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KATA PENGANTAR PEN ULIS

Puji syukur, penulis panjatkan ke hadirat Tuhan ¢.»um.
kisa, karena sas izin dan luasa-Nyalah sehingg buku ini
diselesaikan sehagaimana kita saksikan sekarang mi. Buku
«_p._vr.: judul- Bahusa Gorontalo Ragam Adat, disesuaskan
gn profesi penulis sebagal pemerhati bahasa  dacrah
ilo, bahasa yang sekarang ni sudah malai mengalami
anahan, Tul ini disusun dalam rangka menambah lileratu?
isa Gorontalo vang sudsh ada, & sisi Jain bukw ini dapat
nggealangs copatnyd kepunabatt bahasa Gorontalo.

Tsi hulcy ini sebagian besar adalah hasil tulugan pard
angku adat yaog perulis rekam pada saal acand vﬂinu:m_.ﬁ
jpogs buku ini tidak lering dari pembabasan .m_.z_ ._,é:s
ap tuturan tersebus, Tutusn inilah yang dianalisis, dibuhas,
dlkaji, dan diintgrpretasi cosual dengan teorl farmula yang
kemukakan oleh Tord (1976) dan ciri kefisanannys menurut
weori Tecuw (1981), Berbekal dengan luaguran pard pemangku
pdat ini. peauhs Lidak menaalami kesalitan terhadap bahan yang
(itulis dalam buku ini Kerenanyi. -
Dengan enwijudnya buku ini, maka penulis tidak p.o:_:-
hentinya menyampaikan ueapan rerima kasth kepada .uoni:w_.&
Kabupaten dan pemeriniah Kota Gorontalo yang elah Bog.gar__:
izin kepada penulis untuk melakukan penclitian di c,nro.—.w.vs
kecamatan dan desa di kedua wilayah hukum tersebut. Demikian
pula kepada para pernangku adal, baik di Kabupaten maupun di
Kota Gorontalo yang tetah bersedia uniuk dirckam percakapan
mercka pada acara ?_n:m:»:mg yang hasilnya schagai data ukural
dalam penulisan buku ini. Kepada tuan rumah yang dengan penub
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Rahasa Goromtalo Ragans Adat
BARBI

PENDAHULUAN

| | Kondisi Wilayah Gorontalo

Tncdanesia adalah suatu negara dan bangsa yang mult
wku, Masing-masing suku memiliki budava sebagai kekayaan
Wnerabnya. Wama budaya, suku, sengat mempengambi pola
Nidup suku tertentu, yang secara keseluruhan memperlihatkan
keragaman atau kebhinckaan bangsa Indonesia. Pada hakikatnya
inusia sulit dipiaahkan dar kebudayaan seperti yang dikatalan
oleh White dan Dillingham (1973 9) buhwa manusia dan
. arﬁ»ﬁg merupakan pasangan yang tidak dapal dipisehkan.
dak ada kebudayaan tanpa manusia, dan tidak ada manusia tunpa
kebudayaan. Kebudayaan suatu dacralh hidup dan berkembang
! drenaada manusia yang menggerakkannya. Berbagai kebudayaan
Cyung digeluli oleh manusia pada prinsipoya memiliki tjuh
unsur seperli vang dikermukakan oleh Koentjaraningrat (1980:
217), yakni: (1) bahasa; (2) sistem pengeahiuan; (3) organisasi
.,.c&a_., {4 i._ﬁ....a peralatan hidup dan leknalogis (3} sistem mata
pencaharian hidup: (6) sistem religi; dan _ﬂd kesenian. Jelas
i sing, bahwa salah satu unsur kebudaypan dalam kehidupan
-manusia adalah bahasa, Bahasa mempunyai peran yang sangat
munmm_, dalam kchidupan manusia, yaitu scbags alat ekspresi diri,
konmnikasi, berpikir. dan berinteraksi dengan dunis sekitamys.
1
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Bahkun beribadah kepada Tuhan pun munusia menggunnkan
bahasa, Kehadiran suaw kebudayuan, teryiama bahasa menjadi
wahara bagi manusia untuk mengembangkan kehidupan bersama
ofi dunia ini.

, Sebagai suku bungsa, masyarakat Gorontalo vang
Juga sehupai penutur bahasa Gorontalo (selanjutnya disingkat
BGL memiliki oara barbahasa vang menggambarkan ciri dan
horma yang dihargal oleh orang Gorontale. Cin dan norma itu
dinkhalisasikan dalam acara-acara buduya dan adat kedacrahan
¥ang menggunakan BG sebagai medianya, Pada umumnya ragam
bahass pada acara adat it jauh berheda dengan ragam BG yang
Jigunakan dalam pergavlan schuri-hari,

Bahasa CGorontalo tagam adac (selanjumya disinghoat
FGRA) wmutnaya ditandsi dengan tata Kalioat yang panjang,
hemuansy adat, berlivik dengan piliban kaw varg cenderung
Betmuling kins dun tetap, dan biasanya divngkopkan secars lisan
engun nada dan gaya torsendivt. Tata makoanya pun sarat dengan
Muatan budwyn aan adat sctempat (Jufrizal, 2004: |66).
Berbagsi benfuk upacara adat di Guronwale, snrara

lain ppacars hari-hari besar Islam, upscers pemyambutan
Yy, gpacars pomakaman. upacura permikshan, dan upacam
Penobatun, masib dipertahankan oleh emik Gorontalo yang
Wengaambarkan satu komunitas yuny berhudays. Semua upacara
11 di sumping menggunakan perangkal-perangkst adatnyva dalam
Peluksanaannya, juga mengeunskan bahasa schagal sarana
Pengunekap nilai-nilai luhumya,
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Aspok-aspek budaya yang tertuany dalam upacar: adat
istiadat Gorontula ini sampai sekarang masih terpendam dalam
bentuk Jisan, dan belum banyak yang ditulis stau diteliti. Salah
sty aspek vang belum banyak dibicarakan adulah BG yang
digunakan dalam npacara pernikahan menurut cnik Gorontala.
Justen melalui updcars  pecaikahan i terungkap herbagm
keuntkan yang terckapst dalam BGRA. Tal yang perlu diangkal
datam penclitian ini adalab bagaimana proses penciplauninya atau
penUTIrAINYH; ipa citi-Ciri ragam it; bagaimana pola atau model
MCi: dan apa makna penuturin ity dalam upacara adat tersebut.

Penclitian BGRA dirasa tidak sempuena kalau Xita
hanyn meaganalisis strukoor atau gramatikanya, Finnegan (1978
() Bn:mmziwwwz: bahwa unk dapat menghanai sepenuhnya
borhagai ._aﬁvow budaya dalam wadisi lisan, tidak cukep hanya
berduseckan hasil analisis melalu interpretasi kala-kata, nads,
strukdur sulistik. dan isinva, totapi perlu juga membicarakan
penukTIYVa, proscs penuturznnya, dan variasi yang lerjadi akibat
pernbahan situasi dan kondisi penuturannya.

Ciri kelisanan suatu babasa, kini monjadi perhatian
otang. Hal ini sesuai dengan pernyatasn Teeuw (19915 1) bahwa
kelisanan dan keberaksarasn dalam ilmu pengetahusn madern
makin menarik perhatian, baik dari scgi ilmu bahasa dan sasta,
maupun dani segi ilmu anfropaloge, dan psikalogi, serd duri para
ahli media,

Dengan demikian, unluk mendapatkan gambaran yang
jelas tentang BGRA perlu dikaji darl scgi pola atau modeinya,
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kreativitss penuturnya  yang dikaitkan dengan  perububun
yany terjsdi akibat Kondisi dan situasi tertenny, seria ciri-giri
peragamannya. 1al yang menarik di sini adalah perubahan-
perubalion tuturan yang terjudi sccara spontan dari pemnnghis
nckat, karena perubabun sitgasi dan kondist pada satt-sual Vertentu,
Peristiwa sepert ini sering terjadi di katangan para peraengku adat,
sebagzaumana disaksikan sendint oleh peneliti ketika pencliti turut
sorta pada upacary itn, Tuturan yang secara sportan it ksluar
dars kedua helah pihak. saitu fense didunze lavigo (juro bicara
pendatang) dun Dt ddungoe wolato (jurg bicara _ooE_Ew..nc._“
secara tecutur dan bermulal send {puilis),

Dadanmy penuturannya. BGRA scbuagian besar berbentuk
agage "puisi adat’ dan palehodm: *nasihat’, Hal vang sangat penting
dalam pencelitian ini adalal sarna buhasa yang digunakan, Warna
hahusaity torecrmin dalam carapenutyrasnya vang selalu beruhah-
ubab dalsm pelaksanzannya. dan selaly mengeunakan kala-kiw
klise yang mongandung makna kiasan, Dalam kotiteks ini, daput
didugs bahwa perubahan it cmt kaitannva dengan perilukuy
kullural sescorang, dafan: hal ini para pemangku adat Gorantala,
Semua aspek yang disebutkan di atas perfu diungkaplon kalau kita
ingim mendapatkan pengetahuan yvang jelas tentang pengenmaan
BGRA. Untuk mengungkapkan hal tersebul, penelitian ini
dilakukan guna mencoba mengeksploitasi model-madel formal
lnguistik sekaligus untuk menginterpretasikun perilaku manusia
dalam konteks budaya (Ibrabim. ed. 2008: 148), Kegiatan ini
termasuk salah sate usaba unwk melestarikan BGRA dalam
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bentuk termlis,

Usaha melestarikan BGRA schagai kekayaan budaya,
porlu dilaksanakan kurena peruhatus dan hilengaya ragam-rugaim
yang lain setaly datang silih borganti akibat perlembangan zaran.
Andailons Kondiss seperti ing dibiarkan torus berlangsung tanpa
s usaha pemertshaniin, sekall wukic kit ukan kehilangan ja
dirt kedserahan sebagai hagian dari bangsa Indonesiy. Borsamaan
dengan ity, Sekayaon budava yang terkandung Ji dalamnya akan
puttsh pula atat berabah (Tuloli, 1990 2). Justru salat sate usaha
yang dapat kite lakukan paita masa sckarnng dan missi yang akun
dutang uituk memperlambit perubahan dun kepunahar ity adalah
penggalian isioyang terkandung di dalum unsur kebndayaan
jersebut. Hugil wsaha ity wkan membwwa manfast kepada
pengembangan khasanah kebudayaan bangss Indongesia,

Melalut pengeunaan BGRA pads upacara pernikakian
akin tennekap kreativitas jure hicara dengan variast brhasa. D1
dalamnya akan wrungkap bagaimana jury bicurd akan borusaha
menyatakan dinnya sebagai orang yang diwakilkan olch orung
wa ealon mempelal. Artinya di sana akan tegjads permainan kata-
kata yang jaah berbeda dengan bahasa rutur schari-har datam
rangka mempeterat tali persaudaraan.

. Rerdasarkan urainn di atay, seyogvanyalah dilakukan
penclifian tethadap berbagai ragam bahasa dalam ranah
kebudayaun. Tentu saja husil penelitian ini akan bermanlaat bagi
pelestarian BGRA scbagai bahasa suatu komunitas masyarakat

wrontalo.
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| .2 Sistem Peradatan

Pola-pola  kchidupan masyarskat  terlentu wuzn.m.,
diwnjudkan seean individual merupakan: susiu kchiasaan Em..m..
sekelompok individu tersehut (Malalatoea, 2003: 33 ﬂmE%:,

hagi masyarakat Gorontalo sebelom melangsungkan pernikahan
anaknyva diawall dengan proses peminangan. Peminangan it
berluku di roana-mana dan dikemas anumu:. adas-istiadat setempal,
b.o,us.rmgumua va atas dasar kesepakagn bersama o leby marcr:,%ow
individu, Kelengkapan material adatnyd berupa vo:as-:ﬁ_a._
budaya. buah-huahan, perhiasan ditl, dankelengkapan adat lainaya,
Kemusan adal seperti mi masih dipertahankan ?___:ras dijunjung
tinggi uleh masyarakat Garontalo dan bukan mnnaﬁ.:sa v.cg.a&
sesutu kebigsnan. Kebiasaan diartikan scbagal prakiek kegintan
vang reflektif dan produkuf, baik el ycc:,:mmn sosial maupun
interprefosi-interpretasi subjektif (Agustinus Herwanto dalam
Sutrisno, dan Hendar Putranto ods, 2009: 180}

Adat-istindat scbagai bagisn dari kebudayaan merupakan
salah satu penlaku sosial yang hidup di tengah-tengah peradahan
3.5.&5 (Sutrisno, 2009: 9). Yang tercermin %EE@%E& sosial
tersebut adulah pola asmrur__,ux:.g.awg tertentu berupa adat
o car hiiap masyarakat (Vattis, 1968: 16). Perilaku sosialin
berkaitan erat donggen perilaku sosial Tuitinys berupa stratifikasi.

Bahasa Garonratn Ragam Adi!

ihwa adat-istiadat adalah sunit komplek normid Yang oleh

[ndividu-individu yang menganutoya dijunjung tnggl dalam
kehidupan.

Adar-istiadat ni walaupun dignggap bersifar tetap.
qamun akan berubah dalam jangka waklu yaug Tamy, babikns
dalain kehidupan, manosis soring menghindari dan melanggay
adal yang tidak cocak dengan kebutuhan hidup pada mass
werzenity, Hal it disebabkan aleh manusia ite selala hidup dinamis
(K oentjaraningrat, 2004 83} A dat itu sering menjadi hukum adat
kehidupan manusia zamat daliuhi, Di samping il ada bagian-
hagian yang berubah schapai akibat Jditei keadaan masyarskamya
vang selaly mengalami perkembangan. Umumiys suld ailar ilu
mempunyai dasal yung berlata 1ingkat, w.pzﬁ_ {1} tingkat nilal
buduya. {21 tingkat narma-norma, (3) tingkat fulgumn: 14) tingkat
atupan khusus (Koenygaraningrat \agQ: 20). Dasar im tendapat
puls dailiorn enam aspek adat Gotontale.

Sepertl diketufui bahwa Gorontala adalah selah satu
daerab dari 19 duerah di Indonesis vang memiliki ndal istiadal
sendiri (Koentiaraningrat 19%0: 316). Sama hainya dengan daerah
Tuin, di Goroplalo dalam ypacara auacistiadat bahask digunakan
sebagai medianya. BG sebagal media dalam kegiaian kebudayian
\erdapat pada bebrrapa ragiam wadisi lisan, yakni ragam S,
rugam polebot, Fagam rinilo (tercakup dulam bahasa adal),
ragam po-mungl (pantun dulam bahasa Melayu), ragam iakidu
(pantun dalam BG), Tagam pacgia o hango lo poli (besbalas
pantun ), KMEEUMC {cerita tentang kisah nyats dan rekuan], pi-l

7
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(dongeng dalam BG, dan wunggneli (cerita dalam BG) (Tulali
L99¢: §).

Dilihat dan segt penuturan dan penutur masing-masi
ragam ini berbeda. BGRA diluturkan pada upacari-upacara
peradatan. Bahasa ini kedengurammya lebih unik dun memilik
ciri-ciri tersendin yang tidak dimiliks oleh BG yung dipakai dalag
interaksi sehari-harl. Oleh sebab iy, yang mampu menuturkar
BGRA haoyaleh para pemangku adat. Selain pemangku adat
lidek nda yang mampu menuturkan bahasa terscbut. Sementacs.
ragEm-Tigant yang ergabung dalam sastea lisan, penutarannyi
Pl weara hiburan rakyat. pada acara malsm menjelang pest,
dan pada kegiatun yang berhubungan dengan berbagai kegiatan
prakfis lainnya. Penutumya pun lebih banyak muda-mudi, karena
ragam ini lebih bunyak berhubungan dengan masalah percintyan
di kalangan muoda-mude Jadi. jelas babwa BGRA memiliki
keuntkan, dan keynikan tersebut dipandang sebapai suatu hudaya
khosus yang perlu diselamatikan dari kepunahannya. Salah satu
usaha yany dupat dilakukan ke argh it adalah penelivian,

.3 Tahapun Upacara Pernikahan Menurut Fioik Gorontale

Scorang perjaka vang telah mempunyai rencana untuk
melakukan pernikahan harus melalui lahupan-tabapan dalom
preses pelaksanaan pemikahan. Tahapan dalam proses pernikahan
adalab; 1)} tahop mongilale. 2) tahap mohabari, 3} tahap
mapogopare: ¥ pilogota:wg, 4) tahap mowlobalango, 5y wahap
mongagata dedaie. 6 tahap molewilo, Ty whap momttge mango, 8)

8
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| ilinp micdepitce mahars, 9) ahap modepiter ditonguao, _o.u tahap

wopotifantanu, (11) @hap mopofuluhu, (12) tahap moponika.
Sefiap tahap ini dilaksanakan dengan menggunakun

Wilasa peralutan schagai media untuk mengantarkan maknd atau

hnksud tahapan tersebut,

1) Tahap mogifalo

Kala mengifulo herasal dari kala dasar iale “linjav’',

‘ihat'. ‘pandang’, Mongilafo. kaw beptukan dengan prefiks
mo-/mong-, sehingga terjadi proses morfafonemik pada 2.._%09
Halo menjadi mongilalo. yang ariinya porgl melihal memnyan,
memundang, Tahap mongilaly ‘meninjan’ adalah E_E.u yang
pertama kali dilakukan oich sepasany suami istri schagal utusan
kedua orang fua laki-laki vang disebut Lttt fo bunggudu
‘penghubung” atau “telangkai . Telangkat mendatangi langsung
rumah persmpuan untuk menjujaki kebetadaan scorang calon
istrl vang menjadi idaman sang felaki, _
. Kelihatunnya apa yang dilakukan secard adat Gorontalo
entang peninjavan terhadap scomang warita schelum menikah,
fidak bertentangun dengan ajarsn isiam. Hamaid Amewm“ ...Em..u
mengatakan bahwa sebelum Meminang searang wanita, u.r.:r ,_5«.
haleh melibatnva lehih dahubu. Hel ini didasorkannya pada sabda
Rosalullah saw. vang berbunyi schagai berikut: “Pergitah melihat
,,.E._ms itu. karena dengan melihatnya akan :58?.155.:3:5:.
payi kelangsungan hubunganmu bherdua”. Seperti dijefaskan di

9
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atns bahwa secara adat Gorontalo, yang meninjau adalah suam
istri sebagui utusan dari pibak laki-laki. Dulam ajaran Islam tidak
dernikian, yang melihat itu adalah calom suami langsung. kecna ,_
berhalangan bolch mengirimkan utusan scorang wanita yang
(apul dipereava, {

felaslab, bahwa jika ingin menikahi seorang weaniti.
harus betul-betul mengenal profilnya sceara dekat. Tidak terbatas
pada rupa dan bentuk lahiriyahoya saja, tetapi yang paling penting
adalah watak atau kurukiemya dan perilakunya sehari-hari sepuerti ;
perangainya. tingkah lakunya, gerak-geriknya, ttur kalanys, cary
berpakaian, menerima tamu. menyugubi dan melayani hahkan
cara melihat, dan tertawa atan tersenyam.

2) Tahup mohabari

Katamohaberi berasal dan kata Sabard *kabar’. bentukan
dart me -~ habard, yang arlinya mencari kabar. 'I'ahap ini merupakan
kelanjutan dari tahap mongilole, Tahap mohabari merpakan
kunjungan vang fidak resmi, karcna tidak ada pemberitahuan
terlebih dahubu dari kedus orang tua Jaki-laki kepada kedua orang
lua peremipuan. Kunjungan dilakukan pada sore hari sésudah
sholat Ashar. dan bersifat ruhasia, Sctelah diterima aleh orang tua
pihak perempuan, mulailah orang ma laki-laki menyampaikan isi
hati dengan kalimat basa-basi vang berbunyi demikian: Wonu ito
(kepada orang tua perempuan) tedne-tehwe Simani, de amivactia ta
meglywngzo med. “Kalan Bapa‘lbu memiliki intan, nanti kami yang

10

Bakasu (rorontole Kagam Adal

membentuk cincinnya®, Foww it o polohungo de amiya:tia Ik
Wl ita mai he momuheto “kalay Bapaks/ihu memelihata bunga
l(us, binrdah kami yvang selaln datang menyiramnyd’ Wonn ito
- biahe hncrngi, de amiya:tia i he mopogea mas ‘Kulau Bapuk!
Ihy memelihara burung, bincah kami vang akan memeliharanya
sty memberinya makanan’, |
Mendengar pernyataon seperti in orang fua pereiipun
menjawasb denpan hahasa yang halus seperti; Amiva:tia mahile
maogapn. Worne mowall amiyalid dongea mogota:vwape wolo
w ngalaga, Sahabu bo donggo o ombongo waligo 1 diloro,
dabo wqu ma vitumiedal ode dunia, tio ma Jowedi waligo @
it el ter. “Kami mohon maaf, Kalau boleh kami hermusyawarah
dulu denean keluarga. Sebab hanya ketika masih herada di dalam
kandungan, anak it adalah ansk kami berdua, tetapi setelah lahix
ks anak ity sudah menjadi milik keluarga®. Permyataan i
hermakna bahwa pernikahan it hukan sajn amsan s gadis dan
51 perjuka tetapi urusan keluarga buhkan masyarakat sekitar, Jadi,
hakikal pernikahan di Gorentalo jalah pemikahan, penyatuan.
dan silauurrahmi antara keluanza gadis dengan kelurga laki-laki.

3) Tahap mopogepatata: i pilogota:wa

Adal mopogopatata: u pilogota:wa ‘mencari kepastian
terhadap apa yang tclsh diberituhukan schelumnya’. Kegiatan ini
Jilaksanakan dalam hentuk musyawarah dan mulakat, Apabila
adu perbedasn pendapat maka cara ini dipakai untuk memccahkan
masalah,

11
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Bentuk mopogapatato termasuk verba aktif futu
yang arti harafishnya memperielas. Mopogupaiato _um:E..
dasamya putato mendapul dua awalun yang sevara sinul A
melckat pada morfem dasar parare seperti wo- | POGO- = pinato
menjadi mupogopatarn. Bentukan ini katau difkuti oleh ohjek
(w piloqoteswa “yanp diberitalinkan schelumnya), maka (o ;
viokal o puda akhic bentukan ity secara alamiah berubah mienjadi
fomem vokal o, menjadi mopognpatata: & priogatawi .::..:8&..
kepastian terhadap apa yang telah diberitahukan sebelumnya’. |

Kegiatan mopogogaicia: i pilogata-wea &_nw...pcmxg
tga hari sctelah proscs mohabami dilakukan. Pihak orang tua
laki-laki mengutus Uholie fo bungzmmdy ‘utusan  pembawa
amanah atau pesan-pesan’ uniuk berkuniung ke mmah orang fua
petempuan untuk mencart kepustian, Kedatangan wiolio ditungen
oleh vrang tua percrapuan dan keluarga terdekat karena m:wﬂﬂ_w.z
masih rahasia. Tumny diterima dengan senang hati, «sn disuguhi
minuman air panas. Setelab acara midum si wofio _:e.a.on._o....rc: |

fonggy  disambut dan  Jibuka oleh orang  (ua um@%cza.
lale si awotic dipersilaken untk herbicara seperti - berikut,
Bosmillahicrahmanirrabim; omiva:tis insva Aflah logotapa izini
lonto Allahy taga:ia « mei mota-linva wolo MORGOWGa way
mongodidaga, Amiva:tia logotapm hikile lonto oli Pakiki teme
Rofut (nama sapaan orung ta laki-laki) o me pegihabariafio
maqe he:luma fi Aba Simyo (nama sapaan orang tua perempuan)
lo mirmbilu habavi o bemtanio 6 Rukumin {nama gadis yang
dilamar). « ohila ma tuango leme Roka woli lei N&E 7 :iw.carhm
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mongolio. * Bismillahirahmanismhim kami berolels vzindart Allah

itk berjumpa dengan Saudra dan Bapak di sini. Kami bereleh

permintam dari Pakiki tone Roha uouk datang ke xini memehon

fabar tentang permufakatan antass Pakikl ieme Robe dengan

Wb Simvo mengenai snakda st Rukmini. yang direncanakan

akan menjadi menantu mereka, Mendengar pernyataan ini orang
s peterapuan menjawab seperti bartkut. Butitic:li da bolo
Wio-bitohwio maolametai vivinge leme Roha woli lei Roka 31 ma
mawali cowelic mal dege polele mai dia:lu de wolwvo, dequ
polele mal wolinwe e diaile, “Sekarang ini suduh dapat dilvhat
[pngsung, dan menjawab pertamysun dari Bapak Roha dan Thu
Roha dapatlah; dikatukan tidak ads pada hal ada, diksakan ada
puds hal tidak ada. Tni berarti permintoan dari orang wa taki-
laki diterima, Mendengar jawaban seperti ini, si wfolw berkata:
Ahamdniilich amive:tia mosuksre, potala bolo woluwa wmury
o mohu-mokuwaiio mali masaher kami bersyukur dan berdoa
yemogs ada umur dan kit akan menycbarkan kabar pernikahan
ini kepada orang banyak”.

Pada intinya bahwa pesan vang disampaikan ol
adalah, untuk mempetjelas pembicaraan aval. Tadi, sasarannya
adalah mengharupkan jawaban secara resmi  epakah adat yang
sudah discpakati waktu duly sudah tidak berubuh lagi. schingga
langkah berikutnya sudah dapat dilaksanakan,

Masing-masing tahap di atas memiliki lujuan, yakni
tahap mongilalo hertajuan untuk mengetahui sikap dun perangai,
fisik, mental, dan moralnya si gadis, Tahap mohabari hertujuan
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meneari informosi entang gadis yang menjudi idaman, a
masih ada Jowongan untuk dicalonkan sebagai istri dan taha
mopogupatata: 1w pilogoteswa bertujuan untuk mencari kKetepasat
atay kepustian hasil whap pertama dan kedua, Kegaian-Kegiats
ini dilakokan sesuai dengan tuntutan zaman pada waki dulu
vakni wanita pada wakiu it hidup dalam pingitan arang t
sehingga sang gadis lensebut lidak diketahui pasti kepribadianny |
Dengan adanva komuvnikasi, pergaulan modern, kegiatan
pertemuan datam berbagai siluasi, maki terjadi pergeseran kotigs
pranata adar di atas. Kctiga pranata ilu berubah wadahnya ax_x.:..
henwik pacaran, kunjung-mengunjungi keluarga kedua blah
pitwk, jupa pesjajakan dan pombicarasn langsung sang calon
dengan kedua orang ma. Mercka sudah sering bertemu dan saling
mengetahu fentang kepribadian mercka, Palum adat Gorontalo
telah  diingatkan:  wony  modaga  dwtula, mohei pombange
*kalau air naik, berubhah tepian’. Artinya kalan ada faktor yang
mempenguruhi, maka adat bisa berubah, bergeser, balikan hilang,
Diakui bahwa perubahan dan pergeseran it werjadh karena laktor
habitat alam. Kondisi alam itulah yang mendorong masyarakat
unfuk hemprakarsai penyesuaian terhadap perubzhan budaya
vang terjadi dalam sualu masyarakat (Liliwer, 2003: 64).
Memang dalam kenyatasnnya sulit kita remukan kasus yang
tidak demikian, Bahkan terdapat banyak contoh masyarakal dan
budaxra vang mcngalumi translormasi secara drastis, dan ada pula
masyarakat dan budays yany sepenuhnya terserap (Kaplan, 2002:
X¥).
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Bergesemyn  adat mongitulo,  mahabar?, dan
mopoqopatata: . pilogota:iwe pada upacara pernikahean bagi
jnsvarakat Gorontalo karena porubalian sosial. Perubahan sosial
pisti dialami aleh setiap masvarikat dalam perialanan scjaral.
Peribahan ity ada yang disebabkan aleh pengaruh dacd dalam

musyarakat (perubabin endogen) dan ada pula yang ddisebsbkan

leh pengarh dari loar{ perubahan cksopen)(Sockamto, |954:30).

Masvarakat Gorontalo dengan vels mencrima dan dengan mudah
envesunikan diri dengan pengaruhtersebul apalsyi perubahan il
.Ez_w bereniangan dengan ajaran agamnda. Dengan demikian telah
ferfaili proses adaplasi budaya Goronialo dengan lingkungzannya
(Kaplan. 2002: 112-113), Di samping i, musyarakat Gorontalo
mengakui batnwa kehudaysan itu cenderung berubah dan menjadi
dinamis karena harus merespons perubahan-perubahan yang
ferjadi i lingkunganaya atau menjawab tantangan dan Tuar
(Suparlan, 1992: 93).

4) Tahap motelohalango -

Kata nrotolobalango *meminang’ adalah verba aktil
transitif, Bentuk dusarnya adalah tolobalungo ‘peminangan’. Asal
kawanya beange “seberang’. Monjadi verba aktif intransitif ketika
mendapat awalam mao- (mobalangzo) ‘menycberang”, Jadi, kata
motolubalenyo asal-usulnya dan kata mobalange ‘menyeberany’.
Sesuai dengan konleks budaya motolohalongn Arinya SCORNE
perjaka meminang atau muminta sang gadis untuk menjadi calon
istrinya, atau keluarga dan pihak laki-laki menyeberang kepada

1
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keluarga sang gadis untuk meminta sang gadis tersebut BnEv&
calon menantunya.

Acara  motolobalango  ‘peminangan’  merupakan
kegiatan yang paling banyak memeriukan kezhlian berdialog.
berargumentasi. dan berkreasi verbal. Tuhap ini adalah
twhap berlinlog, vang mengarah pada penentuan lercapainya
kesepakatan, penundaan atau batalnya harapan pernikuahan.
Utafio mempunyai peran sebagai wakil kedua belah pibak, yang
harus mampu mengatakan apa yang dipesankan keluarga, Scears
gans besamya tugus [iolia dan pembantunya adalah: (1) scbagai
jury amanah kedoa keluarga; (2) mencari jalan keluar agar tidak
terjadi perbedaan pendapat: {3} mengatur pembicaraan agar tidak
menyinggung pihak-pihak tertentw (4) mengambil keputusan
untuk disepakati olch kodua belah pihak, dan (S) memelihara
proses adat agar tidak ada yang dilanggar, scbub kalau dilanggar
menjadi furinge *pertentangan dan perpecahan’,

5) Tahap mongagate dalaio

Mongagata dalalo arli harfiahnya ‘menyapu jalan',
artinya memperlancar jalunmya pernikahan. Mongagato adalah
verba aktif transitif, yang lerdin atas morfem terikat mong- +
ageto, Kata ini jika diikufi oleh objek (jalen) secara alamiah
fonem vokal o pada akhir kata itu berubah menjadi fonem vokal
@ schingga terjadilah bentuk mongagata dalato *menyapu jalan
alih-alih memperlancar jalannya pemikahan®,
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Tujusn kegiataninidilakukanadalahuntuk menyelesaikan
jognlis urusan yang tersanghut paut dengan masalah pemikahan.
Agor kelak tidak terjudi selisih paham dalam pelaksanaannya muka
heluarga pihak laki-laki mendatongi keluarga pilak perempuan,
dengan maksud untuk memusyawarshkan sepala sesuatu yang
berhubungan dengan pelaksanasn puesta nikah. Kegiatan ini
dilaksanakan sehart schelum pernikahan, Pada intinva mongagaia
dalelo  adalah menusyawarabkan proses. permkahan secara
pnei, Dalam konteks budaya moneagara dalalo adaluh salab
st kegiatan yang berfungsl untuk meningkatkan silaturrahmi
kedua helah pihuk yang pada gilirannya meningkatkan hubungan
kekerabatan dan kera sema dalam nsan pemikaban putra-
putri kedoa belah pihak. Mengingat kegiatan ini ialah acara
kekeluargaan, maks belum ada kaiu-kala puitis yang digunakan
dalam acara ini. Makna koneckstusl mengageata defalo, membuka
jalan, mempermulus, dan juga menyingkirkan hambatan yang
mungkin timbul dalam proscs jalannya pemikahan.

6) Tahap molenito

Maolenilo berasal dari kata fenifo vang mendapat awalan
o + tenilo menjadi medenilo yang secara harfiah “membuat
siluran air atau lalangun air’ pada pertervan atap dari rumah
vang satu dengan atap rumah yang lain agar air hujan tedak jatuh
di pchmbahan i, Jehas kata molendo adalah verba aktit' tak
rransitif scteluh mengaiam proses morfologis terjadi pelesapan
fonem konsonan f menjadi konsonan /,
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Ditinjau dari konteks budaya kata molenilo mempuny
makna konotasi mempererat hubungan atau tali silanurr .
keluarga dari kedua belah pihak. meskipun padaacara tolohalarg
hubungon Lekeluargaan telah tercipta tetapi masih terbatas.
Usaha untuk  meningkatkan  hubungan  keleluargaan. maka

..Q-.i berlaku sckarang sama dengan tahap wodufe “hantaran
s’ yang acaranya didabului dengen acara motelobalonzo.
Yuhup momugo sgango pada waktu dulu memang merupakan
Weara tersendivl. Pada tabup ini orang wa kedua helah pihak
‘“f..:_ datwluy mengawali pembicarazn sekaligus mengadakan
Wisyawarah lentang segala hil yaong borhubungan dengan acara
pernikahan kedua putra-putri mereka. agar pada hari pelaksunuan
posts nikah persoulan it sudah diselesaikan schelumnya, Semud
persoaian telab dibuka melalui whap ini. baik yang berhubung:n

dengan hari pernikahan maupun hal-hal yany bessifat sekois

dilakukan acam mofenilo agar hubungan kedua kelurga lehih
luas dan ebih abrab . Kegiutan ini dilakukan sesndah acara
peminangan Kegmaian molenilo merupakan salah safu bugian
dari pranata sosisl vang menurut Koentjaraningrat { 1980 181)
berfungsi untuk memenuh keperluan hidup kekerabatan, tolong-
menolong anrarkerabat. pengasuhan anak-znak, sopan santun

dalam pergaulan antarkerabat melalul media pernikahan,

) Tahap momuge ngango

Tahup
‘membuks mulsn’

selanjulnys  iulah  ahap  morgn  sgango

Bentuk momisigo berasal dari morfem lasar

fuege “ouka’, Morfom frge ketika mendapat awalam se- mengadi

dus kemungkinan bentuk, yaitu bentok mohugo  dan ponsugo.
Kalau bentuk pertama (mefige torbuka’) ermasuk verba pasif,
dan tdak mengalami proses morfofonemik, sedangkan bentuk
kedus mengalami proses morfofonemik ketika mendapar awalan
o -nom- (mom-+(ego) menjadi memgo ‘membuka’

m___:% ini berbeda dengan tahap momugo heungo yang
berlaku sekarang, vang sudah merupakan gabungan dari beberapa
tahap dalam rangkaian proses peraikahan. Tabap montugo weango
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Mumuge neango dilaksanakan dengan memberikan sat
smplop yung berisi uang kepada penerima adat duri keluarga
perempuan. Sebenamya proses adat mi merupakon sualu acara
pembujukan atau  persuasi, apar pihak perempuan bemsedia
berbicars, Kalau mereka fidak herbicara berarti acara sclanjuinya
tidak jalan, Dalam pecgaulan umuni fugo lo ngargo adalah sapuan
berbentuk salam,

8) Tshap modepita muharu

Moclepito  termasuk  vorba  akuf  transitif, - bentuk
dasarnya depito, ketika mendapat awslan wmo- menjadi modepide
‘mengantar’, Kata maharu berasal dari buhasa Arab, yaitu
mahar. Dalam bahasa adat Gorontalo discbul tonefo. Kats mahuc
herpadanan dengan kats mas kawin. Dalam bahasa Jawa disebul
ko, di Sulawesi Selatan discbut yunmrang, di Maluku discbut
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witin, di Tapanuli Selacan disebur befs, di Sumatera Selatan disebut
Jufur; dan di Gorontalo disebut fonelo { Abdussamad, 1985: 102}

Mahar merupakan kewajiban bhagi calon suami untuk
diberikan kepada calon

istrinya, baik pemberian berups uang alau benda lain,
Hal ini sesuai dengan frman Allah dalam sural An-nise’ aval 4
yang berbunyi: “wear gatmnivas’'e yhodugaaiihinng miklatan”,
yang artinya “herilgh perempuan yang kamu nikahi ity scsustn
pemberian’

Scsusi dengan ajaran Islam besarnya mahar tidak
citentukan, discsuaikan dengan keikhtasan dan kemampuan laki-
laki scrta atas keridhoan pithak perempuan (ef Hamid, 2008:4531.
Menurut adar Gorontzlo besarnya mahar dimusvasarabkan

oleh orang tun kedua belah pibak agar tercipta kesepakatan

sehelumnya.

Biasanya  statis  séseorang i masyarakal  turat
mempenparuhi besarnya jumlah mohar Kadang-kadang sda
orang toa yang pandang harts, Kalau anaknya seomne gadis,
miaka mahar vang ditétapkan mimimal dapat menutupi s gengsi
kelusrpn mereky, Sehaliknyy kaluy onaknya scoring lelaks,
mtke padis yany dia pilihxun horas ansk orang kava pule atao
mimimal keRaynan sang gadis ita dapat mengimbang kekayvaan
hartanya, Pandangan demikian sungguh memgikan orang Jain,
Karend yung kayn skan bertambah kays dan orang miskin akan
berlambah miskin, Justro vang diharapkan dari pemikahan ity
adalan rerangkamya dersjat orang lain.
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PandanganasliadarGoronealotidak mengandalkan materi
(hurta). i dalam kata-kata arif budaya Goronlulo discbutkan woric

upiake fo lagia peinu dila to dolva. wony opiohs lo ddelo pe-nu

i fa moianelo. “Kalau baik tutur kata biar tddak memaka) uang.
kiluu baik pembawsan biar tidak membawa harta benda’, Makna
yang terpuntul dalam kata-Kata arif ilu. bahwy orang Gorontalo
lehih mengutamakan budi pekerti ketimbang haria (maten). Yang
paik adalsh tutur kata dan pembaveaun. yang lubur Int bukan
berarti tidak perlu mahar tetapi yang utama adalah perilaku ¥ang
bk, swataupun kuantitas mahar tidak terlulu banyak,

Di samping i, ads juga orang fun yang mempunyai
pandangan ingin mengangkar derajat orang lain. Kalau anaknya
seorang perempuan, maka besamya mahar disesuaikan dengan
kemampuan laki-laki. Kalan anaknya scorany lelaki maka
divsabhakan pernikabian u dapat Eﬁ.mgm_ﬁ derajat keluargs
istrinyvy, Pandangan seperti ini sangat dianjurkan dalam agama.
Lebih-lehih dalam kondisi sekarang ini masyarakat kila sedang
dililit oleh krisis moneter. Tentu saja besarnya mahar disesuaikan
dengan kondisi tersebut, ager tidak memalukan keluarga kedua
belah pibak.

Kelengkapan mabar biasanya ada  sesuatu  yang
menyertamnya berupa furhio ‘susulannya’ yailu ¥ pogo-pogoye
wan # ofi-ofivoge ‘yang diam® herupa satu karung beras, “dan
waing bergerak” berupa satu ckor sepi, el was hudonggodi tustel
dun hiburan', ¥ %n?ch way o owintea “baju pengantin kedun
mempelai dan pelaminan’. Seporangkat keperluan i berlaku
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bagi semua orang kalau disepukali aleh pihak tertentu,

Rerdasarkan hal demikian, dapat disimpulkan bahwa
bespmya mahar selaln dihubungkan dengan (1) kedudukan sang
wardis dan keluargs; (2) kemampuan pihak laki-laki; (3) :vw..._._..“,
mengangkal derajat; (4) situasi kini (keisis moncter). |

J

9) Lahap modepita dilonggato

Statns difongiato sama dengan status mehary dalam) .
upacara pernikahan. Unak itw. vajib bagi seorung laki-laki untuks
memenuhinya sesuai dengan hasil musyawarah orang ma ked
betah pihak. Ddongpeaio merupukan seperanygkat bahan makanan
atau kensuinsi peayelenpearpan pesin nikah,  vang terdin ds )
sekarung bherns, seskor supi, kambing, ayam dan scbagainyd
sejanh yung dimampui oleh kelnargs pibak laki-laki. Bahan!
makanan yang dianar ile dilengkapi dengan rempah-rempah
yang disesvaikan dengan besaraya sapi vang diantar (kalau adal.
Perlengkapan Jainnys berupa wangi-wangian dag bedak serta
perlengkapan unluk bersolek,

Materi diforggaro sckarang sudah disesuaikan dengan
empyl pelaksandan pesta Kalau pesta dilaksanakan dl rumaly |
mempelai wania maka maten yang disebutkan di atas otoniatis |
harus ada. Kalau pelaksanaan pesta di pedung sewaan, maka
difonggaro tidak lagi berbentuk materi tetapi sudah diganti dengan
scjumilab uang. Hal ini adalah wujud perubahan budaya. Rupanya
hal bal vaug bersifat material dan pesta cepul berubah dan cepal |
menvesuaikan dengan perkembangan. Hal-hal yang bersifat ide
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on filosofis dapat bertahan lama, Jadi, tempal pelaksanaan pesta

Wirut berpengaek terhadap hel-hal yang bersi lat material. Artinya
Kalun tempai pelaksandan pesia herubah muka difengyraie yang
horsi [t material tadi turut berubah pula,

1) ‘Tahup mopotilantaliu

4»:33%9&&2&%,Bﬁq%o::#gmwg__&pn%r Lalan
A penanila pada wak pihak laki-l aki mengantarkan dilopguaic
kepada pihak perempuan. Penands it berupa selendang untuk

dipikal menart,

Menurut kelecangan paca inforinan 4cara moputifanraiu
dischut jugs molile huaii ‘meninjan Kamar tidur’, Maksul
Baaapc.xsa.& tidur adalah; (1) apakah calonistri memang sudah
yang direncanakan olch jelaka. {2} uniuk menyesuaikan .%umg
keinginan pengantin laki-laki mengenai kamar yang akan mercka
pakai. Maknapya ialah menggamhatkan sejaul mana persiapan
pihak perempuan,

Sehati sebelum pernikahan. diadakan kunjungan oleh
peagantin laki-laki ke rumah penganfin percmpuan dengan
acara pokok mopotilastahu. Kegistan yang MEnEinngl acura
mopoiilonta adalah tarion saronde  yany dikenal dengan
molepi saronde diiringl dengan furuneni ‘lagu-laga rn..:ﬁ:.ﬁ..
agama’. Dengan adamya perketnbangan sekarang dan perubahan
masvarakal, naks tita cara adat Gosontalo berubah pula,
mﬁmoacgz seperti itu menyebabkan ounand diganti dengan
lagu yang disebut lagu saronde. ‘farian satonde yang dhiringi
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dongan lagu saronde tersebut dari dulu sampai sekarang musil
tetap berlaku,

1) Tahap mopotuliin

Acara mopsdud “menidurkan” dapat diketshu melalu
uearn medepita dilonggato, karena bersamuan dengan materia
dilonggato itaterdapal gig.&i&.ﬁ “selimut berwarna kuin
telur” scbagai pecunda bahwa pengantin luki-faki akan bermalas
di rumah penganlin porempuan pacla malam pernikahan :.Qaw:
Tlu pun kalau disetuju, Kalau acara mopotsduhu diseoujui untuk
dilaksanakun maka si pengantio luki-laki akan diistirahatkan o
fucedi fo fuembia “kamar peagantin’ i rumah pengantin perempuan,
S1 pengantin Teki-laki memakai selimut berwarna kuning telur
vang telah disispkan di situ., Menurut informan babwa seqes Hidur
di ruanah pengantin perenipuan bukan berarti pengantin lki-laks
tidur sepenuhnya malam i, wetapt hanya dalans rangka meénzambil
selimut yang &mﬁ_vr..s i dubam kamar itu (wawancara tzl. 13
Desernber 201 1,

Menjelang .A.__::._, sekitar pukul 23.00 si pengantin laki-
laki secara diam-diamn meninggalkan Kamarmys dan kemudian
melarikan diri sambil memakat selimut menuju romahnyva, Hai
i dimaksudkan untuk memberikan kesan hahwa ia melarikan

selimut yang dipinjamkan kepadanya. Sarung tersebut skan
dikembalikan pada scar akad nikah, yang selapjutnyz mereka
pukai untuk tidur bersama scbagai suami istri, Pada bosok paginys
sarung tersebut dibawa aleh laki-laki uniuk diperdihatkan kepada
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kel orang tuanya, dan apabila pada sarung i terdapat nada
mikn kedua orang tusmya menyambut dengun gembira karena
wrnyata gadin yang dinikehi oleh unaknya nduleh gadis yang
jas il suct {masihy perawar).

12) Tahap moponthu

Tahap mepoaike ‘menikahkan'. Kala moponike berasal

durl kata rita Coikah’ yang berarti menghalalksn  jasmaai

perempuan  yang schelumnya  hagan uituk  digauli. Tahap
moponita merupakan acara  peresmian,  pengumuman, dan
pengukuhan sepasang muda-mudi - untuk memilicikan ::sp.:
Wnega. Oleh sehab i, upscara pernikahan harus dihadiri oleh
ynsir pemerintih serempal, selurh huandaitolan, dan scharub
masyarakat sokitar, sebagal penyaksi umum.

Acara pada haei pernikahan mangikuti fata urntun tecteuty
dalam upacara adal leesebur, Acara ini merupakan curd puncak
duri tahup-tshap yang difalui dalam proses pemikahan menurut
adat Gorontalo. Bahasi yang digunakan scbagai medianya adalah
rmr»mm v._zzm herbentuk tufagi “sajak adat’, didan: hal ini siegi
arabian, Contoh tjagi arahan sepora berdkut i,

D.3AM3E
Wombu payi buled: ‘cucunda yang dimuligkan’
weriu polenggole mai ‘seger bergeraklah’
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wiu botwlole mai
botulo timife mai
timile mal odia
kadera malo sadia
Wl hanta mulia
Dashato wa ki b diria.
Bule:ntiti hymalo
tombulns wintuwolo
Boli ma popotmlagolo
1o kadera wajalilo.

Axsafam otk wewhs:
Afhasnchidilloh

o olwolnwe famiyaitia botia

qmive: ter mer tain-raly

ade vlasito e:yq lo
WONEORARAND,

epe lo mongowiutatonio
it xét qani botia umivatia
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‘cucunda naiklah’

‘maik dun menengok’
‘menengoklah ke sini®

*kursi kehesaran relah siap”
‘hersama ananda mulia’
“para pejabat sudah hadir'
“pengantin vang diagunykan’
“disanfung dan dijunjung”
*dan akan didudukkan’

‘pada kursi kebesaran®

‘Assulam slaikum wr.wbre
Alhamdubiliah®

“kedatangan kami ini®
“kam ingin menghadap’

“kepada Tuanku dan para Rapak’

‘orang ma para Saudarn Kita®

‘pada saat ini kami

ohilile tanu
mongolioga kalaja,

Wkt kalaja botia tanu mosto
.?;.i (0

Sumbe mola pulivo dety
Jahilo

o mongotiombunto puit

imale,

kimede prola kimala wadio
Kadegjex botia fans ma afiala
10 bohwdio trrerdlo pelitio

dichr wahialo yesalio

hilo amplop prlitio,

Bukasa Gorontaly Ragam Adat

“berkeinginan uniuk’
*souera memulal pekerjaan”

‘dan pekerjuan ini mulai dari
awal’

‘sampai akhir seperti yang
dikatakan®

“aleh pant letuhur kandung yany
mulia’

*dari awal sarpai wkhir™
‘pekeriasn ini &Emaﬁ_
‘pady nsval sampai terakdur®

‘jangan lagi disisakan®

“tinggal umplop terakhir.

Gamburan balasa yang digunakean dalam  aead
pernikahan, sepertd diuraikan pada masalah-masaiah berikut ini.
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iniin dalam bahasa adat dimuksud adalah nilai r&E...:u:.

| _.—_.. kesantunan, milai etika, dan nilal apuran _nuznusms._ hidup.
e nital ini rerpatr dalarm kata-kata yang &:wmw»vr»:.&.«s
g pemangkn adat dalam upacara adat (pernikahan} ketika
erckn menggunakan bahasi.

| Dalam ilmu  kemunikasi, kegiatan  bertutur w.wsm
ykukan oleh dua orang atau lebily. mempunyai fujuan, v.pz_a.
 fienjalin hubungan kerja sama, karena ferdapal womsaz_ yang :p._.:u
lipecahkan bersama melalui proses penuluran :F.%EEB:. _-_.m
,_Zc_ésm (2001: 4) menamhahkan bahwa bertutur it Saa_s:wv.nw
. _gé.u_u, yakai. pertama untuk menyelesaikan tugas-tugas peanng;
~dan yang kedua untuk menciptakan dan remupuk .v:a::mﬁ_
| dengan orang lain. Dalam prosesi alat di Garontala tidak lepas

BABII

BAHASA KOMUNIKASI DALAM RITUAL ADAL

1.1 Bahasa sebagai Kamunikasi Verbal

Ruhasa merupakan salah satubagian yang tak terpisahks i
dari intersksi sosial scfiap manusis. Dengan bahasa, scgala
aktivitas budaya dapat dipeauhi. Dalum komunikasi sosial, bahasa
sudah merupakan fuktor penentu berhasil tidaknya komunika w
tensehut, Budiajuna (2010; 110) mengatakan, bahasu ssbagai alit
komunikasi. babass memiliki peran yang sangal penting dala n

menggerakkan kehidupan bermasyarakat, karena sctiap individy

dapat bertingkah laka dalam wujud bahasa, Kemampuan ini dupa A_..._
borpengaruh Tuas pada budaya atan masyarakat falnnya.

Upnearn adat di schap daersh mengeunakan hahasa’
scbagal sarny dalam kegiatan' it Tenfu saja babmsa vang
digunakan adalah bohasa ragam adat Tidak semua masyarakat

di daersh it menguaswi dan memahami bahasa ragam adat.
Didinjau dart segi sosiolinguistik, hahasa ini termasik salah salu
komunikasi sosial karena digunakan dalam interaksi komuritas
tertentudalamupacars adat. Dalan kaitannya dengan upacara adal,

Hudsan (1980: R1-82} mengatukan bahwa bahasy tercakup dalam

buclaya, karena wiuran dalam komunikasi verbal mencerminkan,
baik sceara fangsung maupun lidak langsung nifai-nilai budaya
yang dianut oleh penunw bahasa ioe Nilai-nilai budaya yang
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duri kegiatan berbahasa seperli yang diucaiakan di atas.

1.2 Proses Komunikasi Secara Verbal

Dug orang atau lebili  melakukan kegiatan bertutur

‘a1 lujuan yam
Bogv::w“e.m_:: hubungan kerja sama, kansna terdapat ma.....:.ue
yang harus dipecabkarn bersama melalui proses vﬁ_ca_a:_. i,
Dalam ilmu kamunikasi kegiatan herlumr mempunyal ngjuan,
vaitu. pertama untuk menyelesaikan lugas-tugas penting; dan
wﬁ.m.?&:a untuk menciptakan dan memupuk hubungan agﬁ_n.
arang lain (Mulyana, 2001 4). Namun pula bal wuzm,@sw?q
i _,Sazaxma lidak hanya dipandang sekedar schagal m:ch
kegintan yang menghubungkan manusia dalam keadaan pasif,
29
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ictapi komunikasi ity barus dipandang sebagai proses yang
menghubungkan manusia melalui sckumpulan tindakan vang
rers-menerus. diperbaharii (Liliwerd, 2007 24), xc.s:s__s _
ttu seluly terjadi antara sekurang-kurangnya dua orang peserra
komunikasi atan mungkin lebib dani it scperti kelompok,
otganisasi. publik dan massa. Di dalam peristiva it kita nn_E
melihat bahwa temyata komunikasi itn dinnmik, artinya selams
kegiatan kamunikasi berlangsung sering berubah-ubah,

p Proses komunikasi dibangun oleh g unsar vang.
saling bergantung salu sama lainnya (Mulyana, 2001: 63). _An‘_m ) .,..
__dﬁ..: tersebut sebugai berikul, Pertama, sumber atan vang werin A
discbut pengwim (sender). ponyandi (encader), ww_z&:ﬂnaﬂ
(commaricator), pembicarn (speaker). Sumber adalah pihak mem_
berinisiatif ataw mempunysl kebutuhan untuk berkamunikasi.
Atan dengan perkataan fain bahwa komunikstor dalam proses
komunikasi adalah pihak yung memprakirsai komonikasi; srtioya
dia ¥ahg mengawali penginman pesan tertentu kepada pihak lain?

vang dischut komonikan. Kemudian pihak lain akan metesponnyd,
schingga terjadilah interaksi aniura penginm  pesan ao:m..za.
petierima pesan, Dalam proses itu totjadi pertukaran posisi pada
kedua pihak yang sedung berinteraksi, Artinys terfadi pertukacn
pesan, dalam hal ini pengirim pesan pada saal-sant terteniy
berubah menjadi penerima pesan, Sebaliknya pula demikian
Pertukaran peran itu berlangsung ters-mencrus sampai kegi :..,E.
imeraksi berskhit. Pada intinya, bahwa proses komunikasi

verbal it adalah suatn proses yang interaktif dan transaksional

Bahasa Gorontale Rogam Adat

serta dinamis. Komunikusi interaktit’ adalah komunikast yang
dilakukan oleh komunikaar dan komunikan dalam dua arvah atau
{imba] baltk. Prases komunikasi demikian itu dapat dipastikan
wean selaly berubah-ubah herdasarkan waktu, situasi dan kondisi
tertentu (Liliweri, 2007: 24-25).

Kedua, pesan vatu apa yang &waq_::_xmm__su aleh
yumberkepada penerima. Pesan inl merupakan seperangkat simbul
verbal atuu nonverhal yang mewakili perasaan, nilal, gagasan
e maksud sumber ladi. Simbal verbal adalah sesuatn yang
digunakan untuk mewakili maksud terentu, misalnys dalam kata-
kata verbal yang diveapkan ataw ditulis. Simbul nonverbal adalah
yang diperagakan melalui m&sx.mcnr tubuh atau anggots wbuh,
Ketiga, saluran atau medis, yaita alat atau wahana yang digunakan
sumber untuk menyampaikan pesannyu kepada penetima. Dalam
peristiwa komunikasi, banyuk saluran yang dapa kita gunakan,
letapi di antara yang banyak itu terdlapat satu yang paling
menonjil dalam peristiva temebut yaifu saluran verbal (bahasa).
Bahasa verhal adalsh sarana ulama unfuk menyatekun pikiran,
perasaan, dan maksud kita, Bahasa verbal menggunekan kata-
kata yang merepreseniasikan berhagal aspek realitas inclividual
kita. Keempat, penerima (receiver), sefng juga dischut sasaran
atau mjuan, penyandi balik atau khalayak pendengar. Dalam
il komunikasi, penerima disebut juga komunikan. “Tenlu saja
datum proses komunikasi, baik komunikator maupurn komunikan
diharapkan mempunyai perhatian penuh untuk merespon dan
menerjemabkan pesan yang dialibkan. Tujuan komunikasi akan
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tercapai apebila komunikan menerima atau memahaimi ma
pesan daci konunikator, Kefima, ofck, yaitu apa yang ierjudi pa
penerima setelah fa menerima pesan tersebut. Dalam herinteraks
setiap orang mengkomunikasikan pesan dengan harnpan agat
tujuan dan fungsi komunikasi dapat tercapal. Dalum proses seper
e, umumnya kita menghendaki reaksi-resksi balikan, van
biasa discbut dengan umpan balik. Umpan halik ini merupak: f
taniggapan balik dari komunikan kepada komunikator atas pesun:
pusan vang teloh disampaikan. Tanps nmpan balik. koonikut
dan konunikan fidak bisa memabamm ide, pikiran dan perasus
vang rerkandug dafam pesan tersebut.

1.3 Teori Formula

Leorl tormulialikembangkan oleh T ord pada talwn 1976,
Lord (1976: 30] berpendapat bahwa ormula sdalah kelompok

kita yang secara terptur digunakan dulsm kondisi mawu yung

samd untuk mengungkapkan ide tertentu, Rumusan formals ini
purlu disesuaikan dengan pola babosy karena tidak semua bahasa
mengenal kondisi mama dalam  iradisi budayanya. Farmula
itu muncul secarn berulang kali dslim cerita yang terdini atas
frasa, klausa ateo lark (baris). Ads dua cara yang ditempuh olch
peautur untuk mengenmikakan gaygasan, yaitn mengingat formula-
formula i dan menciptakannys melalui 3_:,.!., frasa atau
klausa yany telah siap pakai. Dengan formula-formuls yang siap
pakal itu, pencerita dapat menampilkan dan menggubah cerita
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enpan lancar (Tuloli, 2004 117). Dalam hal ini penutur selala
Wernnalopi dengan frasa-frasa yang ada (Lord. 1976: 43). Ca:mp.:
pola formula sebagai dasar, pencerita dapat menyusun uBn.aa:w
denpan rapi dan cepat pada posisi tertentu (Tuloli 1990: I8).
[alam penyusunan haris dongan pola formuia ini werjadi proses
penggantinn Irasa atau klausa olch penumr, dart penambahan Kata
s ungkapan bary pada pola formula scsuni dengan kehituhan

pengoubahan. Penceriti dapat membuat haris-batis lertentu.
esudi dengan keinginanoya dan kreativitasnya (Tionegan 1979:
89, Lord 19762 47).

Dengen demikian, pencipta sastra lisan besandar pada
sisterm Toemuls, Formula-formula ity yang menuniun penceTit
untuk mengenhah sebuah puisi lisan, Hal ini diperkuat lagi oleh
Sweeney {Tecuw, 19842 301} yung melakokan penclilian terhadap
perita Melavu yang mengatakan babwa tukang cerita Melavu
sungguh-sungaub seorang prafesional, karena pencenita hanya
mengandalkan pepgataman dan fidak menghafalkan teks secata
mantap. Penceriia setiup kall membawakem celita senunliasa
mengandalkan ingatan untuk menviptakan kembali berdasarkan
fsrnla-formula tadi. Tidak ada sutu model komposist yang
tolup dan dihalulkan. sebub setiap perlunjukan siau pencerituan

- merupakan pencipraan kembalt dengan berbagai penyesuaian

fertadap situnsi permnjukan, keadaan audiens. dan fempat {Tuloli,
200Wk: 1173 BGRA yang lehih mengutamakan cin kelisapanmva,
maka cara penuturanoya pun mengandalkan formula-formula
yang ada. Formula-formula e diisi dengan frasa-frusa yang siap
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pakai scsual dengan keinginan juru bicara, serta berdasarkan

yang dikaji dengan pendekatan ini, yakni penuturan BGRA daam
kandisi dan situasi yang ada.

: Konteks situasional yang memperlihatkan variasi-variasi di dalam

Penggolongan BORA ke dalem ststem lormulaik, karena penggunusnnya, Kadang-kadang pemangku ndat pada wakm
kreativitas dan spontanitas pemangku adat dafum hertinduk tutur erdhalog hethadapan dengan situasi tertentu, maka bahnss yang
scbagai akibat dari perubaban situasi dan kendisi pada sa (ligunakan selaly berubah dan memilih variasi kosakata dengan
upacara berlangsung. Dilarn bl ini, kedua juru bicsr pada ssat
berinteraksi mengingul formula-formuby yang sesval dengan ide,
kemudian mengisi formulu-formula terscbut dengan kata, frasa
atau Kakuusa sesnai dengan kondisi pada saatitu.

pola tertenty sesuai dengan apa yang dipikirkannya pada saal it
Vuriasi kosakata yang dipilih adalah kosakaa yang sesuai dengan
a.:sm_ pada suat o Suwito [ 1983: 29) berpendapat hahiwa variasi
udalah sejenis vagam bahasa yang permakaiannya disesugikan
Jengan fungsi dan situasinya, @anpa mengabaikan kaidah-Kaidah
..?..xcr vang berlaku dalam bahasa yang hersangkulun. Dengan
,.Szmc_._.p: separti i, maka dalam memilih vartasi, fakior-falaor
inguistik tidak dapat dikesampingkan di samping faktot-faktor
ponlinguistik untuk  menentukan  variasinya. Artinya  laktor
Jttasi wirut menenlukan penggunaan vanassi babasa, Variast
ponlinguistik datam konteks sosial menyangku) pembicara {tokoh
pdat), penerima (pendengar sasaran vairu mempelat), awcdiens
(pendengarsekunder). dar latar (sempal, sakty, dun sitnasip(Pride
don Javet TTolnes eds., 1979: 188). Munculnya varias babasa iy
,..&Eaaco_wwspmm oleh dua sumber, ving perfema, SUMDEr Yany
memang sudah wedapat dalam bahasa itu sendiry; ked, . beragal
dari kebudayaan serempal di mana babasa itu dipergunakan. Hal
yang portama mengacu kepada kesinamman kata, sedangkan
hul yang kedua Tebih mengacu kepads budaya setempat ketika
herinteraksi dulam upacara adat, schingga muncul kawa-kat
kinsan seperti polopungo “bunga hias', paranmala ‘permata’

1.4 Pendekatan Sosiopragmatik

Pendekatan sosiofinguistik menermpatkan keducdukan
bahasa dalam hubunganuya dengan pemakaiannya Qi dalam
masvarakat (Suwito, [983: 2). Selunjutnya dikalukun habwi
sosiotinguistik memandang bahasa schagai sistem sosial dan
sistem Komuadkasi serta merupakun baginn dan masyarakac dhs 0
kebundayaan terientu. Sementara itu, pemakaian bahasa adalah
bentuk interaksi sosiul yung terjadi dalam sitwasi-siteasi konkr

BOGRA dapal ity golongkan schagai peristiwa tutne
Karena di swniping schagal komunikasi sosial masvarakat
Gorontalo jugy digunakan dulam upacara adat pernikahan yang
di dalarmnya terdapal tujuan tertenty. Bahasa yang dipakai dala
upacara ini merupakan bentuk interaksy sosial yang terjadi ...\.w
dalam situasi-situasi yang kongkret. ini berarti bahwa dengan
pendekatin sesiolinguistik Kita mempelajari bahasa dalam konteks
sowinkulturs] serta situasi penggunaannya (Suwito, 1983: ). Daia
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ko kalimat; pragmatik mengkaji makna dalam hubungunnya
o situasi ujar. Bortilik-tolak pada permyataan ini, dapat
msikan bahwa tujuan wama pragmatilc adalah menjrwab
bscinlan-persoalan yang berkaitan dengan interprerasi ujaran
i Lk clapat dijwwab dengan peaglajian makna kalimar semata-
. Persoulan yang ditemui i lapangan adalah wituran torikat
sl datamn hat ini bahasa dulam upacara pernikahan mennmt
Goroniala yang tidak kit temui dalam interuksi schari-
Ml Pendekatan pragmatiklah yung akan mengungkap stouktur

i soenrd ekstemal (Wijana, 1996: 1), vakni bagaimana
ut kebahassan ity digunakan i dalam komunikasi, BGRA

- puturtgn bunga kanaed kuncup bunga kanarl®, yang semuanya i
melambungkan gadis pujaan bagi masyarakat Gorontalo (Su n_
1982 122}, Variasi vang teridentifikesi dalam uom&:w?...__
rupanys febily dari saw bentuk. |

Pendekaton prugmatik lebih mengarah kepada _5
tindak futur fspeecdh act). Ada dua hal yang harus diperhat L
dielany penerapan pendekatan pragmatik, Kedua hal it adal:
peristiwa twtur Aypeech evend) dan tindak tutur fspeecd) aof
Kalan kita menguen kepada pendapat Hudson ( 1980: 106) hahw
penstiwa tulur lebih dititikberatkan pads tujuan peristivin dalz
wturan {Suryadi, 1983, Yanti, 2001, Chaniago. 2001, dan szu_.
2007). Tindak tutur febib menitikberatkan pads makna tindal yung dikaji delam penclifian ini stmaniiasa mengacy kepada
(aci) dakurm suaty fucuan. o dekatan tersebut, Scbab vang menjudt salah satu kapan &_DE
. Pragmatik lebih menclsab  bagaimana babasa it penclitian ini adalah takna penunirsn dalam ypacara pemikahan
digunnkan, seperti yany dikcmukakan oleh Parker (19%6: | ¥ menurst adat Goronialo.
bahwit pragmatik adaluh kajian rentang bagaimana bahase it Akhimys ketiga pendekatan ini membutuhikan sraleel
n_mﬁu_fa untuk berkomunikasi, dan mencgaskan pula _x&#. ._ werapanitiya  dulan penclitian, Keviga pendekatan di atas
pragmatik tidak menelanh strukowr bahasa seeara nterna) sepert Jigunikan secara triangenlanl {sereutak), Artinya, teori tormula
tota huhasa, melainkan sceara eksternsl. Di dalam konsep ini melihat hagaimans kemampuan penitir memanfaatksn kae-kata
vE._aa menggunakan kats komunikisi, yang berarti kajianny %S_.u varintif pady hal-hat terlenin Pendekatan sosinhingnistik

Jehih GQEE.E_ kepada kondisi penggunaan bahase manus tidak  akan  digunaket  sendirian  tetapi dibarenigl  dengan

sebagalmana ditentukan oleh konteks masyarakatnya, . pendzkatan pragmatik. Pendekatan pragmalik digunskun untuk

| Penerapan pendekatan ini sangat tepat pads bidang ‘menganafisis truran herdasarkan konteks. ._.na»vu, dun alasan
makng penuturan (Nadar, mooo“ 14} Domikian puly, —..n&n:ﬁwc&., dalarm panctapan strategi ind, villu vang periama, disesuaikan

1) mengatakun bahwa pragimatik adalah ilmu yung naumwm.,..,....

i denpan kesduan data lengkap yang diperoleh dari lapangan.
makna tuturan, sedangkan semantik adalah flmu yang mengkaji Kedua, tidak ada satu teorl pun yang sepi dari kekurangannya
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(Tuloli, 2000: 119). Oleh sebub itu, ketiga pendekatan ini dalz
pencrapannya saling mengisi kekurangan tersebul, dengan ti ,

mengabaikun pendekatan-pendekatan lain yang dapac menduku
analisis dats | .

BAB III

OSES, CIRL, POLA FORMULA, DAN MAKNA
ENUTURAN BAHASA QQ%OZ.E.FO RAGAM

.1 Proses Penutaran Balasa Gorontalo Ragam Adat dalam
pocara Pernikahan Etnik Gorontalo

Setelal diuraikan proses kegiatan seluruh apck peradasan
nikahan, maka berikut i dijelaskan wahana penuturan BGRA,
wiitu (aj tuluran: (b) Tatar betakany Lerciptinya dialog: (¢} cara
mulal diglog: (d) perhedaan dalam dialog; () variasi dialog
dulam pomimangan.

1) Tuturan

Sebagaimuna lazimnys bahwa i dalam smteraksi
Wialog perninangan terdapat berbagai hal yang diperhincangkan
sehinggn melalurkan sebuah: wuluran vang disampaikan melalui
Venruk bahasa lisan, Peristiwa peminangan terjadi dalam kanteks
hudaya, Untik itu bahisa yang digunakan berupa hahasa adl vang
ilisankan. Cara penulurannya disampaikan melatui bahasa adae
ying rersusun dengan hatk, dengan warna suard yung fauh berbeda
denpan wama sudra dudam interaksi schari-hari, wadaupun bentuk
Kalimat yane digunaksn adalah kaliroat langsung. Di samping
i, dalam hal-hal tertentu juns bicarn pada saal menyampaikun
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maksud kegiatan. ix memilih Kata-kata atan kelompak kata yat
berbentuk kiasan. Kiasan itn schenarnya untuk memben
tambaran yang jelas dan cara yung halus dan indah,

g padn kalimat peramanya untuk memulai pembicaraan.
. jelasnya perbedaan-perbedaan yang dijelaskan di atas
ut dilihat pada contoh dialog halamun S8 59 tulisan ini.

2) Latar Belukang Terciptanya Dinlog Nerbedaan dalam Dialog

Terdapat doa hal vang melatarbelakangi terciptan
dialog perninangan ialah (3) tempal pelaksanaan premrining
yang selamanya berlungsung di rumuhoya sang gadis idama
hati; (h) masalah sakiu pelaksanaan pada wake sore, Kedua lata
i duri dulu sampai sekarang teidak peniah berubsh-ubith.

Terdapst heherapa carn dalam proses penuturan BGRA
_5: bicars pads waktu peminangan, Salah sanu di sntaranya
il dengan cara herdialog. Melalui cara seperti ini kata sepakat
3 petinangan mudab dicapai. Begita puia hubungan
, a:&ES dan tercapainya pernikahan dua insan yang saling
eintai terlaksana dengan  baik. Yang bidir dalany acara i
A an saje  juie bicara EBB peminangan, melainkan  jugn
sbat keluarga dari kedua belah pihak.

Dislog pada scarapeminangan jauh berbedadengan dialoy
wn umurmya, Dialog yang sceing kit dengar, B.o:nm:u»ws:
‘, sanduan sesual dengan apa yang diperhincangkan pada waktn i,
Perbedan yana paline menanjol dapal Kita lihat pada beberaps
__ .,.mm. vuilu portisiparn yang hadir, situasinya bernuansa adat
ctempal, dan suasananya yang penuh kekeluarguan. Perbedasn
lain juga herasal dari juru bicara kedua belah pibuk sebagai
penutur dun mitea tutur pada acara peminangan terulama .v.anm
ferkait dengan bahasa yang digunakan. Kata-kata dulam dialog
peminangan Lersusun seperti seni ugm indah, berirama ,...Js.m
disampaikan dalam bentuk fujuqi. Singkatnya bahwa kondisi-
kondisi yang diuraikan di atas disampaikan dengsn caca yang
berbeda-beds sesuai dengan cara berpikir jura bicara.

3) Cara Memulai Dialog

Cara memulal dialig untuk semon juru bicara berh .;_.

beda. Perbeduinya pun bervariasi seperti tampak pada 1«:::3

tuturan oleh masing-masing jury bicara. Salah satu contah dupt Y

kita libiat pada D.2 dan D4, Pada kedua dialog i jurn bica

pertama pads D.2 memulei donpan A thamduliliah wa syukur, %

“Maha suci dan segala puji bagi Allah’, Scmentara | Jury bicara

pertama pada .4 memulai dengan formula Alfamdviifial ‘™M

sucl Aliah®, Selanjulnya pada D.3, D5, dan D.7 juru bicars
pertama memulai dengun asselamy alaikem wa rahmeatuilali we
barakapsh *keselamatan atas kamu dan semoga mendapat ralitat
dari Allah. Sementara pada D.1, 1.6, dan DX juris bicara pestar
memulai dengan fbi-rabi “tabik atau mohon isin’, Pada D9
juru hicara pertama tidak mengucapkan sapann pembuka, tetayi

10 A1
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i dalam mengekspresikan ide melalui dialog, mas “ ., llo dunggitata

masing penutir memiliki versi sendiri-sendiri. Dari mm.ss
pasang yang sempat dirckam ketika berdialog dalam sca
petinangan, semuanys memperlihatkan cara yang be
dalam penu-turammys, Cara memulai misalnya, untuk .
penutur berbeda-heda, Selain dari segi penuturan vang herbed
seperti dijelaskan pada bagian | (pengantar) buhwa dialog d ramta i-niani
acarn peminangan :udi atas ..é.e.oao&?yc% Screlah z_c :..A.,

Wil lo paramafit
Wlilangio mago 10 Moka

wibe lo hugidhs arafah.

palache lani-laat
bjo-bogo fo i:mant
ismya sama untuk seluruh dislog. Isi MasiINg-NMasing n_owﬁ_n..p.u. Rotaia bako o
berturut-tuen fafah (1) pemakluman dan permohanan izin untu
memulai pembicaraan dan pihak laki-taka; (2) informasi 3.:.,..”.”.
kehadiran keluarga dari pibak perempuan, dan (3] inforimes 5
tentang juru bicara dani pihak perempuan,

Puda D.1, D.2, I, 3, D5. DS, dan D.9 penyampaisg
maksud hati dan. inlormasi mengensi keaduan perempuanll Wnti-witi o fohud
diungkapkan pada episede keempat, Berikut ditampilican z__..
macam contoh dialog cara menyampaikan maksed hati

) logobizmbang!
{0 mongopula it

Nroeata yivine

1o famayi to buluwa.

inforrnasi mengenai keadaan sang gadis yang menjadi idamar. Nmivatia mihabari
D.l. AY.13 B boto dipo-he
...... SQG S TR e e S —
m_.&asa a.m%.e..n wefitt 10 sckeping emas di tempat woliluwa.

s.&hq?mﬁwa —..,mgn..
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Buehase (rransals Rogam Adat

‘sinarnys cemerlany’

‘dibungkus dengan permata
‘cuhayvanya sampai di Mckkah®
‘sampai di gnoung aralah’
*Paramata intan’
*di relupak tangan menengadah’
*berbaju [man
‘Semogs belwn ada wsmmr.
‘yang mempvat hati bimbang’
‘puda para an-tu an’
‘Permata berhan”
“terdauned datam simpanan’
i lemari di pett’
“Kami ingin berianya”
*kadau belum ada’

A
'yany membsyang-bayangt

43
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Di dalam mengckspresikan ide melalui dialog, rriasin (o dunggilata
masing penutur memiliki versi sendiri-sendin, Dati sembil
pasang yang sempal dirckam ketika berdinlog dalum aca
peminangan, senuianya memperlibatkan carm yang cﬂ..,
dalam penu-turannyva, Cara memulai misalnya, untuk sems
penutur herbeda-beda. Selain dari segi penuturan yunyg berbeds
seperti dijelaskan pada bagian [ (pengantsr) bahwa dislog dalat
acary perninangan lerdivi atos episode-episode. Setelah dicer !
urutun episode pada seriap dialog tidak sama. Perbedaan it dap
&Ed_rz: berikul ini,
Mulai dari cpisode pertama sarpai dengan 850%_& i
isinya sama untuk scluruh diglog. Isi MHESIOZ-Musing %.Zx_..
herturut-tueu dulah (1) permakluman dan permohanan izin unt
memolai pehivaraan dari pihak laki-lakis (2) informasi tents 1§
wehadivan kelvarga dari pihak perempuan, dan (3) infimnas
tentang jur bivara dari pikak perermpuan. y
Pada D1, D2, D3 DS, D&, dan DI PENYATIPE jat
maksud hati dan informasi mengenai keadaan perempua
diungkapkan pada episode keempat. Berikut ditampilkan duf
macam conloh dialog cara menyampaiken maksud had dar
informasi mengenai keadaan sang gadis yang menjadi idaman.

D.1.AY.13

Wali 1o paramata
Wangio mage to Maka
wbie lo fruegice arafal,
imata §;ntand

W purlctus darii-femi
o-hoge lo Emant.
Potala bate dipo il inseni
Wi logobimbengi

i mongopulu e,
Paramata siribuc

wti- i 10 tacshue
larnari 1o buiuwa.
iy tier mohabar

.a..,ts: bole dipo-in

------- T T TR T

hudawes ngopdin wahw to “sckeplng emas di tempat
bebalata tidur’

1@ bolo wulimayanga
- weldluwa,
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Bihava Garewals Rasam Adat

‘sinamya cemerlany’
‘dibungkus dengan permata
‘cahayanya sampai i Mekkah'
‘sampai i gunung arafuh’
‘Paramata inlan®
“di Lelapak tangan mencngudah’
“berhaju iman’
‘Semoga belum sda insan’
*yang membuat hati himbang'
‘pads para tuan-tan’
*Permate berlian’
‘rerkune dalam simpunan
*di femert di peti®
“Kami ingin bertanya’
“kalaw belum ada’

‘yang membayang-bavangi’




D Dakia ¥, Diots, M1 T,

DR IS7?

Pelo tahifiofo
mougosiimmbinto

walic hufawanto ngopia
wahwe lo bubalat

Silelis 1o parameta,
Lacamatet inlani

{0 presiaady foni-fang

o mongognda il

a bogo-boge lo i niani
faquehis ta logobi:mhangi
wanu bole dipafie invani.
Puramata o tahia
wrli-unii to buluwa
s F0 ottt

wern holo dipeo:fu

fa me i wintu-wintuwea

bl ta ki
W e,

Mhbasnnnnnsy R,

*Seperti kata para leluhur kita®
o bionga sambaka

‘karunya emas sokeping’ Woigalo 1o wembarg

“dan di tempat tidus’ i dapa-dapata

‘dihungkus dengan permata® i tthu-tahu 1o ttasio
‘pemata intan’
thiliipate.

“di atas tangan mencngadah’
meo buaga kanari

‘para sesepuh kita” .
goqale fo fuali
“sedang berbaju iman®

‘pantas membuat hati bimbang”
hxm,_h_h Tﬂ—ﬁg Mﬁg gmg.a
“Permata dalam simpanan®
...nau_s.nm dalam peri®

‘haram semerbak’

“kalau helum ada’

“yang bertanya-tanya’

Kuneup bungs cempaka’

i holo dipo T ta me:

perempuan kemudian disusul dengan penyampaian maksud batl
kemudian diakhiri lagi dengan permintaan informusi. Berikut
ditampilkan contoh di bawah ini,

Buhasa (rovomalo Ragam Adal

“atau yang membayang-hayangi’

‘mekar di stag permadani’
‘harurmnya sudah jelas”

‘hahkan tersimpan di atas’

*kalau belum ada vang
datany’ !

*Kuncup bunga kanari' &
‘mekar di dalam kamar
‘harumnys masih asli’

*belnm pernah berubah-ubah’

———

*kalau belum ada yang member u
kabar :
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D4 IDIL.9

R TP T

arepactia losito ?:&
muhile i opasioe
wokabari u hitahua

WaR POt i me;

hi wants-wintua ,

To putungo hunga kanari
wilongogalo o el
wonslio dunia kake-kakeli
dizpo ta vitopomali-mali
amive: tia mohabari

wonu deli dipa:fn ta
weilotikakali.

Paramaia to huwali
unti-tndi o lamori
amiva:tic mohiabart

wornt delo dipo; i ta
meilotikakali

P

Bahaya Goroniale Ragam Adaf

Pengungkopan informasi - tentany besarnya  binya
aon pesta nikah terdapal peroeilann dan ?ng.ﬁ_;
hul episode. Dialog yang mengungXapkan hesurnya biava
jan pesta nikah adalah cpisode kelima pada D.1, U”u.u
¥, sedangkan dialog yang mengungkapkan masalah ni
isode keenam yaitu D.3. D4, D5 D6, D7 dan DY

........... R T

*kami dyri Gowa’
‘mohon disayangi”

“meneri kabar terhadap yang
tersimpan’

i dialog:
“kalun befum ada yang datang
bertanya-tanya’
“Pada kuncup hungs kanari’ R s Fira-Kira kalau berbicara rentang”

ohivar wonw smobisald

“sedang mekar di dalam kamar .&:E hotia deguwitovil*pota dan wkursn Haleen Bal i’

Iy ‘a masih asli’ _ i i ;
arumnya masih as Toli Bt *seperti vang kami lakukan

*helum berubuh-ubah’ . PALINE
| finwoun dic-dia:le vany satu tidak ada
3 . ..mH-._... ~ |
el 1 dudiowe mo wolu-woliwe “vang dua telah ada
‘kalau belum nda yana m gn:—ﬂ. ,

tol me: mangi me Siloln ‘yang liga memang sudah dipinlal

ho donggo omo-omolu ‘tetapi masth pada waklu dulu

“Pormata di dalam kamar
ho delo takilio Ji Pak Hafi *seperti yang dikatakan aleh Pak
Haji’ T
‘yang erapat terlalu angEt

“terkunct di dalam lemari®

wetts wopato me sambe
langgato

“kami mencari kabar’

“kalau belum ada vang menctap’




L Dkt N Dinl s, M Hum,

v ot coftacio, poli
wumbatio le:tu

v éwolino dogi mobisaia

fo hniinge wan diliva
Doy move

pruli-prdite i aghar

maharulia fo whia kikiga
botia

debo tata-tatap fo tanggulo

ho fiei-heid o 3.?‘_

dedo o cipw, suiade
kiernget

wal debo woboeo pangelio
yinfaingio

u pati-palilings sangmlio
hugatime.

D.5.JD1.. 27
o ma:mn:lio mage fe:to
o wolewe Jamivastia

talu-talu ode olanto wolanto

s

“itu bagi orang vang herada’

“katau berbicara tentany’

“ketentuan dan pola’

‘akar berakhir pada mahar®

‘maharnya si gadis ini’

‘tetap sesual ketenipan’
‘narim hisa berubah-ubah’

“tetapi ada cipu, sujada, dan

Alguran’

‘dan uda juga pusangannyn’

‘kedatangan kami di sini”

‘menghadap kepada Bapak'

Buhusa Gorontalo Ragam Adat

“dan wx:g.musaﬁa,

*dalam hal kami ingin’

“beranjsk ke hal yang disebut’
‘wakta dipengarhi oleh zaman’

'paran dipenpanibi aleh wakiy’

*di hadapan para majelis

ol o 1o docdazia. : ;
pominangan

hlinga botia amivartie  *pada kesempulan ind kumi
*menyatukan tujuan kepada

Wn-didungai ode olakto .
. . Bapak

" slanio

Wlo monrgowitalonto *dan Sandara-sandara

Wlopoiaigio mat & wisaronto *dintus alek Saudara kita

Hw_. pak Hay maielodiie *Pak Tas bersama istey’

Pilegitogolealio moi *samhil membava’

pileqichunnialio mal *sambil mendekap apa yang
disebut’

wrilangyuda potanggolito,  “kelengkapan penyelenggnraas’

a9
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Awriva:tia banta-bantala

b lena patogo u pite
pilomontoge,

Liowae v oli-olivogo
tunu-tiriched lo b bogo
w dulwwo u boto-Botuge

LOWHRTR - BRI want
mdla-hddogo

QRN L VOG- Virniage,
dici: i w wmokoliyoge
bodo hatipa o -tlogo

anivatia otuliaio lo u
THOMONS g,

Buhasa Gorontalo Rugam Adat

2 D8, dan D.3, D4, DS, D6, D.7. Salah satu

b,
) berisi pesan kekhawatiran orang fug perempuan dapat

‘Kami membawa amanat”

‘lima patok dengan tuju titik!

vang salu bergerak’

P T DI

‘disertai cambuk’ .‘ aaseg:s *kalau akan diterima atau
disayangi’
‘vang dua diam tanpa nopas® .
| polutua delo banta .mo_.wsgaw—- seperti anak

‘yang dijunjung dan yang sendin’
diduduki® i .

. bolo woluwoe w dile “kalau ada Yang lidak sesual
‘suduh termasuk di dalarmnya® dengan ist hati
"idak ad lagi yang bergersk' W opobutva lo bante “yang diperiakukan oleh anak

. sendirt’

‘tinggal khalilah yang duduk® .

“kami wajib memberikan
penghargaan’ ! e o
| opegenga o hgieaKaelau diherdik dan dimarahi
Wan moia dhiga wole xulwrn *dan pada wakiu doa dan
syukuran’ li e u pifobnita *gkan kemball kepada orang tua
asalnya’
Sema-sama i motombuly,  “langyung jawab kita bersama’
Hlagi wau i biwa *haik ».»E._wr._ maupin
' , , . e
Dialog lain seperti .3, 1.3, D.7, episode ke lima ini beris
tentang kehuwatiean orang tua perempuan ketika setelsh m:p_n:w mali mohizlayona. “sampai borpisalt’
menikah. Kemudian scira desy, ada vang meneunvkapkan nad ibarat’
: SENeEay Bo woliewn ibarati "tetapi sebuah ibarat
cpisode keenam dan cpisode ketujuh masing-masing te ; ;
31
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mealo hrubani fu
mongiiombunio

dilta bolo maga tomiahe
o munggia wou tolg
alifte timongolio a:t
modu:tola

dife nedbuga wean moiols
diler mefe wolo-wolola.
Dita bolo mago tomiahe

fon dola mivsaia

alth timangolio w:ti
maka, kadia,

dita mebuga wou motia
eeler mehi wiwi-wiwia

lo fipa wgopolisva,

Pembicaraan herakhir pada episode ketujuh vaim acura.
madute “hantaran barts’  scbagai puncak scar matolohedanga
Bersamaan dengan acara i terjadi penverahterimmm hanie
adat yang disertai dengan fujegs deskriptif. Juru bicara pthak r_wr
laki menyehutkan satu per satu hahan harla antaran {eistie) samibi]

32

Bahasa Gorontalo Rugamn ddal

yernhkan kepada juru bicara pihak perempuan Kemudian
hicara pihak perempuan menerimanya sambil menuturkan
¢ deskriptif pula. sehingea Kedengarannya kedun jur bicara
_..z bersshutan (sepei berbalas pantun), libat lampiran 3,7,
A7 - SA43dan .8 1S. 27 SM. 34 Salah satu oozas aB_om

pit ditampitkan berkol ini.

“atau perumpamaan lelubur kit

“jangan sekali-kali dipelihaca’

"dengan ikan hiu dan ikan gabus’
‘agar mercka saling bertaban®

“tidak akan berpisal dan berpisal

S D L L e

“tidak saling meri : .: e S R
eking i ian Wila mogiten-totgato ‘ingm disehut salu per sutu’

g S At
ngan sekali-kali dipiars 0 btk ¢ miat foparato “di baki yang sudah jelas®

'gan ikan gabus dan fkan it iy fehata i peidiugolo “kaulau tepat vang dipangku®

“ogar mereka saling bertahan

lama’ fonggi 1t popomuio to. *adat pembuka yang didahulukan'

38

‘titkak akan i Disuh Lo g
menjauh dim berpisub linga et it

*adlat BE@:@.&E diisi’

‘ayear tidak hi in-gendiri® ;
5 up sendiri-sendird 0 o mdali E“Eumé *di rempat vang terhormat’
i negeri lain® 4 ; L
et wivatoiia wonthu ff somba ‘kami cucn si Mohulaingo’

La @ﬁc

i weme-weonn molotune.  ‘menerima dengan senang hati’

Olwvedio ki, kati lo adati *yang kedua kati” kati simbol adat

WM.M
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kati lo martaheati

leningo sarati

bolo potala mali paka-pakati

for olanto jamaqati,

SA. 41
Asali vlo o mopotolime
difa seki-saki

amiva-tic mica mololimo lo
Jréleneer ihilasi

wat wlict me POREARDY-
ngam bl

IS, 41
Otalulia hotia mahars,

maharn titan o baki Lo
cemerlongl

to tapahula sadangi
runwliio minvawangd
boli o paramadani o cipy,

o sujada,

o kurngan).

TH
Whare fua-Tha 10

*kati simbol martabut sesents

‘sebagal syarat’

‘semoga menjadi kescpakatan® b pilopola-hua

‘bagi vang hadir Wl hama ta ki ambosa
‘axul Bapak menerimakan der m.......u, de Ji buleontits hua
senang hati’ .

“kami menerima dengan hati yang i 43

ikhlas® Inatio rapahula lo iuwa

“dan ini akan dibagi-bagikan’ .
hakonati w tifieva

| o clatl falarnie
*Yang ketigs mahar (mas kawin)®

. fowi:iugior bua-bria
‘mahar di atas baki cemerlang’
0 fuhuto, o o mbelelio,
o tembi,

*di kotak adat yang sedang’
u derhagalio,
‘dilengkapi dengan minyak wangi®
‘hahkan ada permadani, cipy W b0l 0 bua-bualio tumuia
. pulitic

‘clan Alguran’ way mweswolio bo tolahio

Bubuse Cosonralo Ragam Adot

*Ini mahar terisi dalam pen’”

‘lempat penyimpanan”

“wetapi tidak bolch ada vang
mengambilnya’

*schab ini milik pengantin
perempuan’

*“Yang keempat kotak adat dari
Gowa'

‘barang berharga isinya’

*adat lclubur kita®
‘kelsugkapannya buah-bushan’

‘ada pinang, ada gambir, ada siril’

*dan ada tembakau’

*bahkan ada bush-buahan dan
bibit kclapa®

‘dan yang lain hanya
kelengkapannya’

55




pertama memulas dialog: (4) cum Tavan bicar (juru bicara piha

D Dakia N, Diel, M Hion, Hahasa Garoice Ragam Adat

mealo bo dibengio, ‘atau hanya tambahannya’ itk knta yang digunakan; dan (b) variasi bentuk kalimat dalam
nlog.
Ranu degu bungalio *Kalau yang perfama’

1) Vuriasi bentuk kata yang digunakan berorientasi padhu:

{uhisto bohu lo u vilagupe  *pinang vang pertama dipegang® 0. menggunakan sinonim:

hewolo i meme; morihifiute *peranda untuk ingin bersat! b, mengulang bentuk kata yang suma dalam baris;

didu bo timbe-timbelfuto “tidak asal diikal’ ¢. menggunakan hentuk Kolokasi;

to @ dari wialotams “adat telah diperolch’ d. pengulangan schagian;

) 8 ¢. benmuk pembaliloan;
Deskripsl di atos menunjukkan buhwa dari scmbila

dialog vang sempat dirgkam, proses penutorannya  tids I pengaunaan metafora.
suma, seperti dapat kita lihat pada jumlah episode vang tidal
sama. Lrutannya pun berbeda-beda, Perbedasn ite muncd
dilatarbelakangt oleh antara fain: (1) keahlian wrodia ‘juru bic

(23 cara berpikic jurn bicara yang tidak sama: ¢3) cara pembicas

) Variasi bentuk kaltmal

Fukla menunjukksn hahwa variasi benwuk kalimat yang
gunakan aleh juny bicars lebih besiaitan eral dengan beberapa
ppek. vaim

perempuan menjasab pertanyean pembicara pertama. Dengat .
demilian, kadanp-kadang terjudi penggabungan dua epi
vang berdekatan untuk diacurakan sckaligus,

o variasi vang wrjadi pads penutur vang sama pada waktu
vang berbeda;

b, variasi vang terjadi pada satu penntur dengan dua mitea

5) Yariasi Dialog dalam Peminaagan Tutur:

Variasi dialoyg puda scsrs peminangan timbul ka . variusi yang tegjadi akibat kehadican orang ketiga;

lnisiatif dan Kreatitivitas jura bicars pada skat penampllan, Sesug ¢, variasi yang terjadi karcna materi pembicaraan.
dengan. pengamatan sefuma mi ada dua vanasi yang niy

dalam dialog sebagai basil krestivitas juru bicara, vaitu {2} vanas

B8 57
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3.2 Ciri Bahasa Gorontalo Ragam Adat dalam Upa i fogo “yang dijunjung dan yani diduduki’,

Pernikahan Ftnik

Sigrontalo Kata-kata sepecti!
: . paraimitt sirilavea ‘permata bermata indah’
Terdapat beberapa aspek wang menjuci ciri G ”,.,“_ i ks b T
Khususnva dalam upacara pernikihan menurut omik Coronia I il cainat

yaitu (1) disampaikan dalam bentuk ngegi; (2) simbolik;

halus; (4} berirama, ialah kata-kata yung mengacu kepada Kiasan benda

tak, ying merupakan simbol belaka dar sang gadis yang
1l :mo .
Kato-kata yvang mengacu kepada benda konket dapat
pilkan seperti berikut ini.

 prigo-pogeryo wan ¥ oli-olivoga

“yung dinm dan yang bergerak”

1) Disampaikan dalam Bentuk Tujagi

Twjaqi dalam upacara pernikanhan terbagi atas .
bagian, yaitw; (1) fefugi dizlogis: (2) tnjagi deskripuf: dan
fufogi arahan,

Tjogi dialogis \len eyt deskriptif digunakan seb _
media komunikasi dalam scara peminangan. sedangkan lufag
arahan digunakan pada acara pemikahan, yailu pada  saa
mengarahkan pengantin ke tempat tertentu yang disediakan secas
adat Gorontalo. |

5 wuntu-weurin wau 1 hwio-aniogo.

Seang dijunjueg dan yang <didndoki®

Kata-kata ini masing-masing memiliki makng simbol
15 dan seekor supi sebagal lank-pauknya pada acara pemikaian.

2} Simbolik i1 simbal bajn pengantin kedua mempelai.

Jurn bicurn pada acars peminangan lebil cendery 18
menggunakan  simbol verbal untuk  memperkuat :E_Bﬂ
pembivaraan. Simbol-simbol tersebut ialah: paramara sivibrvg
“permatn bermata indah®, paiwngn binga kanari “kuncap bunga

Halus

Sifar lembumpys masyarakat Gorontalo tewcermin dalam
Kuto-kata yang digunakun pada saat berinteraksi. Kalau 3%.,
sl peminangan torcermin pada tutur kat yang 325 ﬁmm.s.
w.n:_:_.é_zawa atau kiasan. Juru bica lebih cenderung memilih
59

kanari’, fulawa ngopata ‘emas sekeping”, « PORO-POGD. Yo Wai i
oli-afiyogo 'yang diam dan yang bergerak®, w wwiiu-wunds wau i
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kiasan, karena melalni katskata kiss tersebut terasu lebih
cala penyampaisn mereka, Kedua belah pihak merasa ...m:
menghargal dan meoghorman dalam herdialog. Sesvai deng
norma - Kebudavaan Gorontak) bshasza vang digunakan ..E,_H“._,
bahasa yanyg indah. yang dicangakai dolam bentk bahasa ¥4 i ,. erirania
bersajak vang dari dulu saoipai sekaring masih dipertahanka
Untuk menambah kebermaknaan tatuean - dafam peminangs
ligunakan bentuk kigsan atay perumpamaan. :
Kata-kata yang sering digunakan aduluh kata-kuta ha _
Seperti pofele mai woliwe de dia:ty, polefe mai dia-lu de wole
mohifiwvadn, mokauli, mo popologopivolo, Kata-kata seper
ini tidak kita temukan dalam pergaulan sehari-hari. Misaln ¥
pernyataam seperti berikul.
polefe mai woluwo de dia:fn,
*diberitahu ada padahal tidak ady’

berlawanan atau kontrudiksi. Fungsinya  adalah untuk
" perindah. meyakinkan, dan menarik bagi sudicns (Hussain
i Tuloli, 2011: 26).

BGRA memiliki dua macam irama vang berbeda.
bedaan  jrama tu tergantung  pada  cara dan waktu
pyampaiannya. Bahasa vang digunakan pada scars n_cEmss...ﬁmn
Wl buhasa yang berbentuk asegi dialogis, dengan jenis kalinat
Jung yang mempunyai rima, baik rima awal, rima tengah
un rima akhir. Cara penyampaiannya persis sama dengan
k dialog bins, ¥ang berbeda hanyalah iramanva, fajayi
il riptif, adalah auegi vang digunaden padi acan hantaran harta
_é masth serangkaian dengan sears peminangan, Damanys
ik dapat disamakan dengan irams pade fufeqi dialogis. Sebuh
' iksi dalamm peminangan berbentuk dialog biasa dengan

polele mai dia:fu de wolweo suara yang lenih lembut Sementars ficgd deskriplif

‘diberitahu tidak ada padahal ada mpatkan dengan 1ada suars yang agak kerds dengan irama

e bervariasi. Berbeda lagi dengan syagi arahan. Zujag: achan
wohdlawadu. ‘bertanya’ erti dijelaskan di atas ialah fufagi vang dilantnkan pada acar
makali *berbicara’

pikahan dalam rangka mengarahksn pengantin ke tempst-
pal tertenlu sesuai dengan tempat yang sudah dilentukan
wara adat Gorontalo, Tujegé ini dilantunkan dengan suara vang
ns dengan irama yang tinggt pula. Nada, svara tyjagi dialogis,
wkriptit, dan wrahan lebil bersifat perintah dan persuasif.

Mokenfi vang dipilih dalam ueara peroinangan karcng
Kata tersebut 1cmsa _aZ_d santun, dan lehih _x::_w:wm adat. Gayg

&1
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33 Pola Formuls Rahasa Gorontalo Ragam Adat wuota lo u lipu *kepada pemimpin wilayah’

Ashasa Gorontaly ragam adat berbentuk prosd ¥ p leha:diri to ‘vang telah hadir di tempat duduk’

memiliki rima. Rimanya selalu berada di akhir kata atan ka k
Jumlah suku katanya tidak tenny, karena discsuaikan d
kebutuhan informasi vang disampaikan, Makin banyak inform
yang disampaikan, maka makin banvak Jumlah suku kata wi
dibutuhkan untuk membangun kalimat it, Yang diucam
dalam penyampaian ini adalsh Keutuhan infonmasi dan ken 1y
bunyi pada akhir kalimat. Dalam memenuhi kemerduan ftuk
pemangku adat selaku jure bicara dari MASIng-masing
mempelu pada wakw berdialog kadang-kadang menguran g
menambah perbendaharsan kata dalam rangka mencart peisam

uitlah wa spukuritlan “Alhamdulillah wa syukuoriliah®

. ; 21 i
gou hotic emivastia “pada saat inl _S_E.
o fima-limartangs ‘masih anw.,mbﬁu_wub
penghargaun’

*kepada Anda dan Sandara-
saudara’

lunto wolo ;

Wit timameange vede Gpn *kepada pembesar negeri’

burogo ma hacdicd ‘dan para pegawai syara’
LI Keformulaikan Rahasa Adat ittt v ‘vang telah hadir di tempat ini’
Pertama-taroa  acars peminangan dimulai dengan  kata-k kal
kunei berupa olhamdulifiah, tabi-rabi, dan assalam  alai t,
dengan seyala formulaiknya, Ketbrmulaikan ity tampzk pad
penggabungan dun kata kunci yang diucnpkan .8_8_?,
dulam pembuka kata, Contoh formula pada hagian awal dialg
peminangan seperti di bawah ini.

..s_ ‘ .-).(ﬂ.u 4 \
alamy alaifom wewdr  “Assalamu alaikum wrwhr',

Whamcadifias wea sviduriflah Alhamdulillah wa syukuritlah®

W0 hianga botia oxwoliws  “pada kesempatan (ni kami'

D1, AY.] {yieteilict

S i “Labik din format” W tatu-tale wou Gonatu ode *scdang menghadap kepada Anda’

posgiidaga dugola falu-tafe. “teratama ditojukan” R
gt dieg ) *dan Saudara-saudara anda

Volo mongowulatontt
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pogudaga ade u pu

weetr Hretege

Sieno-limemoiet 10 huhuiogo
4, DL 1y,

Allamdulilloh

avieluwo lamiartio
talu-taiy tanali,

amiva, fia ma tiumopale
wola wine fopogifule.
Wony ma izintalo

fogiya ma biuhotal,
WO Zinid

tanu ma vhila molumsla
mologiva

D.3.JDL.1
Assalome wlatkum we, whr.

Tabi-tabi amivaloti donggo

motitalu moluyiva

64

“terutama kepadis pembesir nege

‘dan para pegawaisvara’

‘vang telah hadir dan duduk

eratur’

*Alhamdulillgh®

“kammi sedang menghadap”

“karni tclah hadir”
‘sambil members isyarac’

‘kalah diizinkan®

“pembicaraan akan dimulai’

“kalau diizinkan

“kamm akan mulal berbicara®

‘Assalam alaikum wr. whe'
“Tabik kami ingin

‘menyampaikan amanat’

mongo pulu fahidia

i melokima lotgamango.

Y-l
dbi-tabi o mulo:do luga
/L

wili kau-keuliolo mealo

Wwopargge lo gdali
mongotiombunie

_Aw epemn ho pontelio dalalo

fanggualo.

DTS
salamn alatkum wi wor

Nithi-tabi wan hucumati

| popotainwanto ode

Cmongo il aongotiama,

W Avahanda deho Qo,..:.wwa?

Rahava Gorontaly Ragam Adat

‘kepada para leluhur yang badir’
*kepads kaum ibu, kaum bapak’
*vang telah menunggu secara
teratar”

“Tabik. scbelum ada yang
*dapat disampaikan alag
dibicarakan’

‘mamun kami membaws amanat’

*sebagian adat
‘para lelubur kita
'meskipun hanya sehatas jalan”

* Ayahanda pertu disugubi dolu®

*Assalmm alatkum wr, whr'.
“Tabik dan dengan hormat’

“kita peruntukkan kepada’
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| 1.2 Sistem Formula Bahasa Gorontalo Ragam Adat

ta Bl R divia polu-poutugae *yang hadir terntama’

Farmula-formula dalam BGRA khususnya pada acara
[ngan lerdiri atas formula yang utuh dan formula yang
ngah baris seperti dalam fmggome. Formula unih ity terdirl
{ormula inti dan formuln istan, Sctisp penampitai juru bicara
dus belab pihak mengisi slotslot yang ada sesuai dengun
iuhan dan keinginan mereka, Sctip slot ity diist dengan
y-baris formuls yang formulaik dengan mengikuli tormula
yang sudah #da berdasarkan daya kreativitas mercka pada
il penampifan, Di hawah ini jalah conteh lormuls inti yaog
kuti dengan tanda tilik-titik yang harus dusi oleh kedua jum

ade fa okumovo Jo lipu botia. “kepada pembesar negerd i,

D.B. IS:1
Tuhi-tabi amivactia tali-tale *Tabik kami menghadap’

ode mongotiamo, mongoti:lo ‘kepada ibu dan bapak’
sekeluarga helu-fhelumo ‘bersama keluarga'

terurama hali:pe ln “lerulama kepada pembesar i
ket mbrangar

hwlo-huloga pidu-piduduta  *sedang duduk teratur’
r torsehul.

wiln witata mealo ‘dengan Saudara saya atau’ Hulenvanta ngopeata *Sekeping emas Anda’

r mongogudulaga utolia, “orang tua selaku jury bicara”™
D.9. .1 -
ksﬂucb-'aa ahghﬁaakg QQQ ~ ~ 'x = S I S T L e L L LR R R R R R YRR A A L R ]
hiha:diria. i AU RERERSEO RN Paramora i:mani *Permata intan’
.Qm.a.c bolo ma mogotape “opabila akan mendapat izin® T s ke st
jzini

Sae e AAARrE -

amiyatia ma motombifue ‘kami akan scgera berbicany’ s R

malogiya.

Bagaimana kelormulaikan BGRA, akan diuraikan g
bagian pembahasan penclitian ini,

--------------- AR A L L R e L LR

Pritungo bunga kanart “Kuncup bunga kenari’
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|13 Pola Babasa Gorontale dalam  Acara
Peminangan

Secara sistematis formula-formula yang membangun

Funmgo hunga sambale  *Kuncup bunga temba ¢ log dalar acara peminangan erbentuk dari kata slau frasa
s, dan kalimat, Formula-formula yang terbentuk dari ketiga
un di atas secara sistematis dapat diututkan herikut ini.

) Formula-formula pada tateran kata atau frasa

-polu lormula yang teridentilikasi dalam tacan frusa ialah:

i Poly lormula yang dibentuk oleh Nomina ~ Nomina
Contoh; Patia utolia ‘saya juru bicara®
N + N
b. Pola formula vang dibentuk vleh Verba + Nomina.

L

Formula-formula di stas berupa formula-formula vau Cotttoh: Hito-woloded Io tovunge  “discred payung’
/.. + .Z. \

yang diisikan pada slot-skit yang ada dengan tidak mempengarul ¢. Pola formula yang dibentuk oleh pia + Verba ~ Nomina

materi pembicaraan dalam peminangan. : tempat
Jelas bahwa susunan formula yang diisikan pada slot-slg Contoh: ma longagatai dotalo ‘sudah menyapu
: Jalan®

yang ada pada ingalan penurur tidak sama, baik dari segi jumial
formula maupun urutan komposisi formula-formula tersebur. 113
mi menandakan bubwa para pemangku adat selaky penutur ti :
mengandalkan penghafilan pada wakiy penampilan, melait
berpedoman puda formula-formuta yang ada,

ma+ ¥ + N
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d. Pola formula vang dibenwk oleh me | Verba, o, Klausa berpofa Nomina = Verba

Contoh: mer biahotedo
ma + Y “akan dimula’

e. Formula frasa f¢ odele ‘vang seperti’ berulang
posisi awal dengan pola te odele | Nomina orang

Contoh: axdati lo tefohalango ranu ma mo_ﬁesé_w&o mai
“adat peminangan

. N 3 v
akan dilaksanakan'

by, Klausa berpola Verba = Nomina
Conloh: ta odeln amiva:tic  *yang seperti kami® Aol

Contoh: aga-aqodn toyunzo *diapik dengan payung’
Tox aelelo = N ontol 0ga-0q YU

YV + N
Pala lormula yang dibentuk oleh partikel (o © Yerba

, ; ¢, Nomina + Adverbia
ﬁ-..C-dﬂ»—:” o §Q§@.ﬁ7&h§ rw-ﬁ—‘—m agggn

Contoh: wolo mongoti-lo ki ha-diria “dengan kaum ibu
sedang hadir’.

N - Adw
d. Klausa berpola Verba | Adverbia

w—-V

Pola formula vang dibentuk oleh partikel
FAdjektiva _

Contoh; to hilawmi-laminga  *yang jauh'

$ : Contoh:  ma melokina lotigamange “tlah menunggu
Igmad, segara At

I- Pala formula pada tataran aliks (prefiks | Vecba) V +  Adv.

Cantoh: pitegibantalalio mai “lelah disurah hasaki ¢. Klausa berpola Adverbia + Nomina

ke sini® _ ;
refiks Contoh: ma logotanggn dalelo R a
! e menghalangi jalan’
Adv. |+ N

(2) Formula-formula pada tataran klausa,

Pola-pols formule yang leridentifikesi dalam tatarn kla
1alah;
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(3) Formula pada tataran kalimat R e “Kulau seperti wir di dalam botol”

Wturan yang mereka ungkapkan pads saat penampilan, . \ 0 07 aR W “telah terlihat aur-cahaya’

i debo odelo talubhe “Kalau seperti air di dalam gelas’

proses penampilan antara penghafalan dan penciptaan. :u._._u.._.
menaril untuk dikomentari adalab formula-formula y ang tevdy st wala-wedalo sipati  mungkin sudsh erbayang silat’

. 3 .—. —&u
saat penampilan seperti berikut ini. s deho odeto dilaha Kalau seperti mataha
wt tima-timemiat *zat sudah erbidik’
(D.6. SY.9) i deho we tinea

_ Wonu odelo ralwhe ta haloti *Kalau seperti air di dalam ge , B s ot wudaa Kalan scpert blan'

ma wula-wilalo sipati *suclah lerhayang sifat’ 8 e e ita-tlali ‘yat sudah terbayang’
Wanu ba delo taluhe to *Kalau seperti air di dalam batol
huztuln

. ; AM.9) ; i
ma wila-widalo scru “sudah terbayang nur-cahaya [ deba odelo ke fo ' Kalau seperd air di dilam boral

Debo odelo mato lo dulfabny *Seperti matahan’ iy

U wida-widalo sipati wan - *sudah terbayang sifat dan nur®

| zati ma vima-tiranlaln ‘zat sudah terbidik”
. Delo meato lo hidalo “Scperti mata bulan” b it odeln talihe ro “Kalau sepert air di dalam gelas”
zati Mo wada-wulalo ‘zat sndah rerbayang’ g

W wala-widalo morewaw *sudah membayang nar dan sifat’

1Y
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“MN ) o - 3 3
ot debo odelo ndalo Kalan seperti bulan Makna Penuturan Ditinjuu dari Kontcks Sosiul

mitecras i wida-wedalo ‘nur-cahaya sudah terhayang’ Makna yang dimaksud di xini adalah makna kebersamaan

¢ selalu dipertabankan olch juru bicara pada saat porminangan,
dukna kebersamaan itu selalu muncul dalam tutursn sepetti
piikut: 7o wolo mongowutatonte mealo kelvarga heli-hebano
Anda dan saudara-saudara Anda atau keluarga yang bersatu’,

Kata-kaa lain yang mengandung makna kebersamuaan
yra lain seperli: amiya:tio  ‘kami', ito wau Watiiia sama-
mo wiolia fanda dan saya sama-sama sebagal juru bicara’,
! ongobuhato ma hi ha. diria *para undangan (sanak keluarga)
Wb hadir', u-dati fo mongotiembunio mule *adat para lehobur
| ... terdahulu’,

1.3 Makna Penuturan Bahasa Gorontalo Ragam Ada
dalam Upacara Perni-kahan Etnik Gorontalo .

Pemaknoaan luturan dalam dialog peminangan dag
ditinjau dart berbagai jenis konteks, yaitu: (1) konicks buday
{2) konteks sosial; {3} kontcks religius; (4) konteks estetika: f
konreks etika, |

I} Makns Penuturan Ditinjau dari Konteks Budaya

BGRA memiliki tuluran yang bermakna budaya, Tul
yuny dimaknai dalam kajian 01 berupa: (1) Bome ifo fafu-ta
idani, de amivavia fu megivango mai *Kalan Bapak: Thu memili
mizn, nantt kani yaog membentuk cincinnva’; (2) Wonn
o polohumge de wmivaiia ta falacita mel he momubuio “Ka
Bapakiibu memelibara bunga hias. biarlah kami yany datan
menyviramnya’: (3) Hopw fo bia-biake hucrangs, de omivall
w1 femopogu mai *Kalau Bapakiibu memelibars buring, cg_._,
kami yang akan memelibaranya atau memberinya makanan; :
Dequ polelel ma dia:h de wolvwe, degu polelela mo wolnwo o

diilu. ‘Dikatakun tidak ada padahal ada, dikatakan ada padaly
tictak ada’. ,

Makna Penuturan Ditinjau dari Konteks Religius

Peminangan adalah kegiatan sosial yang mengharapkan
pdha dan perlindungan dan Allah swi, Juru bicara dalam
jeminzngan ity scnantiasa fidak melupskan Sang Pencipta.
spatan itu terwujud melalui formula-formula berupa basmalsh
Jebagai penanda bagi kita untyk ddak melupakan zat Muha
ongasih dan Pemurah, sehingga kita setiap memulai pekerjnan
selalu atas nama atau dengan Allah Yang Maha Pengasih dan
Maha Pemurah. Demikinn pula weapan syukur dan pemberian
ulun kepada yang hadir. Mari kita libat contoh di bawah inl.

_ Assalamu alaikum we. wbr, Bismillah hirrahmaanir rabim
alhamduliltahi rabbil aatamiin wabihinastaiinu ala umeriddunya
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u di antarsnya ialah kepiatan dialog peminangan. Peneiptaan
dimaksudkan untuk memupuk  harmonisnya hubungan

erabatan kedua belah pibak. Keindahan itu dapat diwujudkan

welalui pengungkapan maksud bali yang dikemas dalam bahasa
ng indsh. Bahasa yang indah dalam peminangan adalah bahasa
g berbentuk fujaqi karena kalimat-kalimalnya sclalu berakhir
ngan bunyi yang sama. Scliap kalimat vang diucapkan berakhir
ngan bunyi yang sama kedengarannya lebih indah dan terkesan
ih tama dalam ingatan pendengamya, Perhatikan bagian Luturdn
| bawah ini sebagai bentuk ckspresi keindahan dimaksud.

waddiin wssalaty wassalamu ala sayidina muhammadin wa 2
alihi wa suhbihi ajmain armma ba’du

Syukurn wau dewo popolahewonto mola vde kudyati
Eyeta ohunguwo lo alamy moga:qamila, ta ima-imato mai polo d
fu dunia wau ugama tugudu « yvilomata kudwrati ivadatitio ]
it ma melofotatua wolo mongowutatonio o tasmbati b
Sulawari wu salamu dugola olo Nabinto Nabi Mubamm
saw, Tanggalepata mago de saha:batitio wolo ongonya: \._.\.v
lodudiga viio wolo to:nula hibilingalio duga; sito ito helu-helun

fo diluloga molimomota o hianga hotia ta laita :SQLSSzw\ t

5. 18. 2
1 Alhamduiiliah moduiiclo *Jul Alhandulillab menyikue’

la

sare:gatilio,

Vi lo ta udelo ito wiolia  *pembicaraan anda jury bicata

segala macam isinya. Dan atas kudrat dan iradat-Nyalah schingg it ma meipola-potaito ‘yang sedang berbicara®
kita dapat bertemu di tempat ini. Salawat dan salam mari
peruntukkan Kepads Nabi ki, Nabi Muhammad s.a.w.
kepada keluarga, sahabatnya. dan semoga sampai kepada k
vang scmpat hadir di temput ini yang masih sctia mengik
syarcat dan sunnahnya, .

il olamiva:tia ki ha:divia *di hadapan kami yang hadir

Jabe to oowelawo fo watotia ‘namun kami sebagai juru bicura
utolic

4} Makna Penuturan Ditinjan dari Konteks Estetika ho fa pitopobadaria to logia “yang dititipi amanat

tanw donggo ofuhata loqe  “masih bermusyawarah dalu’

Keindshan ialah bagian atws wilayah penyalama
. male yilia

manusiawi {cf Sachari, 2002:13). Rasa indah dun kcindahas
itu perlu diciptakan melalui berbagai bentuk kegiatan, sa
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veder 18l motowalia “dongan keluarga® Kira akan siup dengan segala perlengiapaniya

palu-polutigo ode wakili- “torutama kepads yang mewalkil akna Penuturan Dirinjau dari Konteks Etika

Yang dimaksud dengan ctika adalah tingkah laku
fang vang berkaitan crat dengan lindak perbuatan haik-
mknya dalam _.omwuc_e. sohari-hari. Pola dngkah laku itu ada
iy lersujud dalam hentuk fisik dan add yang terwujud dalarm
__ L wer kata. Wujud vang kedua ini antara lain dapat kita
{kan melalui dialog pada acars peminangan. Di sana ter dapal
kuta vang memiliki makna clika yang dituturkan oleh juru
partu pada acars terscbut. Berikut disampilkan di bawah im
pan yang memiliki makna etika

I ta ohugtie lo ipu botia - “pemerintah negeri ini’

bolo potata ma mogotoduo, *semoga akan scgera diizinkan®
iziniq io wiolia §

Induhnys toturan di was karena selurch kalimat
diakhiri dengan bunyi e, sementara pada bagian tituran §
berakhir dengan bunyi o, terjadi perulangan kombinasi b
vang menclu seperti pada wtolia, logia, ha-diria, vilia. mohun "
dan botia. Kombinasi i adalah pada akhir sukunya vaitu - )
~qier, -ria, -tia. Contoh sepert berikut.

0 .>I-Q . X .
i tia i g rtotia “kami masih sebatas juru bicara

DAIS. 6 : o ilotishala NOQ& ‘masih g_anip-.—cg
Ju! Alhaiidhditiah modidialamota kaulu lo ta odels ik utolial Waiailia bermusyvawaruh’
hatiilo

temtueii poguedasga 1 sio-mulo, | { nrgungalags ‘dengan koluarga’

amiva tic botia lmtudwlungowolaro WUl psantahizt meantahizya *scheluh-menyebelah
debo wma:molimamange fo mongodulaga mongowutaro

S it et T etk h-polutiga de halipa “terutama kepada khatita yang

ypujia serhormat’
“Jul Alhamduliliah mengikuti pembicaraan and scbagai ta i
‘tenmu penghargaan yang tertama’

“kami ini scbagai juru bicara®

‘tetap lebih menghargai bapak dan para saudara bapak’
78
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TRYatOTia ptifo-mido
MOMAG AP

win bolo woluwo u hitapu,
MAGEs ?.3.?3@&9._ I,
amivatotic iqudy dongzo
manusie asa

dongzszo moda:ia i ki
patonga olipata

amivatia o kihife moha:rapy
potuharg,

Oliro olo amivatotia
wartt bolo lafa yilaweads,
il fumady, tala habari
meambole tala lopati,
g dic ta odelo it
wolo morgovutatonto
e vila-yilawadulo,

bona-fumadido,

Buhasa Goromtaln Ragam Adeat

“kami terlebih dahuly nx_-.sar haburizolo ‘ditanya-tanyal”

maat” . y
whola lopa-lapalizofo,  “atau dikata-katai

“kulau ada yang salah’ . 3l
: Jio ta huques amivatatia “dan tidak pantas sepert] kami

‘mahon maat seban yak- ; 0

hanyaknya® i yita-vitawade, ‘yang datang mengmterogast

‘kami masih sehatas manusia wr-fumade, Bi keba-  “disindir ditanyai®

biasa’

‘masih bunyak vang terlupukal hola ki lapa-lapatia.  “wau dikata-katai

Unsur etika pada ujaran di stas adalah (1) r&:@:ﬁ;
psyasvarah: (2) permintaan maaf; (3} pengakuan batas sebagal
usia; {4} pernyataan tidak pantas kalun sampai menyvindic dan

*kami mohon petunjuk’

‘begitu juga kami’ s,
“kalau datang menginterogasi’
“datang menyindir dan bertunys
“atau salah lutor’

"tidak pantas scperti Anda’
‘dengun para saudara anda’
‘datang diinterogas:”

‘sindir sana-sini”
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iknys. Pertukaran persn it berlungsung torusMEensrus
i kegiawan peminangan selesai.

Uatuk menelusuri lehil mendalom lentang apa dan
jana penuturan BGRA dalany upacara permikahan dikayi
Wlol hil-hal berikut: (1) taturan: (2) latar belakang werciplanya
{4) perbedaan dalam dialog; (2)

BAB IV

PROSES PENUTURAN BAIASA GORONTAL

)3

5@»@. ADAT DALAM UPACARA PERNI:
AHAN ETNIK GORONTALO

R i b 13 ZE caru memulai dialog;
R sl ol an tahapan yang harus dil  dialog dulam peminangan.
ok an menuwrut adal Gorontalo. Tahap
pan i merupakan sualu proses yang dalam pelak ,..u:s“. .
memanfaatkan BG schagai medianya. T
dalam ma“wmn- L g.r.:ss ini ukan diilustrasikan tentang proscs aw_.,..
:.55@.:5&._,& B_Mnn gan. Dalam proscs dislog peminangan.
i 2 pihak terdapat sale orang yang memegang :
i ¢ m.r._ma peminangan ity adalah sehagai utusan &
h. fu bicara. Utusan atau jur hicara dosi pitk laki-laki dise
dengan mtknsmﬁ?iwi lerigo. Perannya sebuyai pengirim L
ﬂs:m w...:.m memprakarsai atan yang B«_::E,m._&m_on.. CE;.;MJ...,..
o mn_w». penerima pesan, Sama halnya dengan _ud.._.“_
dan ada 10”05”“3:._,.:: A el vm:mi..:vommzmﬁcrc§=irw_w.
riepiineer ?muz alan kKomunikan. Proses yang terja
uoz_ESas“ﬂ wM nan._“.ymsz.‘. funtwchilingo laiqo yang memul
Dalam _.Smﬁ...m itu 5:. p: direspon olch funtuchstungo wol
s Ew._ma_ v.cnanz.c: pusisi pada keduu Eaanw.:..f
pesan tadi geﬂ% r_?.cew. % pada: saat-saot erlentu, pengifg
enjadi pencrima pesan dan demikian pul

utaran

Tuuran yang dimaksad di wini adatah bentuk dan isi darn
i yang disumpaikan, atau sebagai produk dari tindak verbal
ri penutur dan lawin wiur pada acara peminangan. Lawan
ir ndalah orang yang menjadi sasaran tuturan dori penutur.
Kalau kita cermali scearn scpintas, materi tuturan dalam
noan berorientasi pada masalah sang gadis yang

,sr. peming
| pelaksansan pesta nikah, dan masslah

lamar, masaluh biaya
Welul nikah. Semua itu disampaikan melalui bahusa adat yang

pausun dengan bak dan serencana, serta melalui pilikan kata
g wepat agar kedua belah pihak memahami benar is1 luturat
Jung, dissmpaikan itu. Usaha untuk mengakivatisasikan hal it
juru bicars digunukan kalimat langsung yang mempunya
o akhir.

Rima menurul Prad

fima dalam, rima tengah, alilerasi,
1 terdapal pada tuturan gl dan wacana lisan BGRA. Unsus
vang terdapat pada akhir baris mempunyai fungsi untuk
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opo (19872 37) terbugi atits fama akhir,
dan asonansi. Hampir semua
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menciptakan keindshan akustik bagi pendengamya te ._m,‘
mitra bicara (Tuloli 1990: 196). Milra bicara dan pendengar i
semata-maly tertarik pada isi dinlog, tetapi juga tertarik

W gwm magap.

pu o mongo eva

kadang audicns yang hadir pada acara peminangan terpuksuy
tertawy dengan perulangan bunyi yang sama padu sctiap w__

bertkut ini. ) lohima lohidatwo
4, DKL. 24 ) olingangato
Alhamdulitiah togqu amiyatic* Alhamdulillah pada saat karni® e

ma lolaifia de 6li mohuativ wgo losadia fodapio,

to mirmbihy moluasia
matogiyva,

itar clebo ma luasialo ‘maka >=ao._n_p= heroleh -
kesempatan -
: : . o lmonguaio

bisimila pologivafu bismillah berhicaralah QR RS

= 2 ) lumi punga
alifte ma tametalo “agar akan segora dijawab’ Goa LR |

: o alipulato
D.4. IDL.25 1 mosip
Tir moimo:iti maga leito *Terlebih dahulu kami® B i oncon
amivetia ,
guti melesdapato

ALY (i On ma
J nﬂst lo sasﬁ.woxfaﬁa.

B84

npeo loluwa-luwa baka.

Bahasa Goronzaty Ragam Adal

*muaf dan mohon maaf”
‘mohon maaf kepada tyan-tuan’
‘di depan dan di belakang’
maaf kepada kaum ibu®
“maaf kepada Sandara-saudara’
“ulah menunggu dan menunggu’
‘jangan dulu gelisah’
‘pada jam yang Eas,n_:ns_.dwu:.

“masih menyiapkan scgale
sesuatu’

‘masih mengisi scpala kotak”

‘nanti tzlal siap’

“haru berangkatl’

“herjalan melintasi tenal”
‘dengan aspal yang licin®
*dengan dusl yang mengait
‘sekarang lelah hadir’

*di hudapan para kaum kerabat®
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ma, bertujuan: (1) agar
9} menarik perbatian
{4) menciptakan

il yang Mempunys bunyi - yang sa
yumpaian im serdengar lehih indah; (
. {3) memperhalus PENYHMPAIATE

jgrduan (orkestra).
...: s m.a%mam jlu. terdapat hal-haltertentuyany disampaikan

hil sang jurn
JA bentuk Kiasan atan perumpamaan, Sembilan pa ik
L yeng sempat dirckam pada vakeu berdialog, sor 2
n
..mw_.bu_”: pErImpamaal untuk mempertcgas maksud

tu-keat
ginan meseky. Salah satu dialog yang mengandung ka
pamaan dapat ditampilkan di bawah ini.

Ide pada ruturan di atas, disampaikan melalui b
kalimat langsung yang seluly berakhir dengan bunyi 55 2]
pada akhir kalimal, Rima skhir pada sctiap kalimat selalu dif
dengan fonent vokaladan foncm vokal o, Pada U} ArAn-ujarang ..
kental dengan asonansi dan aliterasi, serta eima horisontl. Ca
pada: ma lolaifia de 6 mobuwalia dan to mimbitn ol 2l
mologia. Padiddua contoh ini terdapat asonansi perulangan g
pads baris perfama, » dan a pada baris kedua. Sedungkan Al
pads baris pertama adalah perulangan konsonan £ dan pada b
kedua terduput perulangan konsonan m dan L Betapa inclah,
merdu bila dibunyikan dengan baik. Demikian pula baris i

senbinny
sésasdaaiesnpesuirenenapetl

O:ﬁ_a

to. mongoiilo, magape to mongowntat, ma tokime lok e VR

penuh dengan asonansi dan aliterasi. Asonansi pada baris pert; Prtungo vx:mar S
e - 0 . - . m:

ditandai dengan perulangan vokal o, baris kedus perulungan W kuneup bunga

@ dan o, scdangken baris ketiga perulangan vokal e dun g, >= -

pada baris pertama ditandai oleh perulangun m dan ¢, baris r i

perulangan kansonan me dan 4 baris ketiga perulangan korst

f dan i, Jadi sesungguhnya rufagi BGRA kaya dan kental deng

munculnya rirma awal dan tengah terdapat pada:
maGap to mangoii:lo

Tuc-ua to huwali
“\ersimpan di kamar’

Lingi-unti 1o lamarl
‘perkunei di lemart”

magapii (v mongowuiaro

ro g guoon kako-kakali
dungga fosadia lo dapato Wonulio %ammw_.. .
donggo infuwa-fuwe bake. *harumnyd Mast
Perulangan bunyi mr dan & di awal baris, dun £ S e

Yang dima

dan / di tengah buris sebuyai unsur rima awal dan fima ton 0
bugian wacana di atas adalah scorang ga

yang indsh dan merdu. Kecenderungan juru bicara micocipeail
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Terkait dengan penumiran peristiwa dalm perminangan,
i hebzerapa hal pokok yang melatarhelakangl torciptanys
, yaog menurnt Hymes (dulany Wardhaugh, 1986 239)
.cr salah satue komponen tutur sexttug dan soene Konsep
g komponen  ini addlah suatn interaksi verbal yong
Jhungan langsung dingan lular tompat peristiva - Latir
Wl Latar ini dapat berkaitan dengan waklu bicara dan snasana

masih terkurung di dalam kamar, jarang keluar numal pada
:.BEPzn_.m:m%.wnmcaga.msam..a%un&eaag,@::awm._._
lerutama olch pihak orang tuanya. Kiasan ini termasuk Al
yaitn metafom yang diikuti dengan penjelasan. Baris perian
adalah metafora, lalu baris 2. 3, dan 4 ialah penjelusan _ _
dkk, 1988 7-8). :

Bahasa kiasan yang m.wczurms olch juru b
B.aBEE“,s. maksud: {8} mempertegas, (b) memperdalam n
sasaran; (¢) memperindah pengungkapan; dan (dy menarik ,
sasaran dan audiens peserta (primer dan sekunder).

Hal yanyg menonjol dalam persajakan akhis
yait penggunuan bunyi vokal o yang sangat banyak pa
akhir. Hal ini berbeda dengan temuan Taloli (1990: 199)
mengatgkun bunyi vokal o lebih banyak dalam u.ca&uru.n.
temggomo. Bahasa Gorontalo adalah hahasa yang vokalis,
setiap kata dalam percakapan selalu ditutup dengan bunsd
Palam BG terdapat lima vokal utama, tetapt yang lebih me "
dalam pembentukan rima akhir dulam BGRA vaitu c:E...w___,.,
o, Voksl-vokal lain dipergunakan dengan frekucnsi -
Sclain vokal ¢ yang menonjol dalam persajakan i, me .
H“MMHMM MMM__»_H”. ___M. ”nwco“_«_ penggunaan yang | awai negeri maupun petani. Perivtiwa tutur pada D1, AY3,
dan ¢. Mungkin di a : _ e Em.._ns dengan vo al 1.4 berisi informasi bahsws peristiva peminangan lerjadi pida

. gkin diseribusi dtu terkait crat dengan materi ¥ o hies. Suiasananya pun penuh kegerbiraan. santai, vamal, darl
diungkapkan dalom tutuyan, 1 ._F».

Peristiwa interaksi verbal yang terjadi dalam acara
ynangan selamanya beriempat i rumah calon mempelai
e, tidek pemnah terjadi & romah calon mempelai faki-
{al ini fterjadi karena budaya pemnikshan di Garontalo
anocﬁ:xnpu az_»_s vr:mBm i rumah percmpuan, Ti

sdji xﬁmc keluarga ::Sw Jaki-laks yang %:Eﬁ memints
gmpuan it di rumah orang rwanya.

Dilihar dari segi waktu, peristiwa it selamanya terjadi
sore hari. dan lidak terjadi puda pagi havk atau malam hael,
m Gorontalo memilil wakta sore untuk peminangan karena
Iy waktu it orang-orang telah kemball dari tempat kega. haik

Bagian wtursn yang memperkuat penjelasan di atas

1.2 Latar Belakang Terciptanya Dialog B sichanni betiky
sebagai berikut,

&
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yuaty teropat dan wakoo khusus daci dulu sampai sckarang.
| ferjadi karena orggonto bukan budaya adat, tetapi budaya

D.1. AY3 .
ensaliala ta odele ito *..disampaikan kepada >=Eﬂ

amiva:tia dia bo mohiomels “kami bukan sckedar Bn:ncu

sinar matari’ Bahasa Corontalo ragam adat berbeds dengan ragam-

di atas, Budava penuturannys terikat dengan waklu dan
__ {, yaitu diluturkan pada acara-acara peminangan yang
ngsung padi waktu sore, dan berlempat di numah orang tua
bola ma pugacntia o visefn. “matabari akan herganti malam bpusn vang dipinang, Budaya ini herlakn dari duly sampai
‘ ung.

ba wakuty ni wane-wanels  “tetapi waktu menvany sems
mendesak’

DA MILS

.. it dia ho molamequ ! A

finelo. y rM”Fém 004 bukas Bo:m.i _ Cura Memulai Dialog

dila bo motwgalo “juga bukan mendesak’ Yan ingin divrsikan dalam opik ini iulah sikap atau cars,
W suara, serta penjiwaan sast suat tuturan dicapkan, vang

bolo ohwesiva to dalalo ‘tetapi kenyalaan akan ketnalay Wt Hymes (dalam Wadhaugh, 1986: 239) faktor-fuktor ini

| long ke dalam kompanen tutur &gy dalam salah satu hagian
. akronim speaking, Kata ey dalam bahasa Inggris berarh
Wi Di dalam sosiolinguistik. kata inl lcbih mengacu kepada
fy suara, ragam bahasa, dan eara penutur menyampaikan
patnya (Suwito, 1983: 32},

‘lerkait dengan kompoacn fulur inl, yang menank dalam
peminanyan bagi masyarakat Gurontalo alah sikap dan
| Suara pant pemangku adat yang penuh ramak, meskipun
| penutur dun mitea tutur ads yang tidak saling mengenal.
,_.&..E: borkomunikasi pun mercka bawakan dengan cara
hormat. benar-henar saling menghargai termtama kepada pura
gipun. Kedua juru bicara sating merenilabkan diri pada waklu

91

di jalan”.

Sambil menaruh perbatian puds penjelasan i at
berikut beberapa hasil penelitian menunjukkan hahwa ...
penceritsan baik cerits yang berhubungan dengan m&ua?..._ r
fiksi maupun vang herhubungan dengan pelaksanann adat, tit
lerikat dengan tempat dan wakiu pelaksanaannya. .S?F. :
Minangkabau (hasil penclitian Aslinda, 2007: 45- ) 7
bahasa adat Keve Mandata. Bahasa ini fidak terbatus .c:__ta
waktu pennlurannya. Artinya di mana saja dan kapun m&a.r ik
ite dapat digunakan. Di Gorontale, terdapat seni tanggomeo m,.
penelitian Tuleli, 1990: 51-36) vang penuEnTva aamwv_

gl
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menyampaikan maksud hati, terutama jurn bicara daei _i_n petighargaan’
laky yang dalam hahssa Goro ,
__ﬁ.”_w Emﬁ“nsrr ul “” w»ﬁ:zw“m ﬂ&rg_“mms “M_:%E J..u.._  tabuni) Wola Jnatan (N AR
7 Sy i WOngowilalonto, suurdara’®

_55.

Secara pragmarik juru bicara dari kedua g:& i (- fimanianga ode fipte “kepada pembesue negeri”
lebih menorjolkan prinsip kesopanan dengan jenis E
kereadahan hati (Wijana. 1996; 53}, Wujud dari ifit mcrendahl
dirf itu tampak pada kata-kata yang meseka ucapkan pada w ]
merhulai dialog. Kata-Kata yang mereka dahulukan ialah fubi-
wew hurinati u poporido. o, "tabik dan hormat didahuluk .s.
alhamduliflah.... Altuh Yang Maba terpuji®, solamu alaikinn 3 1%
whee.., “sclamat atas kamu' seperti werdapat pada contoh tutar hamcudition wa syukerillaf * Alhomeulillah wa syukuritlah’

w hutoga ma hardivi *dan para pegawai syara’

W hkidoqes ya-gari botie. 'yang telah hadir di lempat ini”

1 AM. | . ,
dssalam alaikum wrwbr “Assalamu alaitkum wrwbr’,

Berikul ini, 42l Ae
.  hiunga botia o:wolnso  “pada kesempatan ini kami

£ 07 A e e S : . i lmivatatia

Tabi-tabi hurumeti: *Tubik dan hormalt’ I

: fil _ . terleg-tdu wene tumaly ode “sedang menghadap kepada Anda’
pogudaga aﬁe__a tafiraly “terutama ditujukan’

de Qan%&m lov u fipu *kepada pemimpin wilayah® Wil mongowsiatonio. ‘dan Saudara-saudara anda’
e N . = 1 gg—-: mn.w‘
togu e leha:divi o ‘yang telah hadir di tempat dudukilR Pogucda ode i lipu lerutama kepada pem e
Hutmliga Waw Fatoqo “dan para pegawiui syara’
D2 W) : ; 3
; " lan duduk

Adhamduifial wa spakuriliady * Albamdulillah wa mwe._E.._:._:. imo-limomeia 1o huhutoge »WM__W“ nm_nw il
{0 xargati @c«F.__Eu@a..«E ‘pada suat ini kami'

: : . D4 IDL.L). i e

Nhamedulilich *Alhamndulillab

Aonggo Uma-timaniange ‘masih menvampatkan
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wwolowe lamiva:tia tali-
e rumal,

amiyva:tic ma dfwmopalo
wolo u me:lopogilalo,
Wont ma izinialo

fogiva me hinboialo,
Won izinia

fanu ma ohifa molumule
maologiya

DS IDE. |
Asxalamp alaifum wr whr

Tahi-tabi amivaiol dorggo
molitaly mologiya

e mongopulu lahidia

e MONgOTle mongotiamo,

ma melolime lotigamango.

D.6.SY.
Tabi-tabi 1o musloio logu
dipo.fu

L)

Bahasa Gorontaln Ragam Adas

“kami sedang menghadap® 1i kou-kauliodo mealo  *dapat disampaikan alan
b lahe. lo dibicarukan’
“karni elah hadir® i i dongze *navnun kamni membawa amanat’

‘sambil memberi isyarat’

e o aidat ‘sebagian adac
‘kalah diizinkan® ,
Mmoot ‘para leluhur kita
‘pembicaraan akun dimulai® '

unti ho pontolio datalo. “meskipun hanya sebatas jalan®

*kalau dirzinkan : i
lemda deho do ngzeolo ~Ayahanda perhu disuguhi duly

“kami akan mulai berbicara® Wil

il edaikaere wr whe ' Assalam alaikum wr. whr'.

*Assalam alatkum wr. whe®

i wane foracaan “Iabik dan dengan harmat®

‘Tabik kami ingin’
taluwonte vde ‘kita peruntukkan kepada

‘menyampaikan amanal’

4 | ho-dirio polu-poutsigger *vang hadir tequtamy’

‘kepadan para lelubur yang had e
, i omiguvo o tipw botii "kepada pembesar negerLm’,

*kepada kaum ibu, kaum bapak :

“vang elah menunggu seears

teratur' §

181 | i .
W tobi wmivasiia taty-tale *Tabik kami menghadap®

mongotiamo, mangotizla “kepada ibu dlan bapak”

‘Tabik, scbelum ada yang

luceryer Hefu-heluma ‘bersama keluarga®
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yoira hebas contoh di atas berisi inti “dengan hormat kymi
tkan kepada Anda, buhwa kami ini dengan cara adat yang
inrgai dan dihormati oleh jelubue™, Contoh pada D.7 terdapat
‘o formula fabi-tahi wens hurwmali ‘dengan hormat dan

ferutama hedizpa lo .
ey terutama kepada pembesa i

hulo-huloga pidu-pidndta ‘sedang duduk reratur’

Wolo wutaia wmealo
¢ Agﬁamﬁ.—u me:AmﬂH ) - 4
i b snult hormas®. Formula ini sama fungsinya dengan formula
sea%Qt&ﬁ.ﬁﬁ.ﬁ.tb.\mmﬁ. § ¢ : : , eI siie
orang tws sclaku jury bicara® du contoh 1,1, tetapl & sinl kedudukannya adalah sejar.
D9.1.1 . jau pada contoi D. 1 rabi-tabi mempetkuat dan menjelaskan

Luta hurtomati, maka pada contoh 0.7 lormula rohi-tabi dalam
josisi sejajar. bukan menjelaskan, Dapal dikalukan contoh
1.1 herpola sintagmatik, karcna kedudulemnya tidak dapat
dipertukarkan, sedangkan contoh D.7 herpala paradigmatik,
~tubi <lan huetimati dapat diperiukarkan {sejajar),

nlara fabi
enjadi frrumeati wan tabi-tabi. Dalam contoh 1.8 furmula
1. Tubi-

(ubi-tohs ditkati deagan subjek pelaku, ariyaaia ‘kami’
b di sini herfungsl sapasan penghormatan yang maknanya
‘mohon masl” atau ‘muhon izn’, sebawai pembuka unghapan
ying ekan disampaikan istiya olch subjek pelaku, T4l ini sama
lengan contuls 1.3 yailu tabi-tabi umiva:tio “dengan hormal

Amivatic motitol i i
iy aele T Kami menghadap kepada had

Kon :
tni bolo ma mogetapy izini *apabila akan mendapat izin®

UMIVa: tla ma motowbi. :
: A ; ;
R kami ukan segera berbicara’

Di dalam concoh di

_ atas, w ;
i erdapat formula bahasa udat se
a. @&-E&wéo—.g maaf” atau *dengan hormat’. Formula ¢
wa? selalu diletakckan di depan kalimal, scbagai pembuk
.H,M..w» xec“.ms sapaan penghormatan. Pada contoh U l e
S fabi-tabi Munenan Yd ) 1
. cngan h _
Formula subi-tabi pada frasa ini di xo..axz TEngHomE Trekuens penggunaan formula rahi-tabi dalam dialog
makng menghormati, yaiou A SR LTS mennersy erinangan di Corontalo sangat tingel dan dianggap hal yong
frasa formula ..%__...EQ fo ES.&.H.. n,.qu_d A eatinya atau sewajarys. Misainya dalam npacara pencriniaan
a-lo:"deogun: harmat amakapkan tormula fabi-radi eva:nggw *dengan

mulanya atay pada aw o .._=F selalu d

¢ alnya®, P i _

sapaan untuk me ya', Peranan formula fahi-tabi iald prat tuanku’ yang ditujukan kepada tamu yang dihormati. Kalau
mempechalus pengungkapan, schinggn laws . SR

bicara mersa senang walaupun A . porang meliwat seseurang di depannyn. sclalu dinngkapkan feei-

| kami {zemua)’.
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dabi fu *mohon maal Pak/lbu’. Tabi-tabi ju wa:tia ma
mohon maal BapakiThu saya akan {pergi) lebih dulu’.
diperhatikan konteks formula radi-rebi, akan ditemukan b
sebagal berikut.

srang kepada orang lain sebagai formula tetap yang hiasa
i oleh jurw bicara sebelum memulai dialog peminangan.
Di dalam adat Garontalo formuls salam menjadi landa
wulan yang hevmakna:
g
a) Formula  wahi-tabi  selaly  diletkkan pada _Sza ]
pengungkapan. 1

1 kepada vrang vang diberi salam.

. luturrahmi antara vang membert salam dengan vang diberi
3 Formula tabi-tabi dapat diikuti dengan jenis kata no lam. t

sebayai subjek, vorba yang bervifat penguatan (sintagme
dan penghubung pada pola sejajar (paradi gmatik), Jentitas suku Garontalo dalam konteks keagamaan.

Pada contoh N.3 D.3 dan N.7. lormula salam ditkuti pula
n formula radi-rabi, sebagai baris atau kalimat berikntuya,
mula salam dalam hal ini dapat herdicd sendiri, tetapi juga
digabungkan dengan unsur lain, Perhedaannya dengan rabi-
adalah: (1) formula salam sclalu mendahului fonnula lain.
jupun sifanya  boleh sebagai sapaan; (2) formula salam
fat Lelap dan wajib diucapkan puda setiap kegiatan upa saja
 terkait dalam komunikasi dengan orang lain,

¢} Formula ‘ahi-rabi merupakan ungkapan pengho
nn:r:z_:.ﬁ: dan pembuka pengungkapan dalam

adat atan dalam pergaulan dan kegiatan yang memerd !
penyghargaan kepada sescorany,

b. Assalamicalaikum werah matuliohi .w.gaﬂz\..e?& *kesela _
untukmu’. |

Formula ini dipakai karena adat di Gorantalo bersen . i
agama Islam. Apama Tslam menjelaskan, setiap pertemuan thamedulillah
atau lehih orang, permulaan rapat atan diskusi. memulai be .
selalu didahului dengan salam. Di dalam kebudayaan Gior ._,w
buik pranata adat, kesenian, bengaul. dan lain-ain sclalu dim
dengan salum, Formula i menjadi formula leap dan ,,_.
diungkapkan dalam sctiap kegiatan dan pergaulan. Kegia
peminangan, kata salam ini adalah doa yang disamp al

Contoh di atas memperlihatkan variasi kontckastual
pai berikul. Contoh pada D23 tormula salam dikuti dengan
mula lain vailu Adhamaniiliah wa syuluritlah “Maha Suci Alluh
 rasa syukur kepada Allah’. Kedua formula ini pada umumnya
lu divcapkan bersamaan, Formula salam sebagai pembuka
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atay sapaan pembuka. sedungkan formula Aihamdulilioh sg
pemyataan pujian kepada Yang Maha Pencipra, sesudih
Formula ini dapat dikatakan formula pendamping salam.
Kata Adhcmndwliflah diambyil dari bahasa Arab yany s¢ 3
lengkap herbunyi Adhamdwlifiahi Rabbil Alumin ?ﬁ&w
Allah Tuhan seru sekalinn alant’. Kata ini dincapkan scscon
ketika herolch sesuatu yang membahagiakan atau menvena gk
dalam kchidupan sehari-hari. Di dalam acara peminangan ¥
ini sebagal formula tetap yang tidak pernah lepay dalam i
para juru bicara keoka dalam penampilan. Melalui
Abhamduliliah wa syuluriffat, juru bicara ingin meny u:%u.
permaohonan izin hahwa peminangan akan segern dimulai. Tujs
farmuls ini vaitu: (1) sebelum Kita memulai kegiatan. seha

womao. Pencerita 8@&38?82?32::?55?:&8&@
| yinifah dengan maksud untuk menciptakan persamain bunyi di
ir kata yang menjudi inti padw episade pembuka,

Perbedaan dalam Dialeg

Setiap penutur dalam didlog memiliki versi _sE.“Ew.
ying. Sembilan pasang yang sempat dirckam ketika berdialog
Jam acara peminangan, serovanya memperlihuatkan car yang
eibeda dalam penuturannyi. Cara memulai misalnya, untuk
mu jura bicars berbeda-beda. Contoh perbedaan it dapal kita
.:E pada 1.2 dan D4, Pady kedua dinlog § ini juru bicara 7”_.5.3
Wemulai dengan Alhamdditlah ‘Maha Suci Allsh’ Sclanjunya
Gids D.3. D3, dan D7 jur bicara pertama memulal dengan
e A e e Xepmde. T Yang: Mabe Filg ol alaikum we rahmatuitehi we bavakated “kesclamatan
Wl _95_:_ dan semoga mendapat cahmat dari Allah. Semenlard
., a . |, D.6. dan DX juru bicard perama menmulai dengan
hi-tabi ‘mohon maal®. Pada D9 jury bicara pertama tidak
| .__w:o%rE. sapaan pembuka, tetapi langsung pada kalimat
amanyva untuk meroulai pembicaraan.

mc%m%mn selanjutnys ialah jumlah kalimat unwk
jap penutur batk penutur perfama maupun penutur kedua ..Eur

ma. Ada vang hanya satu kalimat dan ada yang lebih dari H.E_w
| ,.::E. Yang {ebih duti satu kalimat, jumlahaya pun bervariasi.
,.___ yang terjadi ialah jura bicara dapat meaaubah, menambah.
dun mengurangi bagian tertentu sesnal dengan sitwasi.

Jumlah kalimat dalam setiap tuturan tergantung pada

101

reidha dan bimbingan-Nya dalam melaksanakan xmm?ﬁ:.m,h_.
sebagal upays untuk menciptakan keyakinan bahwa apd ¥l
dlilakukan ini sdalah hal yvang baik dan luhur,

Menurut hemat pencliti kata-kals seperti tahi-
assatamuc aloifum dun AMhamdulitlef, adalah formala- 0
umum dalam bahasa peminangan yany divcapakan oleh  ju
bicara pada cpisode pendahuluan. Jury hicara tidak memilih kat
kata pendamping unwk formula-formuls ini karena tidak !
usaha untuk mencari persamaan bunyi dengan formuly erse w
Formula itw ialah formula umum yang bersifat konvension:
dalum cpisode sebigai pembuka dinlog, Hal ini berbeda denwa
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kreulivitas  penuturnys. Panjang  pendeknya  kalimat 8 (¢) memheri nasihat.
Inempengaruhi inti permbicaraan. Sebab, baik pengurangan
kala maupun penumbahan kata-kata merupakan keme \

vang dimiliki oleh para pembicara untuk memvariasikan

K eberadaan sang gadis yang menjadi idaman.

Keboraduan sang  gadis  selalu  menjadi  hahan
hincangan dalam acara perninangan. Pihak keluarga _srm-_ac”
alir jangan sampai gadis yang dipivang sedang Bﬂs__uc:vé
ngan denganprialain, Kekbhawativan ituterungkap —aiﬁmp_n.u
) tituran yang disampaikan oleh juru bicara dari pihak laki-
dengan hahasa yang tersusun indah. Keindahan cmwﬁm:..,.é.
puntul pada feasa paremata o ta-huwa dan paramala 10 ruieeli
pai formula inti unwk menggali kelampok-kelompok kata
w lain secara formulaik. Cantoh berikut memberi kejelasan

hudap hal yang dimaksud.

kata pada waktu menyampaikan isi pembicaraan. Yang tampa
sini ialah kemampuan kedua penutur dalam dialog it merup:
keherhasilan mereka dalam menjulin wli persaudaraan
kekeluargaan dalam menujn satu lujuan vaitu suksesnys 4 C
pemikahan dari kedua insan yang saling mencintai. Terjs
penyederhanaan dan perluasan wilursn memperkuat g,
bahwa tidak tendapat unsur penghafalan dari para ?.E._ﬂ
dalam interaksi perinangan. ;

Perbedsan itu disebabkan olch antara lain cara bemi
penutur yang lidak sama, sehingga kadang-kadung - corj
penggabungan dua opisede vang berdekatan untuk dibicarak
sckaligus. Menurut hemat peneliti, masalah perbedaan tidak pet
dipersoalkan. Yang terpenting dalam acara peminangan it 2 dal
tercapainya maksud dan wjuan, Jadi, apa yang diuraikan di a
menurut Hymes (dalam Wardhaugh, 1986: 239) merupakan
satu komponen twtur (Ends) dalam interaksi verbal, vaitu .
kegiatan yang mengacu kepada maksud dan tujuan yang jelas.

Ditinjau dari segi maksud dan tujuan, dialog dalg
peminangan yang tersusun alas cpisode-episode it bermuju
untuk mencori tahu tentang  scsuatu  hal. terntama yar

6, SY 15 : ,
i 10 i ‘Permata dalam simpanan

. : ™
Jetinti to buluwa ‘torkunci dalam pet’

nulio dorgge tigo-fuftewa “harumnya sangat semerbak’

wliombn puluwa ‘padla Jelubur sedarah sekandung’

w holo dipe:lu *apukah belum ada’
_3«. fumavonga wolihowa  "yany membayung-bayangii’

lo fee e i winlit- *atau yang sudah

berhubungan dengan: {a) keberadaan sang gadis yang menja :
mempertanyakan

idaman; (b) bagaimana keadaan kedua mempelai serelah nikal
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Paramata to fuall ‘Permaty di kamar” Wirumeata to kuali *permata di dalam kamar’, dan %e;sgwmu
Jtani ‘permata intan’, Kecenderungan juru bicara memilib
= bilckbaon s Tl oS nnla-formula seperty; fo fa:hua, to buall, dan i‘tani bahkan
wortidio dongg kakali “harumnya masih asli’ W lamari scbagai pendamping ms.:E_w m.nz wwE%&n, ialah
gk memperahankan persamaan bunyi di akhir kata, Dengan
ol ulionbu asali ._ueunua_ dari leluhur tercinia’® ikian tormula pucanata dapat dibentuk polanya menjadi:
e g ter b e Nomina * Adverbia
lee meiderhaba-habari ‘vang mencasi kabar® ser hasads — Nominy | Adverhia
Paramara fo lamari — Nowina 1 Adverbia
Pertmyasn ini dijawab oleh juru bicaru dari pily irntani = Nomina * Nomina

perempuan dengan model taturan yang sarmsa seperli herikut i .
Formula frasa sepertiz peromatd fo ta:hua, paramati

) Icadi, dom paramata Lutani sebagai simbol atau perfambang

T he fabariolo “Yang dicari tah : Fenialey :
\ Bl 0¥ A i sang gadis yang masih suci, belum ida laki-laki lain yang
Dipo:tu v lominggolo *belurn ada yang datang meminta jamahny karcna masib mengurung diri & kamar. Tnilab salah
. e dan tjuan dialog dalam peminangan ingin menciari

Tann bo heli ito-itolo “kira-kirn baru Anda sendiri’ i k) % ‘ 7

Formula lain inlah gnfi-uati o bulewa “terkunci di peti’

AT TR i s i s W unli-uni o .Esax 8:2:5 di _QsE_ x._au ntau s

ada calon lain yang membayang-hayangi keenali vang seday
hadir pada saat itw. Tuturan di atas menggunakan Kata paramed
sebagai formula inti yang hermakna wadis yang cantik dan mast
terpclihara luar dan dalamnye. Kata paramata termasuk soniing
yang dapat diikuti dengan adverbia fo ro:unva * dalam simpanas i
fo huati *di kamar’, dan noming #:mtani “intan’, sehingga menjud

¢ ::._:x wempal o 9:.53 %: it ..,zamz- m:umm_ formula ini
luh untuk anwm%ca B»r.s mc:::_u uﬁ_ nma. 1&2533 ying

frasa formmla paremata to rahua ‘pormata dalam simpanan
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Jlam, Artinya gadis it adalsh orang yang sangat bemnilai

i cantik (indalt) dan tersimpan rapat atau 36352_” %:mw:

Jelas penutur, selaln menggunakan gaya bahasa .wuum._znv:

i1 cara membandingkan, agar apa yang diacu menjadi lebih
(an dalam, tingei maknanya, dan kankrit.

Formula berikutnya falah womadio domgeo *hay
masilt” vang boleh diikuti dengan Ligomitwe ‘semerbak’
kakoli *asli® Formula ini hersifat menjelaskan  kondis §
formula utama paramate *permata’ sehagai simbolisasi
Gadis yang dipinang iru dilarspkan musih suci, sehingpga bay
semerbuk dan musih asli. Artinya helum ternoda. :

Formula terakhir ialah formula penyvampai ma
dalam bentuk pertanyaan yaim woan bofo diper i “kali b
ada’ yang bertunya dan mencari Kabar, Formul yang 8&_ :
pattikel woms holo banyak dalam ujuran lisan Gorontalo,
formuls ini maks keinginan unuk mencuri berita ntag |
wentang pavarata, sudoh tersampaikan. |

Apayvang digambarkan di uets, adaluh snaru bentk mg
yaity paralelisme makng. Majos adafah pengungkapan

K eadann kedua mempelai serelah nikah

Keadaan kelua mempelai setclah nikah terungkap pada
ih sutu dialog schagai berikut,

AY.35 Ny S
bete wyito mai folele  *Gambir. it yang memberitahu

Wil 1« liper logobongu bede* pertanda belurn punya rumaky’

. ‘masih ingin hidup serumah’
¥ang lain untuk makou scsoatu tertentit, yang Em:v_sug, ‘| o nggoto matomele SRR <
makan harfiahnya {Luxembueg, 1989: 94). Tujuan majas ada W fiiili tela *berpaling muka saja harus
E_Eraou.n.rc:g%e_Sx_B..Ggmn__cuzaz_wxms Pady ._EE n mberi tahu’

majas dibagi atas empat macan, yaitu {1) majas [xmcEasa . |
perbandingan; (3) _umlrd_gp...z. %u 14} zmsar..._: .?.SP {uturans ini berisi gambanin baliwa (1) sang gadis masih
{ket pada rumab orang tuanya; (2) masil nndu dengan orang
4, (33 malah kalau ke rana-mana selalv bertunya pada orang

anvi. Pada unpkapan ini ada juga formula dengan unsur uama

atas mua_m. Di ?-Es _9_55 mot.q Bahasa Tndonesia { _cmm
arti permata aclalah batu berhurgy ¥aog berwarna indab, se
itun, besliun, dan nilam. Membandingkan padis dengan
permaca. maka makna gadis il adalah songat berharga dan su |
indah, Sesuai dengan teori konkritisasi, makna permata subs

pembanding pada gudis i, menjadi Iobih intens dun lek ) Memheri nasihat

17
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Di dalam dialog kadang-kadang terselip suatu
yang disamipaikan kepada keluarga melalui juro bicara pibak
laki, Contoh a_p_am sehagai berikut. . ol

D.3. AH.20

Bo woluwn huruhani Jo
mongotiomhunio

Dizla bolo mago tomiake

o mungria wan tola

alifie ti mongolio ati
madi: il

dila mobuga wau molola

ofi:fa e be wole-wolola.

Ll bolo mago temiche lo
tola mungnzia

alihe & mongolio ati
mika:kalia,

Qila mobuga waw motic
dizla ma hi wivii-wiwic

fo i ngopoliisya.

108

‘tiddak akan hidup sendiri-send

“di negeri orang’
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Kckhawatiran oranyg tua perempuan  sungguh luar
ketika mengingat pnak mercka akan ‘berpisah  dari
kuan mereka Oleh scbah it juru bicara pihak perempuan
\yampaikan nasihat melalvi luluran berbentuk formula seperti
s vang ditujukan kepada juru bicara pihak laki-laki sebagai
uh yang harus dipegang teguh oleh mgw Suami.

Inti nasihat yang ada pada bagian tuturan di atas vait
knya kedua belah pihak tidak saling menjatuhkan, keduanya
mampu membawa kehidupan ramah tangga yang haru ke
depan yang lebihcerah. Sesungguhaya suami jastri memiliki
dan kewujiban yang seimbang sesuai dengun kodrat masing-
pg. Keduanya dituntut menjalankan mgasnya dengan sehaik-
nya (Hamid, 2008; 455). Tidak ada satu pun kelnargw yang
hat anak-anaknya sctelah nikah hidup menderita dan melarat
n menjalani kehidupan yang baru. G
Formula-formuls. yone mumbangun fuluran di atas
_ _Smn_m:&E_..?E‘E_m_m.avozarwa-wm?v.w:mcnamacaE.
kata schagai loroula dalam mituran it mempunyai makna
sama. Kesinoniman itulah yang membuat futuran tersehut
a indah didengar, schingea audicns dan objck sasaran yang
_ an:sg ungkapan ini tidak merasa Lersinggung. F.En bagiun
| bicara bermaksud: (1) mempertahankan uo_é_:smb bunyi
dan i akhir kala, agar indah didengar: (2) 30:625.__9
L mpaian: {3) Bc:%m_ﬁm:_:_ audicns, Persamaan hunyi pada
oh D.1.AY.35 dan D.3.AH.20 terjadi persajakan peoul satu
kata, yaitu perulangan -fe, -fo, dan -ia. Jelas para pembicara

£ 08

*ada pesan para Telubur kita*

“jangan dipelihara’
*dengun ikan hiv’

‘agar mercka hidup kokoh™
‘tidak ukan berpisah’

“licdak bersedih-sedih’

“jangan dipclihara dengan i
hiu™

“ngar mercka hidup kekal

“liduk saling memisahkan ._i
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memanfaatkan perulangan bunyi untuk menciptakan kemendt
dan penguatan makna, Formula ity dapat dirumuskan: |

bolo
dizla + Aﬁ W | Verba
ma

Jelas di sini bahwa unsur sintkasis vang sama (cf
dalam Talcy 1981: 396) berupa partike]l ditfe “jangan®
holeh ditkuri partikel penghubung bodo ‘sampai’ dan ma *

(0 karcna alih kode. Menurul hemac peucliti buhwa variasi
s muncul dalam dialog itu adalah kreativitas juru bicara untuk
perkuat pesan vang disampaikan dalam kegiatan tersebut,
lam diri pembicara terdapat sifal-sifat khusus yanyg mernupakan
jala fisiologis sehingga menimbulkan perbedaan tuturan dari
| gaya bahasa, pilihan kata, strukiur kalimat, dan ungkapan- -
kapan yang scring digunakannya (Suwito, 1983; 118).
Sesuai dengan pengamatan peneliti, ada dua variasi yang
neul dalam dialog sehagai hasil kreativilas jun bicara, yaitu {a)
15 bentuk kara yang digunakan; dan {h) variasi bentuk kalimat
dinlog. Kedua bentuk variasi ini muncul dilatarbelakangi

NI

dipelihura’,, situssi penuturannya yang mendukung (cf Suwito, 1983:
molala ). Variasi vang dimaksud segera divraikan berikut ini,
Didla mobuga w
i Variasi bentuk kata vang digunakan

matiq
Kata merupakan salah sat kajian diksi dalam suatu

sa. Juru bicara dalam peminangan kadang-kadang dengan
bas mungkin memilih kaa-kata bentuk formulak dalam
oe. Kebebasan itu didorong aleh sifat naluri manusia ciptaan

bahwa alth kade secara umum disebabkan oleh berbagai fal eabigal g R kb Dac OO SO e

= luk sosial, kapan saia, di mana saja, dan dalam kegiatan
seperh penutur, lawan tulur, kehadiran orang ketiga, perubab : : o : 2 _ 7
? . saja manvsia bukan saja menghibur sesamany:, letapl sclalu

topik i ; »
EM“ nMMM__:_ﬂ“_MwP flembangxttian rass hamor cansiend p wciptakan suasana senang, gemhira, schingga limbul rasa
r AR satupun faktor-fuktor yany disebutkun di & s kasihan, rasa lerharu dengannya. ‘lidak lepas dari fakta
sebugal pemicu timbulnya variasi di . . : :
karcna variasi dialog X:._m teri “s an.__w_”u_m faldm e o \ ditemukan dalam data babwa para juru bicarn dalam acara
L U : -~ |
fisis CL 0Ll blkan sef \inangan tidak cukup menggunakan kata-kata umum, Tetapi

oy
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1.3 Variasi Dialog dalam Peminangan :

Berbagai literatur  sosiolinguistik telah menjeclash
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[cbilr banyak menggunakan kata-kuta yang penuh yvarissi
m:mm.m:m vang diharapkan dapat tercipta. Usaha untuk mewijug
Bal itu, banyak juru bicara yung memvariasikan kats-kata o
penampilan, seperti: (a) menggunikan sinonim; (h) men o
bentuk Kata yang sama dalam baris: () =§_w@=wwm= _
kolokasi; (i) pengulangan scbagian; (€) bentuk pembalikas
penggunasn metafora &

B 1inonirm it terdapat hampir pada sutiup baris dalam dialog,
bipku adet tidek hanya sekodar menggunakan kalo-Kata
Ionim torsebut tetapt memvariasikan penggumaannya dalam
Ik gunda, Kecenderungan juni hicar untuk merangkaikan
aly siconim atau nyaris sinonim it untuk memperkuat ar
A_S_:m digunakan (Teeuw, 1991 16). Di samping i, pada
isi jure bicara mempertahunkan persamadn bunyi pada akhir
itau kalimay, dan pada sisi yang lein jure bicara memiliki
Wsan dolam merangkai kata-kata atau kalimat pada wakiu
fi log. Kadang-kadang ada jurt bicara yang lain tdak suka
pleai kata-kala yang hersinonim pada wakiu berdialog,
Contoh  lain pada Xkata moromhiu-malogiva

4. Menggunakan sinonim

Pengertian sinonim adalah susty ekspresi atau unekag
w.,w:m kurang lebih sama maknanya dengan suata n_ﬂ%wnmm
i (Gudai. 1989; 10). Verhaar (1999: 394} mengatukan baf
katy yang bersinonim ada vang mempunyai makns ving

hicana’,
Katy mologiver schunyi dengan kata rerakhirschelumny:

kata ity Selaniumva dikats ;
. Selanjutmya dikatskun bahwa vang normal da wier {zimie. Contoh dalam tuturan:

hubungan antarsinonim it falah terdapat perbodaan n

schineea miakns 15 _ : . b e

E._““..nm _E.EB disebut kurang lebilh suma Pengous HORN QTR “kalnu sudah izinkan’

stilah kurang leb ; G iy e b NS __ : R
i lebih sama dalam definise sinonim ini karena s motombizin mologive  “akan bercenita berbicara

&xwa_as tidak (erdapat dua ckspresi yang benar-benar s
Ar :ﬁ_ﬁ kesinoniman suatu kata tidaklah sk, vang ada
kemiripan atan kesamaan arti {Arifin, 1984 147), E

Jurubicaramenggunakan kata-kata yang mirip sarou pi

Kata mologive serng dirnglai dengan kata akatill,
npea terbentuk fonnula sepert herikut:

M.MH.» v”ﬁuu“.m”ﬂu:ﬂ”ﬁmz cn__““u»wmca,zzlcx Snn.m:& rrasd .u. ; Wonu me izinid Ralaw ..Eums diizinkan®

g Emzﬂ.gmu w_oznn_..“x«n u cn.JFEE &nﬁm&_&%xg hahi .ﬁﬁw modambizlu mologiva  “akan _._a..Eomz.ﬁ., ,

i e rn&-wz..s... a m.ozauﬁ:_xz lereipta rasa senang; 1 Hunu ma izinie ‘kalau sudah diizinkan®
; yang digunakannya. Kadang-kada Ma mokenuli mologiva “akan berhicara’”

nz2
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Kata motombisly, mokauli, dan mologiva adalal ,
kata yang bersinonim, vakni berbicara, Sengaja pemilibas
itu dilakukan karena sclain ada kemiripan makna, juga kemi
hentukan. Keempat kata itn dibentuk dengan menggun
marfemn mo- sebagai prefik pemhentuk kata kerja tak tray
Tadi. dalam pemilihan kata pembicara tidak hanya :
kemiripan arti tetapi juga kemiripan bentuk. Jadi. peny akali moba:ngn ”Mgmu: ﬂ_wm_w”_.umm MHMM
arti digabung dengan keindahan ujaran. Fungsinya ada ,m oo !eaaare e ;
memperjclas atay mempertegas makna, (2) memperlancar ujatEREL i1
dan (3) memperindah pendengaran,

bi: fu-mologiva ‘herhicara’

JDL.9) : ;
) hilawo me:lango ‘dengan hati yang terang

.....ﬁ.o_._uE.S. hertanya
‘terlanjur hertanya’{berkabur)

Di baweah ini diberikan beberapa contoh formula- |

yang mendukung hal i, whie diler numava:po ‘kalau tidak diumpamakan dulu

du dila umavaclo “kalau tidak diumpamakan’

(D.8.18.3)

JDL. L1 : 3 i
lawadu mohahari ‘bertanya mencan inlormasi

EEEEEEEETY
R L LR DR R

Amivatotia dongre tigud “kami manusia biasa”
manysia hiasa

Dongpo modeta is ki ‘miasih banyak vang terlupak IDS.1T)
palonga-olipatu N bubula wan poarefotidak ada lagi penghalang’
- MORaYaPY potuni- ‘mengharapkan petunjuk’
potuhate k. 1DL.25
Ve Lrnar Ay PR O ek AN P et gap to mongowwtato maaf w::.._maommsamns
, Tohulato “relah menunggu
(D.3AM.T) e
Deha dongyo moda-ta ‘masih banyak yang rerlupaka
olionga-olipata ]

Kata-kata wang dicetak tebal inlah kata-kata yung
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bersinomim. Iclas di sini formula atan unsur formulaik y
S IDL.L)

sangat menonjol terdiri atas rangkaian kata sinonim yang | meme:vilodime Josadia  “telah bersedia menunggua di sini”

memperkuat dan menunjang  pengungkapan  sehinggs o Wosadia vilodapatno *telah sedia telah hadir®

diperluas dandivariasikan pada saat penampilan. Pemanfaatanh | Wladiar dilapato ‘yang dinediakan telah dihadirkan®

ganda dalam turan seperti i atas bertujuan untwk memperk
- kesan kepada audiens sasaran dan andiens umuom (Tecuw (18 M _.

I 7).

Menurut Rani dik (2006; 130) repetisi scperti ind
Wasuk jenis vlangan dengan bentuk lain. Ulangan dengan
Wik lains terjadi apabila sebuah kata diulang dengan konstruksi

b. Pengulangun hentuk kata yang samu dalam baris i  bentuk kata fain yang masih mempunyai beamuk dasr yang

Pengulangan bentuk kata yang sema oleh kedua §
bicara dalam dinlog pada acara peminangan scring tetjadi. K
dilihat secars sintaksis kata-kata it tidak perlu diulang kar
sudah dapat disakili oleh salah salunya. Di samping itu, p
menmpertimbangkan kemubaziran suats kata dalam wituran, K
Jurn hivara dalam penampilan tidak mempertimbangkan h
Yang mercky utamakan ialah keindahan tuturan vang bermnus
seni. Dikaitkan dengan gava pengungkapan, muka gava sep
ini adalah pava bahasa repetisi, gaya vang bermuksud an
menegaskan maksud yang werkandung di datumnys (Falah, 19
46). Berikut beberaps contoh dalam sutursn di bawah ini, .

Beberapa bagian yang perlu dijelaskan di sini salah
_,..: kata;

Wit veon tonaly “sudah datang dan menghadap’

Kata ..xrlu-tale way fumabs lermasuk jenis reduplikasi
mendapat sisipan g dalam BG. vaitu kata tofu | -ton-
: w._:: sumaiy. Menurut Kridalalesana (198Y: 89) proses seperti
| jermasuk pengulangan suku perama pada cksem dengan
pmahan vokal, Kala fefu-taly dalum BG tormasuk jenis kaca
1 e Scbab kata e tidak swma artinya dengan hentuk
.. | fafu-tady yang artinya sedang menghadap. Scmentara kata
mempunyai dua arti, vaitu (1) lilin, {2y depan atau hadapan.
bt “Di hadapunnya’. Jadi. falu-talu tetap ada huhungan
igan hadapan, feh-talu berarti sedang datang. Tio ma tabu-taly

(D.3. AM.1.3) |
atu-talu we tumeali ‘sudah datang dan menghadap w .
magapu popomilo o ‘maafl didahulokan®

(D3 AM 7) Ul ' Dia sudah datang kemari”. Jadi todu-talu wau tmaln “sudah
cmergenpu mler malo ‘mnaf lebih dabulu _ ¢ dun meaghadap,

Contob selanjuinya dapat ditampitkan di bawah ini,
115
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wmagapu popomido o ‘maaf didahulukan’ abo wau labia delo w di a...:..? w hi wiwi-wiwiva

I hola waw fazianga tan ma lodusmanga
odelo hulawea wem talaga tane g.:{a..sgaa
W odelo tabo wa labla famt ma lodi:div

..magapu mulo-mulo ‘maaf lcbih dahulu

Kedua bagian tuturan ini sama maknanya. Yang t
ialah bentuk reduplikasinya. Kata mtdo-mudo dalam BG a
beatuk reduplikasi semu, sebab tidak ada kata mulo dalam
Yang ada benluk mulo-muio ‘lebih dahulu’. Kata ini K
mendapal awalan popo- dan akhivan <o (simulliks pogpo-1 ov._.ﬂ

kan lerak dengan sagu lidak ada lagi v.s:m .a..v._mwr-cw»:,

\yatu). ; (o
{i benang dengan gerckannya telah menyatn’ (saling

_D—F: .v - . s Jfonls
,xs_m_aaum dengan perak telah menjadi satn’ (saling
BG, maka bentuk dasarnyn secara alami tidak diulang, ki B y dl
suduh dilekati oleh awalan popo- dan akhiran ~fo (Badudy, ikan lomak dengan sagy telah Iebur menjadi satu” (raling
5R-59).

¢, Penggunaan bentuk kolokasi

Ditinjan dari struktumya, ._8@89: mode] sintaksis di atas
1kan tormula-formula, Unsur-unsur yang hernlang terdapat
al, tengab, dan akhir. Keempat baris itu mempunyai struktur
cama. Pada baris | dan 2 terdapat perulangan partikel delo
sama dengan odelp. Baris 3 dan 4 perulangan wony odelo
iadi tanda formula awal, yang kalau dibandingkan dengan
| dan 2 isi vang dikandung sama. Sesudah perulangan
r terdapat penambahan nomina vaitu tbo, bola, ?:.a.:ﬁ.
pea seruktur formula frasn ity menjadi: partikel + :wE:.P
i penghubung wae menandai hubungan setara antara .o:mE;
y awal dengan formula frasa akhir. Unsur-unsut pada rasd
hir mempunyai bentuk yang sama yaitu varlikel ditambeh verba
b, Joe 10 fei wiwi-wiwe “tidak lag terpisah-pisah’ s lod:manga

Kolokasi ialah suatn hal yvang sclalu co_.n_orémm
berdampingan dengan vang lain biasanya diasosiasikan s¢
satu kesatan {(Rani dkk. 2006: 132). Dalam penggunaan
kata terdapat asosiasi yang tetap antara kata dengan kata
tertentu yang lain {Kridalaksana, 1983: 87). Menurut Gudai A I
Y) kolokasi yaitu hubungan ide-ide atan hubungan m..gsm._
antarkata, Dalarn BGR A terdapat hentuk kKolokasi yang digue
oleh para jura hicura pada ncara peminangan. Penggunaan
kata 1ty dalam rangka memperkokaoh hasil pembicaraan mmEh_....
lag berubah akibat pengaruh dan berbagai sumber atau nm_n..w,
dand luar, Kata-kata yang berkolokasi ite dapat dilibal pada ¢ }
di bawah ini. i
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Didalurn dialog peminangan terdapal heberapa kel DIPOK
atuu frasa yong divlang sebagian dari gabungan itu, Frosa ity
npunyai hubungan gramatikal yang sama dan tordapal kata-
yung di dalsmnya diulang pada posisi yang sama. Hubungan
wtikal seperli it termasak hubungan sinlsgmatik, karena

“sudah (saling) mendatangi®, me lodarmbaga *sudah

Qg. ma WQ.MM-%.“E%%S#E?W»WS%&J- [he ._.ﬂu%.v
baris-baris itu adalahsparikel Reming s pantik ol
Atan dalam m%ﬂsfc_. THN SAVAY Spmhst Laas el

AN
LR AL G0 L st var e ades o
c va -

tabo a2 L

f i

J o v

ezte-cheieyrss ool e Jabis oo NGy unsur-unsur yang sefalu muncul dan berulang scears letap
[y deletoidels — < g . i, |DR8: 41).
) s P :
ml._‘_:..‘.\._ :um..._.:.._ 0 —n_m”.\._. .ra-:_d:.\m\..»._ﬂ. ) ».“..v:v.:‘.v_u
Filada ) 15,5
i IMORGZDE: Pk “Muoaf pars pembesar negeri'

..o.u_._:u.nxu e einwyn iy A ) .
d -ﬁh.a 7 ..—..- i K..wnrkmn."—..n.k s

B0iEESY e st v salo) g i e i ’ f ;
- At L @l wiase el Siis DN reRgatiane Maat para arang tua
Formula  di ats  dapat &monmzm .J. ut P - .
penumpamsaan atau perbandingan. Konsep teatang 2237._.. : Wgapt Hongoli:to Maaf para ihu’

g inoRgowuiaro “Mual sanak saudara’

uag. perhapdiogan. adalah, mepyamakan sugtu byl denwan
¥a0g Jain, dengan mengeunskan Katwkata perangkai sops
RN LAV 3.

Vebuat, bagai, hak dan sebugainya (Tuloli, 1990; 2130),

)
-3

‘Maal para [chubur

x
¥ .

G o mongoliomiy
4

- tampak pada. tampilan di atss ialah terdapat kata perangksi ol

“seperti” pada kata-kata: wdedo tabo w o ; :
5 : 10 tabe won lahia sepert), sagy ¢ Kua magapa berulung terus dalan mufuran digtas dengan

lomak” defo u edichi-te u i wiwi-wirdya “senerti tidak sda b .
s R AR A .,z.aww,,.. gndamping yang herboda-beda. totapi mempunyai bentukar yang
‘Pwoz:mmgﬁ_%EanE_Sawo:Bsmama.&&ummc_::gwm

yang lemsah-pisah’. Ucapan ini bermakna huhwa apa w.m..:m 2]

disepukati dalam dialog peminangan fi o Jogi 4 L

AR Bl Piia mm_,___w._.. E“.f”n fidak - mungkin lsgi ak Inlah formula (maqapn + menga-). Fungsi pengulaugan magepi

st ?iamma&: DNE " a».e.: kesepakatan ked h: 1) memperkuat makna; (2) mengembangkan rima awal
| -] mpamakan seperli sagu nm:.ﬁmﬁ_wz.m lun tengah, {3) unsur keindahan asonansi a. u, o dan aliterasi m,

seperti benang dengan yerckannyw, scperti emas dan perak. x
3 o SR _r.. RS

d. Pengula api .
= et mmsmm:.a. § Bennik pembalikan (Tnversi)
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Para juru hicara dalam dialog peminangan lchil §

Swavn.axm_._ns posisi kata-kata yang mempunyai maksud

_ tyuan ¥ang sama. Penggunaan kata-kata vang diperiukark
dapat kira lihat pada contoh di bawah ini. .

Pemhalikan kats-kata seperti pada hagian tutursn (i atas
jluh usaha jury bicara unluk mencari persamaan bunyi dan ada
hia untuk menciptakan variasi bunyi akhir pada setiap kalimat
¢ diucapkan. 1al ini jugs merupakan bukti hatowa juru hicura
Jua belah pihak memiliki kehebasan untuk menciptakan kia-

. (M.3AM.5)
1 Alhamelulillah wonu bot A . i
: e e ma n”.mﬁzan:__:»& kalau sudah pada saat penampilan.

Logiya botia ma yiabotalo  *pembicaraun ini akan dimuls % et tipmane
‘ _ Kata-kata yang menganduny metafora dalam BGRA
jyuk kita temukan dalam dialog. Metafora menurut Tuxemburg

um Tulali, 1990; 213} jalah bahasa kissan yang motifnya tidak

Wonw bolo ma izinia *kalau sudah diizinkan®

wtita ohila mohibota logiva .. suka akan memula

pembicarnun’ ikan secara cksplisit sehingga kila harus menyimpulkan
(D.3.AH.%) N liri makna perumpamaan itu, Menurut Beeker (dalam
i podacawa lo buku *...3edany membaca buku kitab lopa, 1987: 66), metafora melihat seyuala dengan peranlaraan

kitahi
: fu yane lain. Metafora dalam BGRA dapat dicontohkan di

-tomatangala ngadi-ngadi .. ditunggu pada saatsedang E:
| oy | 154.14)
B pobacawa kitabi buke . se Agtig meibuca kitab bal _,... Vvanto agopaia emas sepotong’

- towmatangala dutu-ciiu ‘,..ditunggn pada saat _n_._oaw.\.w 1o bubalala tersimpan di tempat lidur |

R W fo paramate  “terbhungkus dengan permata’
{D.5. IDI.9)
Pogufo-poguwama *bibi dan paman® o dimggifata  “cahayunya mengkilat”
Poquwama-pogu:ia : s 18.15)
: pamHI Aty brgi ngo bunga kanari‘kuncup bunga kenari’
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tua-tua 1o huwali ‘terisi di dalam kamar’ (eraksi verbal itu lebih hidup, akrab, dan persuasif.

Perubahan-perubahan it sangat erat kaitannya dengan
sberapa aspek. Aspek-aspek itu adalah: {a) variosi yang terjadi
da penutur yang sama pads wakiu yang berbeda: (b) variasi
yng terjadi pada satu penutur dengan dua mitra tutur; {¢) varias
ng terjadi akibat kehadiran orang ketiga; (d) variasi Vsn_m.ﬁam&
arena materi pembicaraan.

unti-unti to Jamari  “terkunci di leman’

wonulio kaka-kakali  “haromnys masih asli’

Yang dimaksud dengan Mndawa npopata, putungo ..we
kanari dadam ungkapan ini adalah sang gadis yang menijé
idaman sang lelaki yang dianggap masih suci-bersih, belum :
orang lain yang menyentub. Kata ngopata “hanya satu-samny
Maksudnya tidak ada duanya. Jadi memperkuat makna. bahy
adis itu tidak ada tolok bandingannya dari scei kecantikan d
kesuciannya. Kecenderungan juru bicara menggunakan metafg
dalam acara peminangan dimaksudkan untuk memberi ke
vang indah bagi para pendengar yang hadir pada saat :E_,,.
samping ilu, juru bicara lebibh memperindah dan memperhal
pengungkapan maksud dan tujuan hati dari pihak keluarga.

Variasi vang terjadi pada penulur yang sama pada wakfu yang
berbeda.

Pelaku dialog pada acara peminangan berikutnya sulit
nagunakan kata-kata yang persis sama dengan kata-kara yang
liucapkannya pada acara peminangan perame. Juru bicara kedua
lah pihak masing-masing dengan daya pikimya masing-masing
pluk menvampaiken dialognya dengan card scbaik-baiknya
ada lawan bicaranya. Masing-masing penutur dalarm dialog
u tidak mengandalkan penghafalan melainkan mengandalkan
Jaya cipta dan krcalivitasnya masing-masing, Untuk memberikan
ambaran yang jelas terhadap masalah ini diuraikan cara penutur
ang sama direkam pada waktu dua kali penampilan.

Tusut' D, Latu selaku pemangku adat dari wilayah Tapa
Kabupaten Bone Bolango. bertindak sebagai jumu bicara dar
pihak laki-luki vang melakukan peminangan pada tanggal 11
Desember 2010, wacana mturan yang pertama dia ucapkan pada
aat i hanya satu kalimat (lih- lamp, D.4.] DL 1). Semcntara pada
penampilan yang kedua, ranggal 3 Januari 2011 dengan posisinyd

(2) Variasi béntuk kalimat

Variasi bentuk kalimat vang dimaksud i sini adal
perubahan: perubaban kalimat yang terjadi dalum setiap diale
Perubahan i menyebnbkan sctiap dialog sangal herva
untuk masing-masing juru bicara pada setiap penampils
Padahal kegiatan yang dilskukan hanya sa jenis kegintan u..““
peminangan. Para juru bicara lebih sering menggunakan berba
variasi kalimal dalam dialog dengan tujuan agar suasana dalz
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uneuk memulai pembicaraan. Sudah dapat &3&?,5 ”””ﬁw
, in-tuturan selanjutnya dalam dialog terschul berbeda-beda,
v:&.gamBE:pxgEc::mumﬁzgmr.nam.gmn?_ww“
 menghadiri avara peminangan Bacsrwmw.m_._ ﬁ—“ a:.“ae {
mit yang digunakan oleh penutur yang herinisia - ..,
dun D.5. Tabel di bawah ini menjelaskan hal tersebut,

YAUE sama, wacand WWkan yang pertama vang ia- E.r 8
lebift dari sata katimat, Padabal inti penyarfipaian g bary he
pada pemakluman dan permohonan izin (lih. tamp, D. ALU ,
Diglog kedua pada penampilan pertama, tangea
_ums_:co.. 2010 wacana wturannys sangat luas, terdin E.& !
kafimat{lih. tamp. 14,301, 3). Didalam penampilan kedua wag
Mturan pada dialog kedua tinggal saru kalimai {lih. D.5 MQ,*
Demikian pula pada dialog-dialog selanjumya, baik pada ting |
klausa mavpun Iingkat frasa 1elah terjadi cm:vgo_.:gnm% |
perluasan dalam wacana tutaran (libh. lampiran 1.4 dan D.5)
Dalam snalisis ini pembahasannya fehih e:E&mE :

pada persamaan dan perbedaan dar scgl struktur kalimat »
dialog, yang dihubungksn denyan sisiem formula dar fornulag

a) Variasi strukior

Dalamn dialog cmpat (D.4) olel Jusuf 1, Laty -
berinisial JDI. secara singkat telah dijelaskan buhwa kand
kalimat yang diungkupkan padta peristiva pertama lebih pend
daripadn kalimat yany diungkapkon pada peristiv _S?a.:,‘
samping it pemangk o adat ini memperlihatkan varissi dalam ha
hal tertentu pads wakio penampilan. Misalnya, pada tuturarn 1y
vang berkode TDL.3 dalam 1.4 dan JDL.3 dalam D5, isi ata
materi dialognya herbeda. Pada DAIDL3 mulerd dialogny
menyangkut permintann informasi lentang kehadiran _:.:_& [
YAIR TCRUDELG acard peminangan. Sementara puda 1.5 J1L
materidialognya baru berkiser pada pemakluman dan permohon. i
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g totjiscH Vérinst stimukirar wadach kalitiat utean ok patyang

TABEL I: VARIASI STRUKTUR OLEH PENUTUR | _.
v padareabeldivatas cmsrunjukkaoibahwacselorive babisa.,

YANG SAMA PADA SAAT DUA KALL PENAMPILAN

Struktur Kaliniar i kebudwyaan Ksarvc bersifat gﬁ%_ﬁﬁ%az@a

(I24.JDL.3) ~ DRIDLY . gavm_an_aacﬂoﬂaé.5%&&:%35%@!&5%:

Dialag 1yl 11 Desember | Dialog tgl 3 Januan 2011 \ bicaraopukup: Mmengmgal _u_"a,z_w ?u!%:ﬁgcg. _.‘4 w.
01N : iy paikannya borada pudpeds phdalsaatberdinlo. s

Demikian pula di akhic kalimat pada D4IDL.S dan

5 u_uﬁ@pammw%n\,%xﬂuh PADNIZLIRLT A JR8AY
1 : ‘l al - g P ¢ | W4 e e
DL ambatia sﬁ&&ﬂ..@. Nl g promi boto

fa miemga bt aniyatic T niangea botl amivaia
Bolo me tala hilawads, | .., tolo hitewadn,

‘Pada  kesempatan ini [ ‘Pada  kesempatan ini
kumi terlanjurbertanya® | kami erlanjur bartanya’

3 : 1 i NEudiaseatl 1)

! k,...weﬁn%._.._.. g | S L
e i, Shkeni fesein bérianys apakab betun hadic’s o xf

% AL A .,..ﬂ.... 3 ..m / ......“.. ..._.. X
(IDOL9) a1 o mopataly L WA BT
Wi dipo 3».&&%&5&? CRPRNTY i i
. ‘o ol minsify inein bertanywoapaknb. sekirama

2 |

— :

......... tla femadn, holo me iqlo lumady, g

-

ter b nnjourljangan sampai terfanjur -
membandingkun’ membandingkan’ Di

LA _.._.,L,..w........._.. T Y

Ol wucine tala Babari, elum hadir®
holo me tala habari, ‘terlanjur meneard berita® enammbahkan unsut-
. Boktriivi wgma_: 5 ﬁmaﬁ, ucﬁ...o dengan menam

. i) AL O | i s . : : e : .%B.
terlanjur mencari berita® | bofo me tala lapeadl. s donago ‘lagi® pada kala dorgen mopinals ‘masih ingin' dan

. ipo “helum' dan

DOl ciuen talax Fapali. ‘terfanjur bicara” kel degu, pembentuk frasa E:_u kata dequ dipo i

b ennmbatian unsur bentuk kata lampau e pada kata miele:pap |
“terlanjur bicara® | .

jginh hadir®. | |

| Variasi cara pengungkapan .

Variasi cars  pengungkapan  dulom _#.:Cr.. w.“bsm
ilikukan olch juru bicara puda sant penampilan _sa_w: tidak
hitung jumlahnya. Pergantian itu Lerdapat pada baris, kata,
129,

Berdasarkan contoh di stas, dalam proses penuturg
lelah terjadi pengurangun dan penambahan unsur pada frasa-lra
tertente oleh masing-masing juru bicar pada saat penampils
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*.ang_m_pa kalimat. Formula-tormula dalam BGRA khusi

acara pemmangan s
adats Formale zn_n_w lama dalam ingatan para pemi Wi pogo-pogode;fa Magapu poqo-pogodata
i} _S” -formula italah yang menuntun EmB_nP ot apiva: tia bo :...........!........nawi.é.u ho donyzzo
menciptal variasi dalam pengun T u blasa reaee bicsa
pengungkapan yang terjadi 3 w:- ghapan -Bagalanisy Wongge woliewo u olipata WO O malili:mhatu
B ! ¢ terjadi dalam dialog pada acara pemina Jrapu polshati st
pat dilihat pada tabel 11 di bawah ini. :
Begito tata krama kehidu- | “Masih bogieu tata krama kehidupan
TABEL IT: VARIASI CA _ dua” *bersaudara’
RAPENGUNGKAFANG ius tidok diumpamakas’
D4JDL3 551D - Wik diumpamakan’ ‘tidak akun mendapulkan jejak’
L1 Desember 2010 51 — .mw shan mendapaikan jejak’ <anruk mempericlas’
8 AR 3 Januari 2001
a.“..ﬂhﬁ“w MMMMMQ difite payu fo u | Bo dongeo adito dilito puy |
e SR ) il : duliean mokhuiato Y Pada aturan Suveawa, Limbnto
it Se&q&“ﬁ“ﬂm& demadu dita umaya:po Govontalo
el g o ddited st mogotodiose bagate paroleh jalan® 'kias tidak divmpumakad’
1 M@ mopagapata) melangkuh ke tingkat “tidak akan memperoleh jalan®
! “uniuk melangkah ke tingkat selan-

iy

o pave lo Suwawa Limuty

Pt Hulontalo
fumadu dila humava:to ot ini kanti sehugal lamu’
o ahon muaf lebih dabulu?
HMWHMW“&M NMMMMMN_.& il f mogoiediovo dalalo IR Ry ey
; W6 e el polenggotalo
hayiva darang mendeka-

To fianga boti amiyeatia bo taw | Bo to kianga bofi amiva:tia b

| permbicaraan terdatitu’

jutnya’

“Pada suat ini kami schagdl tamu’
‘mohon maaf lebih dahuly’
“jangai repot alay susah payah’
“bukun jadi penghalang fuguan’
“kami hanyu datang mendckatkan®
pembicaraan wehah selesii duluan’

boty
5 a tere hetuio
niagap wepfo-mulo momagap inlo-ado

dila bolo banhage horbulo shon muat sebanyak-hun ‘Nohun msal sebanyuk-hanyaknya’
?:aq dila me bulndlo lunggulo nyn' o kami hanya manusia
mopad o ganct..aa ba me mopadidiin A suat it kami hanya munu- bigsn’
Togio e yilapata lesmsla foxgia wma yitapato fe:mdo 2&5_ e “kalou ruturan saling beru:

- AN, Sl ady vang terlupakun’ karan”

el mengharapkan petunjuk’ | dst..
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U 1 mogqotodnwa bagato  “tidak akan meTpAhiuet

Terdapat beherapa hal yang tampak dalam
las sebugai bentuk cara pengungkapan penutur dalar ia
peminangan pada dua kali penampitan, Hal-hal dimaksud isl

mopogupatate. ‘yang untuk memperjclay’

; . AR 3
puy o Susawa Limdu “dalam aturan Suwawa-Limbot

I} ada buris yang sama; 2) ada baris yang tidak sama; 3 udla by dontalo Gorontalo’
yang ternlang; dan 4) ada haris vany tidak lengkap. mE._m Vi . S
PCISiS sam @.%B« zp&_ bait pettama sebagai awal penut acie dilo anaya:lo .K.%E ke s QUETEERE

541

S.::r,.ﬁ Em:w..rmzsa rmnvg:s tersebul tidak samag A 1 1o mogotodise dataly - tidak akan mendapalkan julan
meskipun ada haris vang sama pada kedun peristiws .,_ |
samping itu, ada juga baris yang lerulang pada paragraf w
berbeda, Misalnya baris fmch cdila huma va:po padabaitp
ﬂﬁad i 3 ; apt i

e ang pada w.meB_ kexfua tetapi dalam benruk vang berbe eminangan  bertumpu pada  dua alasun.  Pert
vaitu fimly didor Faemayefo. Perbedaan kedua baris ini di E - hi oleh bunyi akhie dari kati-kata sebelumnyd yang
_ = o _ pengaruhi oleh buny -

oleh melokatnya akhiran —po dan o, Penggunaan bentukan ki g vaitu konsonan ¢ dan p tormasuk

vange horbeda ymiliki konsonan sejenis,
seeara silih bergant olch para pembicara bertuj st Tt mesiipun kedua kansopan itu berasal dari

untuk mempertahankan kemiripan bungi yany mgm?_m:sg,w.w ah arlikulasi vang berheda, yaitu apike aheolor dan p
memporlances pengicapes, labial (cT Viehanr, 1978:27, Nikelas, 1988:36). Kedua konsonan
Munculnya kedua akhisun yang herbeda pada x bunyi yang bersuara {cf Hyman,

uk
kata tersebut di bt secara fonetis lermas
?QBEE: oleh fonem konsonan pada akhir 8747 Pacors. 1986:30), Kedua ada usaha jury hicar itk
sebelumnya. Selengkapnya mtursn it berbunyi demikian. R

B_xwzm:u:rss bunyi yang sama pada akhir fularan.
Lain haluya dengan baris fumade dila humavalo. Jun
ava fo dipengaruhi olch

“miuk melangkah ke jenjang
berikutnya”
Kecenderungan jura bicara memilib kita dife humaya:po

W mali palenggolalo.

50 dimggo odito cilite “Hanya masih begitu model”
are cenderung memilih kata difa frem

-kata schelupnya berakhir depgan bunyl yang persis suma,
' ity —fz. Kalaw divermati kedua barts it tidak memenuhi kaidah
Intaksis, scbab adu unsur yang dihilangkan hetupa kata perangkai

£33

pavulo u duluvwo mohutate g amaean dua becsaudara®
dela 1 Popa woli Evale ‘seperti si Popa dan si Fyate”

fumadi dila humaya:zpo “kalan tidak disiadir divmpamukan
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wonn “kalau® sebagai pelengkap makna. Seharusnya kedua b

variasi, Variasi ita menunjukkan perbedaan dalam penuturan
ini secur: normal menjadi:

setiap penampilan,
Jusuf . Latu sebagai juru bicara dari pihak laki-laki pada
Jali peminangan, menggunakan berbagai variasi kalimat yang
sl sccara kuantitas. Tidak ketinggalan pula para mitea tutur
.__.,..__Ex perempuan senaitiasa menyesuaikan kondisi kalimat
|4 digunakan oleh penutur, Status para mitra tutur dalam
._P nangan hanya sebagai pemberi jawaban atas perlanyaan
tur. Apa vang ditunyakan olch penutur, mercka menjawab.
kipun ada mitea tulur vang kadang-kadang memberi jawaban
| panjang lebar dengan variasi kalimat yang scsuai dengan
inannya. Gambaran lentang variasi kalimat yang digunakan
., .-..E penutur dengan dua mitra tulur yang berbeds pada dua
peminangan dapat dilihat pada tabel TIT herikut ini.

won dila fumadi- ‘kalau tidak disindir-umparriaki
amavaipo dulw’ X

woRn dila lwinadn- ‘kalau tidak disindir-ummp
Sumanve: fo

Baris yang lain yang tidak lengkap misalnya fuon
@il lnonaya:lo, Bans ini udak diawali dengan unsor :63»
schingga kalimat di dalam wacana ity seolah-olah putus. Ka
itu menjudi Tengkap kalau tersusun scbagai berikut:

10 pava lo Swwavwe Limuty - “pada aturan Suwawa Limbo _
Hudoalalo Gorontale’

waorit dile femadu-fumeavacio *kalau tidak disindir
dinmpamaokan’

dife mogotoduwe dalaly “tidak akan mendapat jalan’

b Vanasi yang tecjadi pada sat penutur dengan dua mitr
pada acara peminangan yanyg berbeda

Usaha penutur moupun mitra tutur menyedorh;
materi peminamgan selalu teradi, Usaha itu dilakukan mel
penyederhunaan kalimat dalam tutoran. Hal ini terbukel deng
fakwa yany ada bahwa jumlsh kalimat tulursn vang m
gunakan dulam acara perminangan ¥ang berbeda jumlahanya s A
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ita wiolia fani na aﬁ..u.&ﬁ.. :
potaito logic ade vlamiyo: tig hi
herdivia dabo o 0:WolNwG le

) motitelu mologia,
wonopili fahidio ode
i Jo mongotiamo ma

TABEL I11: VARIASI KALIVMAT YANG DIGUNS
OLEH SATU PENUTUR DENGAN DUA MITRA TU
PADA DUA KALI PEMINANGAN.

DIALOG. 4
11 Desemhber 2010

Penutur (Pihak Laki-laki)

Mitra Tutur ( Pihak Peren

JILA

Aol illah o woliwo
lamiva:tia waln ioly tnmalu.
Amiva:tio ia thumapalo wolo u
me fopagielo, wonk ma {zimi-
aln, fogiya ma hiahotalo, wonu

Exivie tanw wio gohila molumuvin
mologiva

“Athamdulillah kehadiran kami
di terpal int telah memben
bavangun, kalau sudah hernleh
izin pemhicaraan ukan scgera
dimnlai’

DKU2
Tor miedo:ta Io ito dipo fuas
molumula logiva &
e, tier funu dongge mol
ode il molnwalia _

itor deiar wiee feasia molismde
mologiva, :

da debo ma vasialo logiva
abolalo !

“Sebelnm Anda diizinkan g
memulai pembicaraan kami
bermuszawarah duly dengar
luanza vang hadir di tempar i

“Alhamdulillah setelah kami B
musyawarith, Anda relah diber
izitt untuk memulai pembicars

'

aun .

hima lotigamango.

o dipatmapade,

tia domgeo mopogilalo,

wo logobaniulo u iarzmela

) dalat meambola man-
WKW 1) MOGOIOEE0

ngo ahali mubango 1o

Wi hatic ranu wa popohubilo

amu alaikum s, whbr.
on izin kami ingin berbicara
jn para sesepal dan pans

g tua, namun sehelumnya
)l ingin menyampaikan ter-

dahuly apa yang menjadi
il pembuka kata.

waoria wiolia be 1@ pitopobadar-
fa ta fogic lan doRgED utahala
logu mcda:yilia pide tili a&@:ﬁ..
Hia polu-poluiuge e wakdli lo io
phuguo o tipe botia bolo tcb.»_.n
ia inogotoae a1 wtirdice.
Athamdudifiah lo 0:woluwo o
watotia wtolic Tant ma lapato lo-
layafia ode #ili mohuali poli-po-
fuetuga ele wakili i i@ OHRGUWD
1o lipu botia, duliale kanin lo la
adeln iio uzolia wom ma withae

- Alhamdulillab meayambul pem-
hicuraan yang Anda .»E,?.:rs_
kepada kami yang hadir di tem-
pul ini, namun kcheradasn saya
sagt ini hanya sebatus schagal
juru bicara. maku sayd beorke-
wajiban untuk bermnsyuwansh :
dulu dengan keluarea yang Ea:.
sermoga Anda akan beraleh izin.
* Alhamdulitlah. sayu (elah se-
lcaui bermusyawarah dap Anda
dipersilakan untuk segery memu-
lui herbicara’.

DIALOG, 3
5 lanuard 2011

JDL.|
Assalomu alaitawm wit whr
Tabi-tubi amiyatotiv donggo

1S.2
Ju! Alfameulilfah moduliala

mela kawlu 1o ta ndelo jta
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&

Terdapat dua hal yang menarik pada dialog Ji atas, yaitu
pertama cara penutir menyampaikan amanat .._Sc pokok
EEBE_.../Su:ma.m:w&mnavm?oso_%u&_:EaE:mw%wm:
nelalui berbagai variasi kalimat. Ada amanat yang terumgkap
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Kehadiran orang ketiga dalam dialog menururt Hymes
1 Wardhaugh, 1986; 239} termasuk partisipan (participanish.
memperhatikan kondisi  penuturan, partisipan  dalam
sen tutur  hukan saja orang Ketiga, tetapi melingkupi:
mitra tutur, dan perdengar yang terlibat dalam interaksi

melalui beberapa kalimat, dan ada amanat yang lerung
melalui satu kalimat, Amanat vang terungkap :FEE ‘
kalimar dapat kita lihat pada tuturan yung berkodec ._U g
D.5 tentang informasi kehadiran keluarga pada acara per
Penutur (Tusuf D, Latu) yang berkode DL pada kesempy
dengan schebas mungkin menyampaikan amanatn 3
vn&.ﬁs variasi kalimal. Para mitra tutur pun n_na_w_n“.c_\

r,

Interaksi  verbal dalam peminangan, stalus sastal
e, Nna...:m-xm&:m ada mitra wtur yan - ung jusiru tidak berpengarub >q&8r dia scbagai bupali,
& menjawiab & ota, camat, kepale desakeluraban, BGRA tetap digunakun

5 i interaksi terschut. Antara penutur dan mitra tatur tidak ada
Jtuan hanus seusia atau scbaya. Yang menjadi ukuran adalsh
unya sudah dewasa. Yang cukup berpengaruh terhadap

Yang &
yang tidak SBMb.MMa.“_H E...““wsﬂu_““”nﬂ “Mﬂw uME: kapan adalah wc:&ﬁ penutur dan mitra futur pada saal
tuturan yang herkode JDL.3 pok 9568982%5 et _vmn_u , pilan. Kondisi yang berpengaruh ita borupa wama baju
pada D.4, JDL..3 meminta informasi PRI _S_WME. rbeda,; dipukai. maodel songkok, sarung dun sebagainya. Dialog
L iran kely kut sebagai data pendukung terhadap periyatasn di atas.

.......................................

yang hadir. Seharusnya amanat .

) untuk JDL.3

BN B pada kedua k. w bilehela moli janela  “kalan dilihal dari jendela’

g _Am:%_aw&ﬁu urutan penyampaian pokok _wa_u...hw
perli 1t sebagai indikasi bahwa para penutur dan mitra

berusaha menyederhanakan mareri penlinangan

) hogo kini me:la, ‘yang dengan baju kurung merih’

el mato-maio o dilahu *dilihal dari arnh matahari

‘yang terlilit dengan sarung

fo-litoto palipa lalahy
kuning’

“¢. Varlasi yang te
nadi karcna kondisi
arang ketiga pada acara uo.:.:&.mp:. e il

...................................
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..................... T BN | songkok yang dililit dengan kain yang mengkilat. Int
agi deskriptif, menggambarkan keberadaan penutur
stiwa tutur pada D.) MH.2

variasi, mengan .
. tongi sebuah
melingkar di pinggangnya. 3.53_?._. ) - perlangsung. Keh diran peneli i
itra tutur pun segera memb g adiran p
e garuhi percakapan., terutama dari S¢gi struktur kalimat,
ti pembicaraan. Nadar (2009: 9)

dengan tuturan seperti beril
D.2.W.13

......................................... kan suatu tuturan dapat berganti bentuknya dan apa
oo ke Emnas aresyser it T jasanya terjadi apabila geseorang tertentu kebetulan hadir

ggrlatalo ‘kopiahn o atu adegan tutur, Misalnya dalam tuturan yang ditemukan
Bileh AT R |
€ mota lamiya:tia terlihat ol i R data berikut ini.
ami’

polopeni to pop: ,

tangato popofi tanga-  *polpen di saku tersel T

Ta boito mb me

sggeg&e oﬂm ..............................................................................
alah yang akan . -
memperiels : i
.......................................... g 10 mulo:lolio amiva:tia  “Hanya pada mulanya kami'
PR o mola:ilia ode tili ‘masih menengok ke kiri dan ke
.............................................. kanan’
Apa : 3 . i ‘dityj :
o A, yang disampaikan oleh ked | w-dulunga ode ta hi ditajukan kepada yang sedang
W.I3 tersebut sesuai ua penutur melalui | merekam
pada saat itu, yakni penutur i dengan kondisi atau kenyu b ada saat i
memakai bai y sa:qati botia ‘pada saat ini”
._—: Wowo §p ! :
. funu ma popolaigo mai “kira-kira akan segera dihadirkan
ke sini’

g berwama kuning yang terikat di pinggan; [
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gan. Tuturan dimaksud adalah seperti berikut ini.

.............................................................................

------------
------------------------
ves
----------
-----------------------------------------------------------------------------

Pernyataan ini disambut pula oleh mitra st . a
hal yang sama seperti berikut ini.

| asbbhAseiiansis
N L L LA
.

......
...........
......................
s
.......

N "
ggolo mopoqoparato ‘ Anda lagi ingin memperje

D.1.AY.3 S
¢ menjadi jurd
Alhameulillah, amiva:tia  albamdulillah kami® | i luntu dubingo ‘YR men)

. . . 2 izi 1 yan AR . danya)
e e gﬁo_ﬁﬁﬂﬁu e helo to baqato ‘lihatlah pada jejaknya’ (tandanya
logia “Tuturan saatini USSR e ceeemmmmess

. | . idak berbadan
| ‘tidak panjang dan tidak
.................................................................................. " }ﬁwﬁrgh wau &:D -—Eﬁuo

4 P LAt
obbe Cerwnaneny
YT IRt LR R R AR

annnves

......
-------------------
-------

: ot vidak tinggi tidak
r S : © ‘perkopiah tidak tinggl 0
Munculnya formula-formula seperti ini disel upia dila mo:pa dila berkop

oleh kehadiran peneliti pada waktu itu sedang merckam d planggato
yang sementara berlangsung, Kedua penutur secara Spa
menyampaikan hal i, yang secara kebetulan kepala I e e et T W e B

saat itu tidak hadir. Penghormatan itu dialihkan kepada pen: B arsssissamerisanse it Mdm_.xmu bahwa variasi
sehagai seseorang yang sedang bertugas merekam perist Wi | Contoh-contoh di atas g garuhi bahkan
saat itu, Tuturan semacam ini jarang terjadi bahkan hamp ehadiran penutur . < Gambaran keberadaan penutur
tidak ada dalam dialog. Yang sering terjadi bahkan terdapat menjadi sumber inspirasi. Gam o dapa diungksplan
semua dialog adalah tuturan yang berbubungan dengan sifit Jan orang ketiga dalam vﬁj_vgg.w&ag alternatif dan
kebiasaan penutur dalam cara berpakaian pada saat melaku scbagai berikut: (1) orang ketiga men) b

-----

..........
........................

...........

.....
.....................
---------
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“_..._% _._M.mw_ss perhatian, bahkan untuk mefuey: (0
; ow.ma rkan suasana keberadaannya, tugasn H..:
- ) Wl
unsur-unsur yang menandainya, Jadi a“P_nB s

. j
#aqi ada juga aspek kescriusan, main-main dan kig

simbolisasi.
d. Variagi I
arast yang terjadi karena materi pembicaraan

Hal yan
i € tunit  menyebabkan
menimbulkan formula bary dalam s
penuturan 3

pembicaraan. Nadar (2009: 9) mengatakan pokok pem

ju
Juga akan mempengaruhi warna suasana bicara, R

materi icars op
Rsagﬂ H_. _yang muncul dalam &u_on- il
oleh kel o lain hal tidak adanya seckor sapi yang p
& varga pihak laki-laki pada acara _x_n_ae_v yangd
U- i " Han pes u !

A n@: __ A_H_“_uﬁ Qua persoalan ini maka berbagai f o:u..,_ i
m dialog scperti digambarkan berikut ini.

--------
.........
--------
.........
......
-------------
.......
..........
--------
-

........
e
...................
.........
-

Wau u tungelio molalito “kalau yang tanduk
nya taj

........
------
..................
........
.

.

am’

Matolio bo lumagito “dan matany.
a menyala-nyala’
Wawagio motidi, n,
tidito ‘badannya licin mulus’
144

W loqu laito

W wont tihutola to pa:ngo

pnh

........................

------------------------

lujam, bahwa ka

dipelihara, jangan sampal han
yaitu yang tinggal tulang-belulang dan d

\ ntomago pito

\ holo momilohe to

Tujaqi berbentuk formula d
ki yang tidak menyiapkan
pi yang diharapkan, yaitu t
wdannya licin, namun begitu

‘begitu melihat pisau’
“lari sejaub-jauhnya’

Lo bo maqo lodehir to *sampai jatub di jurang’

-------------------------------------------

melihat di Pulubala’

vvvvvv

“kalau sampai

‘dan hanya mencuat tulang rusuk’
‘dan kalau diikat di halaman

--------------------------------------------

...........

0.-:::4-.-'-.:..-v‘c.:..v» -------------

i atas menyindir pihak laki-

sapi. Diungkapkan bagaimana keadaan
anduknya tajam, matanya menyala,
melihat pisau lari schingga sudah

nya ketidakhadiran sapi yang diharapkan itu,

\atuh di jurang. Arti
2 sudah jatuh di jurang. Lalu dilanjutkan dengan sindiran

jau membeli sapi di Pulubala, tempat banyak sapi
ya membeli sapi yang kurus kering,
ikerumuni oleh lalat.
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is imlah 26 di atas,
Artinya sapi yang sudah tua, kurus dan mendekati it R i Ew__m terdapat pada futuran ki i dalam
wun hal itu s Al

: . fapiin
i pemangky adat sclaku juru bicara dari pihak perem

: ih menarik dan
D | emancing dan menyindir, sehinge _%_Wﬁa spontan
D e .. ..”,_. asa kekeluargaan yang lebih akrab. itu juru bicara
ARt R e . roikir lebih dahulu, pada kesempatan
Wau to delomo tapahula tuwau botia tiluwangalio mai <. e

hal itu,
iptakan formula zgwe._wuam:mg%ﬁ:
tha mencipta

(urmulanya seperti yang terterd A

pitola mopula:dulo liku wau limo lo hetuto pata logu. laity
wau uwito u ma me potongolito )

Alhamdulillah wonu woluwe u dila vilulito
tanu bo ma le:tuanga to jumula boito

Kesimpulan ) dapat
, gL rti di atas dapa
................................................................................ ; ilakukan analisis sepe
Akhirnya setelah

k kesimpulan sementara sebagai benkut.

--------------------------------------------------------------------

‘dan di dalom kotak adat ini diisi®
“benang dua belas ribu lima ratus helai yang utuh’
“dan hal itulah sebagai alat penyelenggaraan seturuh k gi

ikuti tahapan-tahapa
an BGRA mengiku
Alhamdulillah kalau ada yang tidak dischutkan ) Temyata proses —.am.m “han:
“kira-kira sudah termasuk dalam jumlah itu’ dalam proses perm! ik dialog, yang terdir
...... . ben .
.............................................................. sz wgg A—ﬂg = g
..................................................................... ) Penuturanniys “re o dan unsur penerima pe
Dalam tuturan di atas terdapat baris yang mengand atas unsur PeRginm e

amanat bahwa hal yang sangat prinsipil berupa seekor sz i
tidak masuk dalam pembicaraan, yaitu dalam baris:

v

-gaal
; umumnya, saat-saa
) Sama halnya dengan bentuk IO PO €RERCE L

4 nerpukaran posisi, ¥
tentu datam diatog terjadi pert 31_”“ pesan dan penerima
M&E berubah posisi menjad: pe

A s Aolrm 1.
Alhamduliltah wonu woluwo u dila vilulito pesan perubah menjadi pengtrt S

Taru ma le:tuanga to jumula boito.

(4) Scjak dulu sampai sek i

. rumah perempuan, dan di ~
di: Assalamu alaikum wr. WO,

G 147

“Alhamdulillah kalau ada yang tidak discbutkan bi-
*kira-kira sudah termasuk dalam jumiah i’

(5) Formula-formula
146



tabi, Alhamduliliah wa
syukuri
formul-forul. e Sty BARY
imulainya dialog —K::ag : menga
(6) Proses penuturan BGRA diunsuri : 1 BAHASA GORONTALO RAGAM ADAT
yang cukup variatif : oleh bentuk-bentuk' DALAM UPACARA PERNIKAHAN ETNIK
e i o v GORONTALO
tempat bertutur. lara orang yang bertutur agmmn.”..,, Y
pengungkapan BGRA dicirikan oleh beberapa hal, yaitu
disampaikan dalam bentuk fujagi; (b) simbolik; ¢) halus; dan

berirama.

Bahasa Gorontalo ragam adat adalah salah satu ragam

11 dalam bahasa dacrah Gorontalo, yang penggunaannya dibagi
jagi gis. hyagi deskriptif, dan

jagi arahan. Ketiga fujagi ind digunakan sesuai dengan perannya

Upacara adat pernikahan bagi masyarakat Gorontalo
jangeap scbagai sesuatu kegiatan yang gakral, karena salah
\u yang menandai Kkesakralan itu ndalah penggunadn bahasa
ung berbentuk tyjagi. Bagaimana proses pencrapannys masing-
ssing, akan diuraikan di bawah ini.

(1) Tujagi dialogis

Memperhatikan komponen ttur  yang dikemukakan
ich Hymes (dalam Wardhaugh, 1986: 239), maka peristiwa tutur

149




&—5 . . -
o RBME:«% di Gorontalo dapat digolongkan ke d
uasvoan: enre. Sebab kegiatan komunikasi dalam peris ;
_Esvm._su secara dialog. Jenis bahasa yang &mgurra“."...‘..x
-8 _ . 8¢
mam_“: dan vgawwu_smo (the forms of speech) komun
i bahasa yang dilisankan, Bahasa dalam bentk f
i i y
xagﬁ.._.._e%m..mg%g. Yang diutamakan ialah komunikasi}
s J icara duduk berhadapan, masing-masing di i
eluarga kedua belah pihak, N

BGRA bersifat forma

I dan mengikat saal |
”.n.gwm:__m. Berbeda dengan karo mandata MMMM%."_
Sﬂ_w.mxugc.vgm digunakan dalam situasi __3?_.3_._“L w
m.n“ tan Aslinda, 2007: 47). Demikian juga ~ tempat is
) _SMS.% sosial dalam peminangan tidak mempen .‘ .
o we.ﬁ digunakan. Dengan siapa, di mana mm._MnE.: .”
= »R:::.gm.u: dilaksanakan BGRA tetap &wc:rxna. ..
o Mms__”am__”._. Berbeda dengan bahasa karo g&w,
2 m.“ kan dalam segala situasi (Aslinda, 2007; 51) -
t -
S »amn. berlangsung, masing-masing juru bie
b engkomunikasi-kan sesuaty kepada keluarga ter
ngan menggunakan BG sehari-hari 3
akan BG schari-hari. Kadang-kadang §
s . mar” i
_aamm.: __.”M”_a5 bahasa isyarat berupa gerakan tangan, geral
sl ipan mata, atau mata melotot. Semua ity sel ke
iy c_oasawa budaya dengan sarana nonverbal, Mata _. 3
. _”&.z marah tetapi mengharapkan ses
mungkin diselesaikan. ks

Tujagi pada umumnya adalah puisi adat yang diycs

waktu kegiatan peradatan pernikahan, penobatan,
jakaman, dan pemberian gelar. Dulu tujaqi hanya dipakai
kalangan raja-raja dan bangsawan. Sekarang bukan saja di
ngan
raja dan bangsawan saja, tetapi boleh dilakukan

. adat di setiap upacara pernikahan, schingga tyjagqi harus
lumpilkan pada setiap Jangkah acara pernikahan itu (Tuloli,
0: 7). Sejak dulu sampai sekarang fujagi pernikahan masih
up dipertahankan masyarakat Gorontalo.

Setelah mengamati, merekam, dan mencermati data
ng telah terkumpul, temyata BGRA khususnya dalam acara
minangan digunakan jenis fujaqi dialogis. Interaksi verbal
akukan dalam bentuk dialog mulai dari awal sampai akhir
pmbicaraan,
9aw_waoa_awmmzmg:ww&u_omaauaunﬁwuaawuuswws
rboda dengan dialog pada umumnya. Dialog peminangan terjadi
aran posisi. Kelompok pengirim pada tahap bertkutnys
nenjadi kelompok penerima, dan penerima menjadi pengirim
pesan. Hal itu terjadi berkali-kali. Sementara dialog berlangsung
\erjadi kreativitas dan spontanitas pembicara (telangkai), Mereka
Yidak menghafal, tetapi menciptakan tujagi pada waktu dialog
esuai dengan: (1) maksud yang diungkapkan; (2) situasi pada
qaat ituy (3) untuk menyindir atau mengingatkan. Tijagi dialogis
dapat dilihat pada contoh di bawah ini.
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D.4.JDL - DKU

JDL. 1

Alhamdulillah o:-woluwo
lamiya:tia

talu-talu tumalu
amiya:tia ma tilumapalo

wolo u me lopogilalo,

wonu ma izinialo

logiva ma biabotalo,
wonu izinia

lanu ma ohila molumula
malogiyea.

DKU. 2

Tomulo:lo lo ito dipo
fuasialo

molumula logiva

amiva:tia tanu donggo
molailia

ode il mohuwalia,
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‘Alhamdulillah keadaa

‘datang menghadap’
*kami telah hadir’

.&gmﬂ: maksud me _..-

bayangan’

*kalau sudah diizinkan'

‘pembicaraan akan dir
*kalau diizinkan

‘sebelum diperkenankan’

‘memulai pembicaraan’

‘kami masih menengok’

‘ke kiri dan ke kanan’

« Alhamdulillah’
dlillah Alh

¥ 5 i telah menengok”
va:tia ma lolailia pada saat kami

‘e kiri dan ke kanan'
 mohuwalia ke kini v
. kan un
, {uasia molumula *Anda S._.ur &d.%mwnw

i memulai pembicaraan
“kita telah beroleh kesempatan

b ma luasialo logiya pembicaraan akan segera dimulai’
wihotalo

Intcraksi verba
 dialogis, memiliki alasan
- katan dari kedua belah pihak t

.__ Jhan. Dialogis juga dapat terjadi

antara lain jalah untuk mencari

eptang aspek penting dalart
kalau ada keinginan

adalah bagian deri fujaq/ mrm e
inangan. Tujagi ™

¢ anakan ada scliap acard _un_ﬂ:ﬁs i asih

yung dilaks 4 ptaran adat’ yang m
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i lo dulungo
ihei lo toyungo

W mopotolimo

merupakan rangkaian dari acara peminangan. .,
deskriptif, karena fujagi ini diucapkan pada 8%
hamparan adat itu dibagikan kepada keluarga p
hadir pada saat itu. Artinya hamparan adat va..m
para majelis peminangan discbutkan satu per satu “
ucapan fujagl, Tujuan dialog deskripsi ialah ....EF
Jjumlah dan jenis barang hantaran adat, yang S&E
sirih, tembakau, gambir, dan berbagai Jjenis buah-bu;
kali menyebut salah satu barang antaran itu, seo
pelaksana adat dari pihak laki-laki menunjukkan barang
dan disaksikan olch pihak perempuan scbagai pe i
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulk
fujagi deskriptif berfungsi mengumumbkan jumlah .... n
barang hantaran peminangan kepada audiens sasaran dan

) motonungo.

\ wa sarati
._ 2»0.\3‘52

into jama:gati

Juru bicara pihak perempuan menerima ap o hitawo ihilasi,

diserahkan oleh juru bicara pihak laki-laki diiringi pula
tujaqi deskriptif. Sebagian fujagi dapat ditampilkan beriky slulio maharu,
wharu tilani to baki

D.5.JDL.41 (dari juru !88 v:.nr laki-laki).
srlangi

Ointalio tonggu, ‘yang pertama tonggu’ (uang
dalam amplop)
whio minyawangt
tonggu lo wunggumo ‘uang dalam amplop pembuka
kata’
tapalu mani-mani

fuwoto u motihelumo ‘pertanda untuk bersatu’
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. tia ma mpotolimo

pipu sujada kurugani

‘menyatukan tujuan’
“disertai payung adat
‘kami akan menerimakan’

“dengan hati yang senang’

o kati, kati lo a:dati "Yang kedua seperangkat adat’

*dengan segald persyaraten’

‘yang menjadi kesepakatan’
‘bagi kita jamaah’ (yang hadir)
*kami akan menerimakan’

. dengan hati yang ikhlas’

‘yang ketiga mahar’
\mahar di atas bagi cemerlang’

‘ikutannya minyak wangi’

*cipu, sujada, dan Alquran




fo delomio o berliani, “di dalamnya ada berlis n

Opatio tapahula lo huwa ‘yang keempat peti E z

tunuhio buluwa ‘disusul dengan peti’
hako hati u tiluwa * *kotak hati yang luhur’
to a:dati lo lahuwa ‘pada adat yang tersimpas

tapahula o kakall ‘peti yang memperkoko

tuwotapo mago ode huwali.  *masukkan ke dalam kamar

Sesuai dengan namanya (mujaqgi deskriptif),
diucapkan dengan menggambarkan segala sesuatu ses __\“... ”
Jenis benda-benda budaya yang dihadirkan pada saat itu. T
bersifat mengumumkan kepada majelis peminangan §..P
audiens yang hadir tentang kondisi kelengkapan adat véau
oleh pihak laki-laki.

Juru bicara perempuan pun mencrimanya
melantunkan pula fjagi deskriptif scbagai permnyataan meng
apa yang discrahkan pada saat itu, dan selanjutnya dibagi-bag
kepada majelis peminangan dan seluruh keluarga pihak peren ]

yang hadir pada acara peminangan tersebut. Sebagian ¢
deskriptif dari juru bicara pihak perempuan dapat ditampil

berikut ini.
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) longgu, tonggu

u motihelumo

ant lo dulungo
unihei lo 1oyunge
o tla ma mololimo

o mo: :5%0.

.:0
o wa sarafi
wali paka-pakati

olanto jama:qati

v tia ma mololimo

olo hitawo ihilast.

Otolulio mahari,

iaharu tilani to baki

kati, kati lo a:dati *yang kedua scpe

Jari juru bicara pihak puecsper)

yang pertama hadiah pembuE?
Kata’

pertanda untuk bersatu’
 menyatukan tujuan’
“disertai payung adat’
‘kami akan menerima’

‘dengan hati yang senang:

rangkat adat’
dongan segala persyaratan
+yang menjadi kescpakatan’
“bagi kita jamaah’

‘ami akan menerima’

+ dengan hati yang ikhlas’

yang ketiga mahar’
+nahar di atas bagi cemerlang’




- arahan : 3 mm.%nme_mawr
tunuhio minyawangi ‘ikutannya minyak wat . mﬁwgdﬂgﬁn%aenaaaﬁ.e pada saat-saat
Tway , skahan nm._c%. : .
o tapaly mani-mani ‘ada kotak berlian® dari ayjagqi permt T pada E.wzwuﬁgo_vg
clpu sujada kurugani ‘cipu, sujada, dan Algus 4 b %mgvnacﬂ?ammm untuk Mﬂi arahan berfungsi
%, | sedangkan i
to delomio o berliani. ‘di dalamnya ada berlin g, dan wam.cn.awa bergerak, berbuat, gﬂnwkﬁ””
. L s ANy
hkar mempelal b Sonaa perkataan lain tjaq s
: . i betlansung. A 1 alaw menuntun PerouEt
Opatio tapahula lo nwa yang keempat peti dari Jalam rangka mengarahks dat. Misalnya pengantin
) - a
. a1 secara i
tunuhio buluwa ‘disusul dengan peti"® jatan kedua BQMH_ _”as deraan menuju tanggd E””—r
) run e : antin >
T . : e {, ketika tu v 8%~%a§n8§ 2
bako hati u tiluwa kotak hati yang luhur . {in perempuan, menuju kedua mempe
tin ﬂn—a:a. ) disertal
fo a:dati lo lahuwa “tanda adat lelubur kita sl EEB.. emMMM: rangkaian xom.uﬁu.—”“s aut
. i ke pelaminan. : an ditampl
tapahula o kakali ‘peti yang memperkokoh wjaqi- Contoh bagian nyaat o
tuwo de huwali. *masukkan dulu ke dalam §
wwotape mage ode huwali. *masukkan dulu ke dalam K . estici §m§m=<§m
. - L _ jakan’
Melalui formula-formula fujagi deskriptif ini, : Riniidl dulimg? dimuliak o
yang terdiri atas keluarga pihak perempuan, mengetahui il ‘pergerak dan berjalant
dan kualitss dury (barang hantaran) negata n&me&.io semangat’
. : . . < ITES K ‘herdiri dengan
Setelah dibacakan seluruh barang itu, maka dipis | ngoqabupo
atas (1) makanan dan perhiasan disimpan oleh kel e + i kamar terhias’
perempuan; (2) buah-buahan sebagai ikutan dibagikan ke e huwali mo: bulo S
yang hadir. Bahan-bahan sirih, pinang, dan gambir ikut dibag sk ‘pdat yang semp
pula. Kepala desa pada umumnya mendapat bagian yang b pdati 1010 ‘kami ﬂoa_n_ca:g:.
seperti nangka, |

mi mongotiombunic
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g tiga bentuk fujagi di 3%

A ferdasarkan analisis tentang HEs ragam adat
| Momudugo momuluto ‘menjemput, menyils 0 “ ai pola yang teratur, Bahasa 2) hijodi
’ y m 2 s e
iy mwagaamﬁcisar yait: (1) tujaqi as.omﬁ,m.:.,m masing
i dala masing=
Wonu towuli mohuro *kalau mendapat halwy _._. dan (3) fujaqi arahan. _vnanmcn”.w:wg?:mmm yang ada
I/ AN | : rm
_ . vl 10 disesuaikan dengan S ARNE lisan
Aitai to eluto xﬂﬂﬁwm_.““m__mw wu&. e | ._:o”“ pemikahan. BGRA adalah salah 8"”“_”»“ T
) ””9_58 daerah Gorontalo Yang npa.m: Wwwnw» terdapat
. zam lisan lainnya. Dt Q1T =27 ¢
Wombu payu bulai ‘cucu yang dimuliakan® ipkun dalam : M_g kreativitas juru bicard yang dapa

Ontade-ontadepo mai ‘memandanglah ke a& hiidupkan suasana sehingga idupkan suasana dengan

Otile-tilelo mai ‘menjengukiah ke sini® ovisas gl
" Timile potuwotai ‘jenguk dan masuklah®
| Tuwortai t ladenga ‘masuklah ke kamar pe gat R dimaksud di m.,.a an__.mww MH”M,_:H:&MM
Tuwotai to madaia ‘masuklah ke tempat kebess Jfui (1989; 26) mengatakan cm_,a,%”””“% <imbol verbal yang
Bilantanga kabatala “diapit para pengawal’ p pa _S.S.a MMH HM“.:».HWE:E pemik __M“n“nwn”ﬁ“
Oloihi olowala “sebelah kir sebelah kanan® s_cw._“ﬁa mongilalo suopai PR SERPE

: 5 2 >

Ota-ota bala-bala ‘terpagar dengan adat kebesd . enin wanita, (2) ada yang mengacyu Kepa
lon pe S
. i 1.
3 palon pengantin want ;
Semua tindakan dan kegiatan pengantin laki-laki mengacy kepada calon pengantin
perempuan diarahkan dengan formula fujagi arahan. B (1) mmaso_-mmaco_.é.&e_ yang :
ada pemandu, yaitu seorang tokoh adat, atau beberaps tokoh ~ tersebut berupa: ermats bermata indah
yang saling bergantian sebagai pemandu, paramata siribuwa i &
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putungo bunga kanari ‘fing |
hulawa ngopata ‘ . . : : .
b emas sekeping' Budaya kehidupan wanita pada wakiu dulu berada dalam
i ‘gt O | orang tua. Olehsebabity formulaburung yang dipilih olel
polohungo . . pada awal-awal peminangan untik jngin menyanjung
unga hias \wanita. Polohungo ‘bunga hias’ jalah sejenis bunga yang
§ i Gorontalo dari dulu sampai sekarang jenisnya tidak
s Hadimya deretan kata-kata ini menunjukki yyy hanya satu wama, pasti berwarma-warni sehingga enak
: amcuﬂvnm&m.“““_mg~ kita jadikan sebagai simbol g g mata. Sang gadis diibaratkan seperti bungd hias yang
; pradley, (1997: 12] atal niicos ara di depan ramah. Karena warnanya bermacam-macam
Lo simbok gy | hanyak pula yang tertarik memandangnyd bahkan ingin
ketika melihat

asaan sescorang

iknya. Demikian pula per
ii bunga, ingin

ata isti
U penistiva apa pun yang menunjuk pada .
SeSUat.,
5 jang tumbub mekar scpe

itu sendiri Bz
a_e.w :..ws,.ssn_"__as_ apa pun yang dapat kita
L. Di ras g
menjadi 2 R la bahwa sebuah rujukan adatah b I
dapat di .@:_6: simbol, Rujukan dapat beru i
pat dipikirkan dalam pengalaman manusi pa apa pu
Kata-kata vane di a,
G} Enea yang dideretkan di atas memiliki po! .
henda o gadis. Permata, berlian atau e o jannya, keimanannys,
imipi v” ng indah, benda yang berhargs, b sx_amm
1an bagi seti hargs, benda yang
BT e e e o
pada pun demikian sifatnya, yaitu sebag = CUp
g : ) il dari |
et ._“.aaﬁ karena semerbak haramnya, ﬂ_mwm:.__ : «h
Sk B;Ewn. di dalam lemari. Hal ini anﬁzuwx: i
arganys, Justrus itu perlu dijaga keaman AL
annya.

gadis

iliki hati sang gadis tersebut.
qo_.ac_u-mo..aﬁm di atas memiliki makna

Secara utuh
i an, yang masih terpelihara
dan keperwanannya schingga gadis

\ian yang berharga mahal; disimbolkan sebagal bunga kanari
g harum baunyd: diibaratkan seperti burung dalam sangkar:

n seperti bunga hias yang berwarna-wami di depan rumah

pemilikinya-

Dulu setiap wanila hidup datam pingitan orang tua,

ara mengurung din

Kata burunci *
gl ‘burung’. B . .
pada g". Burung di sini
S E:::SUB Formula burung dalam m .ccwma hingga masa hidupnys dijalaninya dengan ©
pretasikan sang gadis yang dipelihara s Essm._mg ds i dalam kamar, Kehidupen seperti inilah yang perly dihargai,
perti buning ¢ dihormati, dan membuat pamanya harum sepanjang mass karena
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tidak ada lelaki manapun yang berani menjamaht
itu baru bisa keluar kamar kalau sudah ada yang m
schingga dia menjadi seorang istri yang disegani dan d
lingkungan keluarganya bahkan sampai di lingk
pada umumnya.

berbu A iap kali ada
- i budaya kita setiap
. gudah menjadi : y
__&:E...E MMM hiburan. Yang menarik pada jﬂﬂﬂﬂg
E annyamen
| :::«.:::ie.:iﬂa ungkap g e
pewakili untuk semua. Artinya ¥ W 4 .gm..na $
| h 38.3 hanya pakaian yans berada di

+ taki palwivala atau
. i untuk \aki-laki pd
wanita biligu atad sunti dan
(2) Simbol-simbol verbal yang mengacu kepada bukan |

4 i ﬂﬁr—*wnu gaa
2| ). Frasa wau hulo-hlogo *dan wm.a.w a..a A
i . _..a_,ia%. ks ponzal®t L M&s_”..“aﬂi bersama
_ : bag kedua .
U poga-pogozyo wan u oli-olivogo d adalah pakuian {engkap Dag .
‘yang diam dan yang bergerak®

gt > aﬁﬁ
Di bagian tutoran ind jury bicard £
inan. L1

u wnt-wunitu wan u hulo-hilogo.

) an oleh jurs hicar
“yang dijunjung dan yang duduki’ hol-simbol yang digunak

: paiannys
: : uan agar: (1) peoyam .
arapeminangan DeriEn srasd lersingEung;
_ vwaﬂcﬂ.ﬁg agar kelomp! k sasaran tidak mer ._BES s
,.... 5 -.4 ¢ merasi RQ}.—WE ﬂ—gmun—.— ﬂOﬂW‘.—.ﬂm . i ﬂ—v dan ANV
jpar audicns i anjukkan bahwa simbo :
: Uraian di ates men panya ada kaitan antar

ilata wau bulonggodu
*kilat dan guntur’

Kata-kata u poqo-pogo:yo wau u oli-oliyogo. mi
masing sebagai simbol pengganti kebendaan. U/ POGo-pe
‘yang diam’ adalah simbolisasi beras, karcna beras be

i . Ru
dapat sistem-penggunaan ”.M:wo“ﬁs%:mas antara simbol dan
- L iy, ide, dan
1. kegunaan (Tungst

diam tidak bisa bergerak sendiri, sedangkan « ofi-olivoqn '
bergerak' simbolisasi sapi, karena sapi yang sifatnya bisa berge
berpindah, atau makan dan minum sendiri. U wintu-wun "
u hulo-hulogo, scbagai simbol dari baju pengantin untuk
mempelai, yaitu yang di kepala dan yang menjadi tempat dug
(pelaminan). Hata wau bulonggodu bermakna simbol tus el ¢
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_ 0R6: 239). Acard
disebut Norms Hymes (dalam wardhaugh, |
futur di1se

akan salah saty
f t Q%EE—O mernip
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bagian yang sakral dalam upacara pernikahan. Sebab : ot fenont”
sist pelaksanaannya bernuansa adat dan kebudayaan humapoto ‘Bertingkahlah scpertl
dan pada sisi yang lain bahasa yang digunakan E?.En h e ctarum semerbak’

. halus, indah, dan imajinatif. Ketiga aspek tersebut diduk logo-logopo S s
rangkaian kata- -kata yang digunakan dalam dialog berben : ‘Ditenggeri kunang-kunang
Bentuk itu dari dulu sampai sekarang masih tetap di il lo wolipopo et
oleh para pemangku adat ketika menjadi penutur pad sio dumugoto YengH
aao.c:. cmu-.s untuk :5:»5&5 _aeoasm_c.mn:. . o i BT
peminangan digunakan bentuk kiasan atay perumpams T Jangan .
Penggunaan perumpamaan ity suasananya lebih s e ‘Memutuskan hubungan keluarga
santun, dan lebih indah. Keakraban, kesantunan, dan k puine u ngaclaga ey !
mencerminkan kehatusan dalam berbahasa atay berbi . ‘Hanya keluargalah
Hamid, 2008: 448). Kehalusan dalam bahasa adat dang u nga:lagalo “yang mudah diambili’
dari empar sifat, yaitu: (1) halus budinya (pigili); __mr.» o mbangia hama:lo Yang
lakunya (@viwa); (3) halus 58._3835 (fogiva); dan ﬁ _ ‘Memposisikan dan

. ohantalo
perawakannya (molimomoro), Roﬁ:.x: sifat tersebut terhis ppodutu wai top membanggakan’

dalam bagian tjagi berikut ini. o iy

Di:la potitivanggango “Jangan berlagak sombong® 1.1 potitilanggato ‘Jangan Bo_:smmﬁxu: st
Dicla tumuhy tumango "Tidak berpucuk bercabang’ Mogoputu w mohutato ‘Memutuskan scc”mmww_g. It

Wonu motitiwanggango ‘Kalau berlagak sombong® Boqu mohu-mohutatolo ‘Hanya dengan .mu : =

Tangolio mogatango ‘Cabangnya patah® . Dga:mbangia tiangolo R .._Enmw.. &vm“”.wm b it
Hungolio matontango ‘Buahnya runtuh' | T karaja mofotolo L
Batangio mohuango ‘Batangnya tumbang’ B
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uto b. a uMNQU % nﬁ—%-

ode olamiya:tia hi ha:diria  *kepada kami yang seda) o lo watotia A
3 3 3 3 E
&uwe lo o,..us?.ee lo watotia *namun saya sebagai teli lapato N&&&.M ‘telah MenCnEe:
. 3 .
utolia ‘ 4
4 ' mohualia polt- ke 862%.3@3%&5 teruiama
3
bo k“e §.~M§g&nln to logia “yang diberi mandat untulk "
3 B RIS St
| : Wkili lo ta ohuguwe ‘kepada wakil pemimpit Ghe
Swe donggo w tahata logu  *masih berkewajiban untuk | 3
u. L (A - -
mola:vilia Metieox va_:..w
w.
: 1o kaulu lo ta odelo pembicaraan kita sebagd!
ade tili aﬂwgg\mﬁ g\ﬁo “ke kiri dan g , 2 2 8~gmxg
# 3 3 | lia
polutuga
3
. ¢ ma tiluhata. “kira-kira sudah tepat
ode wakil o e ohuguo lo.*Kepada wakilpemimpn : - s
3 ini’ .
lipu botia SR
2 pola intonasi yang peneli gonakan adalah pole ,__,“,MMM.
balo potala mat mogolddo  semog Kl betoleh iz’ ot konsepsinya Tulofi (1999 203y 80 §”—.M»w “ 5
3 . , punakan 3435 6 dan )
iztmia ito wiolia _ yang men pola A 3 | &vs_ﬁ._ angka
2 lyjam penerapannya, KRUSUS untuk nyjagi iR10ES ertens
Al | 5 3 4 scbagai penanda jatuhny? ptoees E% ij.ﬁ.m : %.pa
ES&M i ‘Alhamdulillah’ Penerapan pola | 2 3 4 didasarkan pada fujaqt n._«_om.v if
. imangan yang menggunaka kalimat yang bersifat deklarattt
170 171




masi
o:lo ‘dan sckarang
Begitu pula untuk tjagi deskriptif menggunakan pe longg? N\:a
Berbeda dengan twjagi arahan, yang peng _“_.:..._.: { ketentuan
dengan nada yang keras pula. Pola intonasinya 1 2 3 A ._ a odi-oditolo semoga
Apa yang dicontohkan di atas adalah irama 2
yang berbentuk dialog. yang pada umumnya agak m um__ﬂ. cocdua b ngkisan’
disampaikan dengan suara yang lembut dan _._%_..,w _(.; \ / kath, ypes
Naik turunnya suara terdapat pada kelompok-kelompo 4 .
tertentu. Irama ini berbeda dengan irama yang terdapat pad i ‘bingkisan adat
deskriptif dan fjagi arahan. Twjagi deskriptif’ pada u ,.\ i .
dituturkan dua-dua kata dan disampaikan dengan suara y yan, ‘yang menjadi syarat
mendatar, Contoh seperti di bawah ini. | g0 1o i
. 1l k¢ wwﬂg.
JDL. 27 |/ paka-pakati haail KEn
Tonggu / lo wunggumo *Tonggu pembuka kata' _ B
I e T ‘baei kita jemaah’
_ o [ jamargati L g ,
Tuwoto / motihelumo ‘Pertanda ingin bersatu’ 4 ’
4 3 43 Larmi menerimakan’
. a:tia / mopotolimo =
Mopotuwau / lo dulungo  *Menyatukan tujuan’ 3 2
4.3 343 dengan hati yang ikhias
hilawo / ihilasi
tunu-tunthei / lo toyungo,  *Disertai payung adat’ 2
3 A g e
. WQ 0 ™ 1 aﬂ—% g.—.
DKU. 28 . ‘w\ malo tuwa-twango bingkisan
Tonggu / ma tilolimo ‘Tonggu telah diterima’ . 4
& & LA gaman
pomama / bituwango "N g
4

lo hilawo / mo:lingo, ‘dengan hati yang tulus ikhlas®
3 43 ) 2
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«sekarong akan dteri ™

amiva:tia /ma motimamango *kami telah menerima’ :ﬁ::o;e
4 R . : hasil
. ’ i pengukuh
lo hitawo / mo:lango ‘dengan hati % .w flo / Lo binggole- wnowﬂmw_a%.
< u, wm NG 2 __ . : ujaqi
rekanan dalam
dengen jolas DA WO pkadang
%&—FN& v suaty kata. ! S
JDL, 31 . il ridak menentu r%%m ﬂau Jant
Otolulio / mahary, ‘yang ketiga mahar' (y jatuh pada kata terakhify - kata-kala tertentu
u i | r, m&% dar kana tertent: © \ ada hubungan dengan
Jauku 3 sekali tidak ¥
Maharu / tilani / to baki /cemerlangi *mahar di atas baki Luky kata tertentd 2l mpermudal ucapan, dan E_Em
4 4 4 4 cemerlang’ L naan, Ada makna untuk BM oh: “to tapalit 10 buluwd”s
. . son haris. CONOL: : den
tunuhio / minyawangi ‘ikutannya minyak wangian’ ypericlas makna. P berada di Kkotak, lalu &_.on_au« g ma“.
s 2 8 | o fo tapali auﬁza%u:. pali ada di buluwa, atev-(2) ﬁﬂm i
inya: (1) 14 < 1o hilawo ihile
o tapalu / o wangi-wangi.  ‘ada kotak ada wangi-wangiag . wk u”ﬂ”wu ‘pett’ keeil. Contoh lain: .E ::”n il
: A TR 3 Juebroenin hkan pada lo dan hilawo SCHINEE an pertama
ke EHET aknany® perubah, Pada penges! ot pada
DKU. 32 maka M2 pati’ dengan ihilasi, 1etap P25
Maharu / ma lotwwa-tuwa  ‘mahar telah terisi’ pnya pada hitawo “hat ¢ Artinyd menjawad
: L 2 e kedua tekanan pads o *denERT enjawab “dengan
C am.wﬂ—g dapem gmmn—gﬂg‘%a )
to tapaly / to buluwa *di kotak dan di peti’ Jengan apa?” dan pd R, Eoly
AN B o yang bOBRImNAT i g (ekanany _.na._w
_ lam [ujaqi ar@ ¢ keras dan
w malo / pilota:huwa *yang telah disimpan’ _ Dy . dincapkan dengan mcu_.u.wsn baik
tujagi araban diucap ada hari pernikahan
o e e mendatar. Tijodi 1 &%%Eﬂ_ kad ikals, yaitu pada
sedikit nv ik i) -
li buzpu / wau Ii uwa *para leluhur dan orang tua’ i fang okad pikah maupun .mnmc {-tempat tertentu Yang
32, & 2 menje odua mempelai ke P
snat menunten 175
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bukti tentang hal itu,

JDL. 45
Banta / payu bulai
4 5 5 6

Antade- / antadepo mai

Antade / polen
ke sini’ ggepo mai

Lenggelo: / mai odia
4 5 p

4 5 p

1o huhuloga / malo sadia
4 e

Bule:ntiti / dulu
4 5 z ngo
Binggata / poliodupo

Laiqa / pongoqaby
4 5 5§ 30 o

| / mo:buio
5 &
fotoyunuto
*Ananda yang dimul § 6
ngotiombunto
‘memandanglah ke sini’ i :
‘bergerakiah sambil men ._ Mec ! .Neszws
u jowudi [ mohuto
‘bergeraklah ke sini .
il / to etuto
‘para pembesar negeri te g 4 3
b / pavu bulat
‘tempat duduk telah disiapkat B = 6
Ontade- Jomadepo mat
g 3 6

.iurn_ Io:@u::: yang
BT yile- { tilelo mai
‘bergerak dan berjalanlah’ O
33533_.
‘berdiri dengan semangat’ SPR G

‘dengan adat yan

*kami pard {eluhurmu’

‘menjemput a«éosmuo:m.

‘kalan mendapat halangan’

éaaome._mg pada keris
kebesaran adat’

‘cuct Yang dimuliakan”

‘ memandanglah ke sint”




intonasinya bersifat monoton.

iramanya atau -
Tuwotai / to madala ‘masuklah ke tempat kebes e, \RSR variasi dalam irama pada wakt
ORI 3  tidak ada perubahan atau irama dalam fanggomo
Bilantanga / kabatala ‘telah diapit dengan ke +clily berubah-ubah atau bervariast akibat j L
ol da dalam fanggomo Walaupu? e tara §-10
4y Ble5i 6 gt 1 ah suku kata datam agiagi avaban, yaitu an
U Al .-

Oloihi / olowala ‘sebelah kiri dan kanan® A eda
10 R 6 kata. %nﬁa g.—.— asa véwﬁg Uﬂ-.d

Qecara umum irama meskipun kedua ragam
Ota-ota / bala-bala ‘terbentang terpagar’ o irama yang ade i N.N,Mﬁ.“ Hal yang membedakan
7. S R I snagunakan bahasa yang i 1

Ea
. dari kedua ragam ini adalab ranggomo Boamsr % %M“
,_ &;msss_o_% penuturnya pada saat uozazu__ moam.a%.

tau perhentian dalam tanggoma sela =¢ i vo_»
nn a ) :

h sesuai dengan pola baris dan unsur pein gamuwamg
1 Tuloli, 1990:204). Sementara itu, bahasa vo. oy
E A.a-n &,:na figa macam bentuk fujagi, yaitu n“M_.“u
,_ jaqi entian

wx.a.n tujaqi deskriptif, dan tujaql arahan, ?u.; iy
b deskriptif sclaly mengikuti K¢
antis. Khusus untuk fujagi arahan cara

kata, schinggs perhentiannya

Tujagi arahan ini diucapkan pada waktu mes
mempelai laki-laki dan atau mempelai wanita ke _.
lertentu yang telah disiapkan oleh keluarga pelaksana
nikah. Kedengarannya intensitas suara pada setiap fu :
dilantunkan terdapat perbedaan-perbedaan, terutama da
perhentian dan tckanan suara. Perhentian pada tujagi
sclamanya jatuh pada akhir kata pertama, m&u:mrg
selamanya jatuh pada suku kedua dan ketiga kata per
kemudian naik lagi pada akhir kata kedua, dan men

_ suku ketiga kata terakhir ketika akan berhenti sejenak 3._.4“, §¢
“ bait. Penempatan tekanan pada aspek-aspek tertentu ol L._..p..
bicara pada waktu melantunkan fujagi arahan, berkaitan 4
dengan unsur keindahan dalam pengungkapan. Unsur keinds

dua-dua
kapanny# selalu
| m.”._:ew.u% di antara dua kata tersebut.

.m Kesimpulan

ini itarik
asarkan analisis terhadap bab mi dapat di

terscbut  terkait pula dengan jumlah suku kata dalam fy Berd i berikut ini.
: entara seperti
“ arahan yang terdiri atas $-10 suku kata. Tetapi jumlah suku heberapa kesimpulan Set
; tersebut tidak ada pengaruhnya terhadap intensitas keindahan at 179
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BAB VI
(1) Ciri utama BG dalsm acara pernikahan adalah disan

GORONTALO
b RMULA BAHASA

dalam bentuk fujagi, yaitu rujagi dialogis, fujagi _ y r%»m%rz ADAT DALAM UPACARA

dan tujagi arahan.

—v—w—ﬂz—uﬁ>=>2 ETNIK GORONTALO
(2) Bersifat simbolis, artinya bahasa itu mengand ng |

]
AN 1y
:&%V. .

(3) Disampaikan secara halus, artinya gaya co&.es_
diwujudkan atau dituturkan dalam bahasa yang 5%_._._.,.._(‘.4_.

menarik dan memikat bagi audiens sasaran (primer) ma
audiens umum (sekunder).

ikiran

) sudah ada dalam p!
. melalui pola-pole YAnE i rsebut akan
! “h_acﬂ.:m““ kalimat yang acjce_m.s Ne“”;”wa:&a 2. (B)
, fhat &5 tiga hal, yaitu (2) bagt! wnwzw pola BG dalam
. “ imana sistem formulanya’ @c: vwmuMMB diuraikan di bawah,
Y o ’ terscbut s¢ wraiks :

(4) Berirama, artinya nada ucapannya atau nada penyampaia gara voa.aﬁ_mwzw Ketiga hal
teratur dalam satu sistem yang ada kaitannya dengan E

schingga dapat dikatakan bahwa iramanya sebagai pens J t
formula. i | Keformulaikan Bahasa Ada

. : tikan dialog Yang
Kalan kita perha . A
Pertama-iama s ihak pa
hawakan oleh para jurd prag R % salam dan
pibaa inangan selamanya diawali dengan ucapa :
minan
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_ penghormatan berbeda-beda untuk setiap penutur teru " A br ‘Assalamu alaikum wrwbr’.
1 dan segi bahasa yang digunakan. Perbedaan itu | s alaiRon s illah wa Q:Ei:wv.
| variasi kalimat yang selalu muncul dalam dialog. Faki fillah wa syukurillah* Alhamduli
3 kalimat dalam data dapat dideretkan contoh antara luit o “pada Kesempatan ini kami’
berikut ini. iga botia 0WOE
. %‘
D.1. AY.1 s ode *scdang menghadap kepada An
Tabi-rabi hurumati *“Tabik dan hormat’ _ fu-talu watt tuma _

| .
pogudaga dugola talu-talu  *terutama ditujukan’ SR ‘dan Qaudara-saudara anda
) IMONZOW - i’
de tonggota lo u lipu *kepada pemimpin wila \ Jaaa ode  lipi ‘ferutama kepada pembesar nek
wlaga g
togu ma leha:divi 1o ‘yang telah hadir di tempat ‘dan para pegawaisyara
huludoga W hutoqo g
_ v. { hadir dan dudu
D.2. W.1) ' limomota to hululogo w.o_gmaé@%
Alhamdulllah wa syukurillah * Alhamdulillah wa svu
1o sa:qati botia amiya:tia  ‘pada saat ini kami® A. _—UU_ w&i < Alhamdulillab’
amduli -
donggo tima-timamanga  “masih menyampaikan juwo lamivaztia tali- ‘kami sedang menghadap
enghargaan’ swoluwo lamiyds _
e ol tumalu, »
ode tatunto wolo *kepada Anda dan Saudara- . ‘kami telah hadir
~ mongowuntatonto, saudara’ pmiye: tia ma fitumopalo AL
_ : lopogilalo, <gambil membert 15¥
_ tima-timamanga ode lipy ~ ‘kepada pembesar negeri’ wolo u melopoq s
- ‘kalah diizin
wan butogo ma ha:divi ‘dan para pegawai syara’ wont ma izinialo e Py
‘pembicaraan akan dimu

to huhuloga sa:qati botia  *yang telah hadir di tempat ini® logiya ma hiabotalo,
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‘meskipun hanya sebatas jalan’

i ho pontolio dalalo
* Ayahanda periu disuguhi dulv’

won izinia ala
au diizinkan

tany ma ohila molumu. ‘kami .
hila da  *kami akan mulai berbicara debo do:nggolo

mologiva
W._N\ IDL.1
ssalamu alaikum -
Tabi-tabi 9:@&0&““ ..””“n“w.?.._.a.is e ~,=.== alaikum wr: whr,  “Assalam alatkum wr. wbr’.
motitalu mologiya - _, | .:.m_a tabi wau hirumar “Tabik dan dengan hormat’
ode mongopuly lahidi .38%:33_._8: il | wtatuwonio vde ‘kita peruntukkan kepada’
ode Sgwg_q..»a azmaw.“g. .”“ MMB _o..__.?_q ¥ E_m . ‘..‘ ha:diria polu-poutuga 'yang hadir terutama’
ma melohima 53950 . el bt ohugino 10 lipu botia. “kepad pembesar negeri i’
. .whzzw,m_g MCAUNgEY Sconty ¥, 15.1

D.6. SY.1 hi-tabi amivastia talu-tahi “Tabik kami menghadap’
.Mwh...ﬂ& SS&P.@ loqu “Tabik, sebelun ada vails b mongotiamo, mongoliio *kepada ibu dan bapak’

: heluarga helu-heluiio ‘hersama keluarga'

“lerutama kepada pembesar negen’

butama hali:pa-lo

4 moali kaw-kauliolo mealo  *dapat disampaikan a
: atau

tahe-tahe:
eilo dibicarakan’ :
amivatia donggo L mbungt
logobanralai ‘namun kami ,
falai membawa ¢ ilo-huloga pidu-pidudula ‘sedang duduk teratur’
ngo, f
pangge lo a:dati ‘scbagian adat Jo watata mealo *dengan Qaudara saya atau’

lo mon :

gotiombunto “para felubur kita pngogudulaga wolia ‘orang tua selaku jur bicama’
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D9. L.

Amiya:tia motitalu War: :
hi ha:diria, i Kami menghadap kepady

Woru bolo ma
Izini- moqolapu - “apabila akan mendapat izig

g?a...:.nS&SSQS@.. . . ..
mologuva, Y kami akan segera berbicar

e Apa yang dideretkan di atas adalah formula-fi
2 diungkapkan oleh para penutur dalam bentuk kal i
alimi

)

lengkap. Formula-formula ini terungkap scbagai "
M_“_”__ HM.B:_E dialog. Terlihat dengan .mo_mw “Bﬂ.oc““_
mo:::.n : rnula yang sifutnya feksibel dalam gabu

”o:._:._m tersebut  sebagaimana di b
contoh di bawah ini, s

v
o\

1. Tabi-tabi hurumati poqudaga du
"&Q% /7] &- e
%aww&a \..v u lipu toqu ma leha W.e na ~a~$ﬁ..__
oqu ogoditolio amiya:tia... ile

2. Alhamdulillah _
aniliarie.. wa syakurillah 10 saqati

3 Assalamu  alai
_alaikum  wr.wbr
Nw: X syukurillah 1o hianga  boti g _,:.
ivatotia... .
4. Alhamdulillah o woluwo lamiya:tia.
5. Assalamu alaikum wr. whr Tabi-tabi amiyastic.

186

fakan oleh juru bie

ympok kata itu sehagai formula lelap un

undangan yang hadir dulam majelis
ingkat, formula-formula tersebut men

1, Tahi-tabi hurmati ...
9

3 Assalomu alaikumw

6. Tabi-tabitomulo:lologu dipo:iun

mealo tahe-takelo amiya:tid..
7. Assalamu alaikum wr. whr.
popo
ohugrwo lo lipu botid. To o:wa
8 Tabi-tabi amiya:tid...
9. Amiya:tia...

Kelompok kata yang dicetak tebal

lamiva:ha.....

4 Athamdulitlah ...... lamiya:tia.....

moali kau-kanliolo

Tabi-tabi wau hurumati

(aluwonto ode ta hiha:dirid polu-poutugd ode ta
hewo latotia utolia...

padu contoh di atas

ara untuk mengawali pembicaraan.
tuk menyspd

peminangan. Kalau

Athamdulitlah wa syukurillah ...... amiyd:
rwbn A ihamduditiah wa syukuritlah

5. Assalamu alaikum wr. WO aAmiya:tid....

6. Tabi-tabl ... amiya:tia

7. Assalamu alaikum wr. whr. Tubi

Jatotia utolia.....

_tabi wan herumati

iadi seperti berikut

Leennn
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pronomina persond untuk ..,.:«3:.&,

8. Tabi-tabi amiya:tia...... g dengan ?..3:5
RN | :o::E”“.”..owE_» ini baru terbatas pada ww_ﬂaw.;mraﬂ
&:”MMMEB__ pada Y%E memulai dialog: meg_mo” n”“.,”%
. ) : 3 |
Tanda titik-titik pada contoh di atas, secara bebis | ‘Tentu saja masih banyak _m.m_ *.ow.._”,“_u HM””M: apan:
diisi dengan kata-kata yang formulaik oleh juru bicara 58 plaisian Enﬁmuesmv. adadi tengah-1engatis RURESE

n den
dengan keinginan dan kreativitasnya pada waktu penamg yang berada di tengalh pengungkaps mE.
Formula-formula awal, pada dasarmya sama fungsinya \ ula intinya seperti:
mengawali pembicaraan berbentuk sapuan atau perk st ot
Artinya di antara frasa formula rabi-rabi hurumati dan or
amiya:tia misalnya, tanpa diisi dengan kelompok kata §
formulaik. tuturan itu terterima secara sintaksis dalam percaka
Formula-formula awal pada No. 2 sampai dengan formula g
No. 7, tanpa diisi dengan kelompok kata yang formulaik da
diterima sebagai formula pembuka untuk memulai pembicar
Contoh formula dapat dilihat pada No. 8 di atas, yaitu tab %
amiyotia... ‘dengan hormat kami®,.. bahkan pada No, 9 ta
sapaan penghormatan, dapat diterima sebagai formula pemby

=s..§\§$s.i.= \.....S‘wa dongge molailia...

1 q.w. o '
+saya jurwbicara masih menengok’ i v

i pal.u..ws:
mula yang formulaik yang ditwmbahkan 0 ;uua.v sl
ngan keinginan dan Kreativitasnya pada saat pe

jrmula tersebut dapat dideretkan di g.ﬁ.%. ini.

i

e : tia .Ea%% saya sebagai -

habo to o:weluwoe lo wato

untuk memulai dialog. \eiangkai’ e
T ta dalam bahasa adat terdapat formula tetap d .
.maqu e w.... ; o::c.u : u,,_ i v diberi mandat untuk
formula isian. Formula isian itu diisi sesuai dengan keinginan d ) ta :a%zgmn:a 1o logia Nonamam_.m. ;
1
kreasi juru bicara berdasarkan segala situasi yang ada.
Kadang-kadang formula sapaan penghormatan i P «pasih herkewajiban untuk
diungkapkan silih berganti bahkan ada yang diungkapkan sccas .N”.ME.MM@ menengok
berdampingan pada saat penampilan. Di samping itu, ada j e kiri dan ke kanan

juru bicara yang tidak menggunakan supaan penghormatan, letag ode tili mohuwalia..: "
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D.7.54.2 1128 dipo *sebelum kita diizinkan’

- Wau watia botia bo tuango *dan saya ini sebagai telan s {0 lo ito utolia dipo

utolia b e

ih wajib menengok

wajibu olowa:tia donggo ‘wajib bagi saya untuk meg debo donggo

molailia i molailia bl

e ‘ke sebelah-menyeoe
ode yintili mohuwalia.. ‘ke samping kiri dan ks nan | mohuwalia
S Lesempatan

D.7.84.34 DKU. 1o *scbelum kita diberi kesempat
oo Wau waztia bo hu:luta lo  * .. dan saya hanya sebatas ulo:lo ito dipo st untukberbicara’

utolia telangkaj’ umula logia cngok

. , ‘kami masih men .
wazjibu olo wa;tia donggo ‘wajib bagi saya untuk v e fyi:tia tanu donggo
molailia M ilia yebelal’
: ‘ke sebelah-menye
polu-polutuga de halipa  “terytama kepada kepada Pak tili mohuwalid...
lo karmbungu botia lurah® S
i L DKU.2A : ‘gebelum kita n._ao: kesempatin

D3 AHG6 nulo-io loqu ito dipo \hikberbicara

~ {0 mula:lo ito dipo izinia  *sebelum diizinkan' wialo S&Eain logia | e
ta “saynmasih men
amiya:tia tia tuqudu utolia  *kami ini sebagai telangkai® tia tany donggo otuhd

donggo ilothata logu ‘masih wajib menengok” ralia ke waaaﬁ?agwaao.or
molailia {ili mohuwaid...
_ . o p b 2 . diizinkan’
ode ongonga:laga kepada sanak keluarga _.ﬂ.mwu.. lo dipo izinia schelun
‘0 tili mantahi:to mantahiza...*di sebelah menyebelah’ . *Anda dan saya
{10 wa watolia, 3

watotiu donggo molailia
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ode il 7 j
I mohuwalia... Perubahan yang terjadi pada formula inti bukan saja pada

rya, tetapi pada kata yang membangun formula tersebut.
Ihahan kata-kata yang membangun formula tersebut yaitu: kata
o ‘lagi’ menjadi nggo “lag’, warfia ‘saya’ menjadi watotia
W budak’, ami “kami’ menjadi amiya:tia ‘kami bersama’.
. Kata watia adalah pronoming pertama tunggal,
ngkan kata amiva:tia adalah pronomina pertama jamak.
i pertama tunggal mempunyai bentuk lain, yaitu wagu ‘aku’
i “saya’. Dalam peradatan, kala waqu tidak dipakai, karena
kurang sopan. Penggunaan bentuk “wa:tia” dan “watotia”
lam komunikasi adat, karena kedua benuk itu mengandung
bahasa dan makna merendahkan diri, menghormati, dan
pan santun,
perlu dijelaskan di sini bahwa wa:tia adalah bentuk
\ghormatan yang berasal dari pembicara pertama tunggal,
langkan amiya:tia adalah bentuk penghormatan yang berasal
uri pembicara pertama yang mengatasnamakan pihak keluarga
....... ng hadir pada saot itu. Di dalam BG terdapat kata ami yang
Crati “kami'. fidok santun dalam bahasa adat. Kata amiya:tia
ung berarti ‘kami bersama’ lebih santun dalam bahasa adat.
stru ity juru bicara lebih cenderung untuk menggunakan kata
gmiya:tia bukan ami, meskipun keduanya pronomina personit
pertama jamak.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa formula nti
dalam bahasa adat dapat diperluas dengan cara: (1) menambahkan
unsur formulaik dengan cara mempertahankan kata-kata dalam

193

‘ke scbelah-menyebelah’

_ Ternyata formula inti berupa ... waztia utolia
Simzi....a_mr mengalami perubahan struktur akibat ner A
formula-formula yang formulaik ofch juru bicara
penampilan. Perubahan ity bukan saja Saw& an....m...‘,
yang berbeda, tetapi perubahan ity terjadi pada juru n
gJ_P ._..c_._s_._m-mo:u:.m yang formulaik pun tidak __

.wmgu Juru bicara. Masuknya frasa formula ke dalam m .....‘
1, membuat formula inti kadang-kadang menjadi o
ru&uzm._saz:m pula menjadi padat struktumya. A EE__.._. !

-------

.........

........
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hurumati....,

7y Nﬁ@x..\ﬁ&u
amivatotia. ., = tabi-tabi +
tubi-tabi < ‘
tomulo:lo loqu dipo:lu....| = tabi-tabi +
amiva: tia talu-talu

Demikian pula formula Amivatia yang diikul
formula motitalu dengan varian formulaiknya {Teeuw, 19§

seperti berikut.

amiyatia donggoe tima-timamango...,

o:woluwa lamivatotia ma talu-talu wan tmalu...,

v:woluwo lamiva:iia talu-talu tumaly...,
amiya:tia ma tilumopslo...,
amiyatotia donggo motitalu mologia...,
amiya:tia donggo logobantalat...,
amiya:tia talu-talu ode mongotiamo...,
- amiyaltia motitalu ode ta hi ha:diria,..
"kami sementara menunggu dengan hormat,*
“keberadaan kami sedang menghadap...’
‘keberadaan kami sedang menghadap...’
‘kami telah hadir...”

“kami masih menghadap berbicara...”

‘kami sedang membawa...*

‘kami sedang menghadap kepada bapak-bapak. ..’
‘kami akan menghadap kepada yang hadir..."

= tabi-tabt + 4

i formula infi yang
Formula ini peneliti golong uu i woﬂﬂ.?:::? ni
Lalimal-kalimat pembuka dialog. Form i s
BHEREC ey fikuti oleh jems-
._.:“gmu: formula tahi-tabi yang %12 %#:m_s.. formula
_ verba, nomina, dan n%n&.?maa._ RN =
e 53_u dapat diikuti oleh verba di bel m“%
AR % | . an
_ .._E ,H_MQ.B:_» ini dengan varian moauc_ex”,%wa : %ﬁci.
.MM:B divlang dalam konteks ..,.Es_ﬁm. .mwvw.n &_mw:: Sieh
; Kelihatannys formula-formula it m—%ﬁu e
1 (), Ke : - 3 |1
&M.moaﬁ:.w yang siap pekaL & x&:m.ﬁo.ﬁ:»: inangan.
. ixan olch para juru bicara dalam 4cara mengalami
B :w_vasmaa:a:r3??3&.%3@5.\ aS_uMM hon
. dicehab A ru
pahan menjadi famiya:tia. ::. & wun.._n_.mg M_o atas kata
i kelas katn yang mendampinginya. Pads 1, adverbial wakte,
_. i z.aur_ boleh ditkuti oleh seluin verbal, & Alimat tertentu
N s karena: kata amivactia. dalam Kalim! rubahun
P duduki subjek, dan ticak Bgmaaa“a predy s
manya ment am
,_aﬂwﬁwmiim. Kata ini mengalami Ra_ﬂwhﬂﬂazm»:x% Y
.w._ didahului oleh ndjektiva yang member X "a.:.s.fz.c D
. biek) tersebut, misalnya dela i % saat ini
ymina (Sudjek S : _ P e
. ..e.:n (o sa:qati botia... xoan.. 2 wﬁaﬂa&iw hama
.. @s.. Kkata lamiva:tia didahului verba b i
_._MMHW» kami akan ambil’. Adatah .s_u__?so *keberadaan’
e . : swol A
wolowoamiyatiatosaigaibotia. Kataovs Inya *amive:tia
gowolt i laana sublek amiva:tia. Misalny: s
,._”9 i keberadaan'. Kata lamiya:tia ga%‘ £ 1)
.ao“”ﬂ::.__p kami', Misalnya dalam kalimal s
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ogé g_m -

*kami gini’, atau dari :

i punya’. Misalnya dal kata u lami ‘milik kan ydopan dengan lawan bicara
inil" atay ‘kami pun am kalimat u lami uti ;e d
Eﬁ i —Eﬁmﬂznw . -—F— el “mil

a ? _n—mmﬁ_, kan N
e e futthida il
Ka kami”sebagai varian formulaik dari k

ini adaiah Ua:u___uﬁ yang lain yang terdapat 3“”. .
berpasangan n:.?? wat fumalu, motitaly yan
alam kata-kata seperti berikut ini S

§istem Formula Babasa Gorontalo Ragam Adat,

Menurut Tuloli, ( 1990: 339) bahwa formula adalah unsur

juistik (afiks, kata, frass, klousa, baris, dan strukiur) yang
kai dalam pola sintaksis dan ritme tertenty serta pada posis
w. Pola formula ialah pola barls yang mengikud sistem

untuk menciptakan baris-

Jnksis dan ritme tertentu yang dipakai
qafu UNSUrNYa Blay Semui unsumya

ES?Q..«E talu
~talu s .
Rt kami menghadap” 15 formulaik yang salah
P \..‘za talu-taly way e e o (Niles dalam Foley. 1981: 396). Niles lebih menckankan
mulai) g.ﬁ.%h.&: ami ula sistem formulaik. Dikatakan bahwa sistem formulaik i
yugai sekelompok baris yang mengikuti pola-pols dasar ritme
kurangnya

sama, dan mempunyal sekurang-
(Foley, 1981: 396).

dua formula,

i sintaksis yang
At unsur semantik pokok yang hersamaan
Bahasa dalam komunikasi adat terdiri dari
uh dan formuia setengah baris. Contoh seperti

amiva:tia motitaly., ‘kami ak.
; an menghadap®

Formula ;
| amiva;tia tal
adalah bentyk lalw-talu dan amiya; 2
dalam «Sa.._aﬁ“m IR G Yang q_ﬁ_e,_@_.‘g_”....“mN 3
adalah amiyactia talu-tatu wau 3585. .u._
i, sely

:::-B—w m_.: i N -
g——ﬂm Bﬂaﬁﬂ—*ﬂg Q\g §= .aﬂnm_-ﬂaﬂ " dii ,
) u A pe

jtu formula pen
| bawah ini.

Paramata intani ‘permata intan’

oleh tmaly +
berhadapan’® ;
bukan lagi hanya _vmn - Maksudnya bahwa kedua pemb)
berhadapan, w&m:mx“_%: menghadap, - tetapi au_m?.._.._... Paramata siribuwa *permata berlian’
menghadap, yaj Kata motitali mengandun
dal R EE menggerikan muksa g makn; g dan
am tiga baris di ukzt kepada lawan bica
ralu makiiays ‘m I atas satu sama lain v.u::.m. men ... Putsiigo unga e kuncup bunga k R
enghadapkan muka’, fumaly ..m:&”.”“g.. :
erhaday Putungo bungd sembako ‘kuncup bunga cembapaka’

&g
30\»&12 50:@9&3#&.5 ataue m
on . )



seperti paramala. hutawe,
frasa, karena diulang

seten
gah baris, vang setengah baris Vel o

putungo bunga. Den 2
- e i palanys meojediiey 4 _.é.i sintaksis yang sama-
s i . %%9&2%%8.,555.0353._58.a,..aoé.a
i) putungo bunga i jktur sebagai berikut, Hulawa ngopaia mempunyai struktur

- siribua + Kbil. Inti formula ini adalah fudawa, sehingga ngopatd bisa
sembako * anti dengan yang lain. Misalnya:

ngopala
Hulawa ngota:huwa
ngoda:pa 2

paramaia sivibuwa mempunyal
paramata, falu kata

x.m—

Hulawanto ngopata
sckeping emas Anda®

Paramala i‘ntani dan

m !”...M“f:'
“permata intun’
Paramata siribuwg nikiur KB + KB, Kata intinya adalah
s iy ‘permata berlian’ .dua sebagai penjelas atau penentu. Paramata yang bagaimana
Cutungo bunga kanari ) fisnya? Jawabannyd adalah yang intan dan yang berlian.
....... v p bunga kenari . . _ .
Punmgo bunga kanari dan putingo bunga sambako,
sempunyai struktur frasa KB +KB. Intinya adalah frasa puungo
dan sambako adalah KB yang menjadi

sudah mengendap dalam

zﬂ\gésg %&M..\Hﬁ“ﬁ . ‘

A emas selembar” Formula-formula inilah yang
e e ingatan juru bicara, sehinggs memudahkan mercka untuk
" mengingat, menyusun, menggubah, dan menampilkan cerita
o Sistem garis lurus adalah pertand | (Tuloli, 1990: 157)- Bentuk-bentuk inilah yang menjadi dasar
adalah pendamping yang tidak diul - 5._,&_. formula. Titi) ‘mereka untuk menciptakan formuta-formula lain yang Sesusl

iufang. Di atas nomor 1, 2, dengan isi atau materi pembicaraan dalam peminangan
Selain contoh tentang formula baris dan setengah baris,
201
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D6, 5Y
\ IS %
berikut ditampilkan sistem formula BGRA dalam tabell Canio Fgopata st
ini. 4 sebentuk’
TABEL 1V: CONTOH SUSUNAN FORMULA Y/ lobubaldld | impan di tempat tidur
TIDAK SAMA PADA DIALOG PEMINANGA jmpan di tempa
D.8.157 D5, JDL.15 jo dunggilata “terbungkus dengan permata
Hulawanto ngopata Hulawanto ngopara ng cemerlang
‘emas sebentok’ ‘emus sebentuk® Tinelio dunggilata
llangio insya Allah Eﬂ%g&ﬁm
ngﬁ ( 4 Wedu-wuly 1o bubalata } mya insya Allah
‘tersimpan di tempat tidur® “tevatur di tempat tidur® -
b NI O % .
Bilalunto lo paramata nai di Mekkah nata i:niani
‘terbungkus dengan permats’ | “Anda bungkus dengan permul camaia i-ntani ‘permata intan’
iata intan’
Bulilangio dungeilatg Pargmata to tazhuwa
terangnya mengkilat’ paladulami=@ | dalam simpanan
“Paramata i:ntani Paramata T:ntani I tangan menengadah
‘permata intan® ‘permata intan® _ : Unti-unti fo buliowa :
\go-bogo lo :mar “terkunci datam peti
o palad lani-lani L palady fani-lani jidup penuh iman
"di tangan menengadah' ‘di tangan menengadah’ S i Womdio %:mwﬂ- :
Hitanggapa P , *harumnya masili =
1o mongopuly tuani imani diawasi para sesepub
‘padit para sesepulmya’ "hidup penub keimanan® _ futuwa
Wor dipo:ii gﬂh Y ?.
Wonu holo digio:iy- ‘kira-kira belum ErTS
berbaju intan ‘semoga belum ada’- oliombut 3
- i i he mogobi-mbangi | 0 SXAC LR dung
fa me logoyi:mbangi ‘yang m
“yang membingungkan’ _
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; ¢ o A
: : - Jadi, to I :wss g alaik dari formula f@ hubalata.
formula yaitu formula baris atau penuh dan formula ] | 1erdasarkan sistem form
frasa atau sctengah. , al datam Acara Peminangan
alah bahasa
Contoh formuda penuh: - Gorontalo pada acara ﬁwﬁ”ﬁ s
4 | . akoi padajnteraksi sehani-iati = ara
Hidawarito ngopatd divlang 4 kali : ang dipaka %M_ andi olch rima akhir yang S S
Wahu 19 bubalata  diulang 3 kali . __-.onsa_w% o . jfuti persajakaniyd,

yaitu hasil dari satu. sister

¥ ey — e h formula yang
Temyata pada contoh dalam tabel ini terdapt buluwa, adala

Bilaly lo pavamaia diulang 2 kali
To palady lani-lani  diulang 2 kali
Bogo-bogo lo i:mani diulang 3 kali -
"Wt .
Contoh sistem formula setengah baris (kata ata|
3 Lsis secard teratur. Sals %ﬁ.—a wﬁwgggg

. enul mempunyal enda
to bubalata  diulang 4 kali posisi akhir —..og“”nvansaw kata benda + kata Egm.a_f kata Nro,a.P
lo paramata diulang 2 kali posisi akhir benda + K8 . b kata henda, dan kata kerja + kit
paramata diulang 5 kali posisi awal o kerya, .SM ”NM: ini
dunggilata  diulang 2 kali posisi akhir. oh sepert E@s
“bilangs
— kata benda + kata bl
a
Setaii i -adamodelsintaksis yang berbentuk fords Hulawad EOPEE i kerja + Katabenda
yaitu: Wa 10 bubalcts Kata kerja + kata benda
1o ta:huwa Bilahi fo PR = benda + kata kerja
..................... i .Na@ E*&g E:-Lﬂam = g : *ﬂg g—u%
..................... 1o bulwwa Boqu-bogo lo ;mani= kata keqa o8
> = Wﬁ—uﬁ + kata kerj
3 lohulato kata
Kedua contoh ini sama posisinya dan fungsinya den ?E:E:B imtami < kata benda kata beada .
formula setengah bans fo bubalata. Inilah yang disebut B e 203 f
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di femari di peti’
. i to buluwa
Secara sistematis formula-formula yang me Y 13) To lamari

j son +
dialog dalam acara peminangan terbentuk dari kata A yang perpola Nomind

i kelompok kata

klausa, dan kalimat. Formula-formula yang terbentuk dar ..B..m:_usm.ﬁ.. extenty lebih hanyak berhubungan %:mﬁ._
tataran itu akan segera dibahas berikut ini dalam posist{ pann kepada pembesar PCEET:
ok . kepada jumt DIt L %Mg terlingkup dalam 83

. libat e rerdap
(1) Formula-formula pada tataran kata atau frasa -nama benda yang (T formula di atas, E
b e <Bmao=u:rﬂo%§~.u= . otensi untuk diikuti

Hal-hal yang dibahas pada tataran frasa ini adatah : ‘wgm perulang tetapi memiliki P

: , dan adverbia, yaitd
Jenis pola pembentuk frasa it sendiri seperti yang din nomind 5
njadi:

¢ lain berupd
r 3 unsur-unsur
berikut ind. "

§ pardmara, cchingga polanya me

. . ' . - nomina + nomina
u. Pola formula yang dibeniuk oleh Nomina + Nomina intani 4+ pomina
girt i = ﬁoamg
| Nemina yang :E:o&o._ pada formula moz} ro—— Ao — nomina + u%ﬂﬂmw
yang berhubungan dengan juru bicara, sapaan, benda, dan'ig to Eﬂ wa ) =nominat adyerbid
yang terdapat dalam baris yang sama seperti di bawah ini, ek
 formula dalam
(D.2.18.2) ito utolia ‘Anda juru bicar’ Di dalam BGRA kelompok katd peag “.uE.mm dan ada
. | - ang secara utuh satu DEFS.
(D.2.18.2) watotia wtolia “Saya juru bicara’ angan 0da Yans &””.M_ pada baris-baris tertentu. A

V.gn ﬂn—ﬁ &g .mﬁ%ﬁ@. gﬁ %gm

(D.2.18.2) ta ahuguwa Io lipu botia *pemilik negeri ini’ kata
kelompok . dan ada yang

diulang setengah
(D.2.WA7) putungo hunga sambako *kuncup bunga tembiki

(D.7.1S.5) to huludu to pangato*di puncak di terjal’ Nominé
i ' Pola formula yang dibentuk oleh Verba + INO
(D-LAY.13) paramaia i:niani ‘permata intan’ Pola formt . engatamipenguiangan
N 3525&:%3«3%:6::&»8 it
- : oh di hawah mi-
’ | | & jar i contah di
(D.1.AY.13) Paramata sivibuwe permata berlian L e e A __
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ma melopod ilalo ‘telah

erti md
o formula-formuta S€p Jo ‘untuk melanjutkan

(D.3 AM,13) '8 ma lenggotd
Walg-wolodei lo toyungo  ‘disertai dengan payung ti kejetasan’ den MM:?
caraan’, misainya dalam |
a.m.—m._av 4 mp—g.
Dupi-dupitar lo tovungo "diapit dengan payung® aqatai dalalo tetab TR
(D5.IDLAT) : . melopogilalo fan”
A | 2 ‘dicne 3 o' ] ialan
Tunu-tumhei lo tovungo disusul dengan payung* L xelah mendapatkan ja
W oo raan?
(D&1S:27) ol o melanjutkan pembicarasn
Ogo-pqodu toyungo ‘dijaga dengan payung' | palenggotalo unti:
) .—‘ nﬂaﬁﬁvﬂ”
(D.6.SY.13) . 1o yang berulang pada posisi akhi
ma depi-depito toyungo ‘secang diantar dengan payl Formula dalalo ¥8 formula perikut ini.
i pula kita fihat pada deretan 10 Nomina
+

Toyungo *payung’ tidak akan mungkin diucspks ang dibentuk oleh pola ma ¥ Vel
dohulu oleh juru bicara pads waktu penampilan karer _. ola formulta ¥
dipertahankan i sana adalah persamaan bunyi po ,..“ e :
Formula toyunge mempunyai persamaan bunyi pada )3 AM. $~ i dalalo “telah Bnaﬁxp:_._ag
formula mo Jingo *manis, ikhlas’, misalnya dalam baris: ?:mnaa et "

8 : . ,Dv
3.9.L.T) +{elah mendapatkan &
Wolo-wolodei lo toyungo  “diserta dengan pa 1 Ingotaph dalalo
Amiva:tia ma mololimo  ‘kami akan mener udah terlambat di jalan’
‘g
Lo hilawo mo:lingo ‘dengan hati vang nai loboyu 10 dalalo
. i jalan’

Berdasarkan contoh ini, dapat disimpulkan b s +(elah menghalang! J4
formula tovungo yang divcapkan secara berulang ditempat ma logotanggt
pada posisi akhir baris. Sama dengan formula dalalo ._&E.« . (D.61S8) ‘akan diberi jalan’
terdapat pada posisi akhir baris, karena memiliki ma wohiala dalalo
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3 —— "
. Di samping formula dalalo yang berulang p Satu hal yang unyai dua pengertian: Ma dalam m_.c.
akhir baris, formula ma juga mengalami hal yang 4o nula ma Emﬁa_wa. Formula ma yang berart ‘telah
awal baris. Formula ma pada awal baris men nju (i ma delam arti & .Ew yang Jibentuk oleh pola :5.
pekerjaan itu telah selesai dilaksanakan. Dengan d emiki il pada contoh n..o_m. mo_,ﬂ g MO perarti ‘akan
sini berfungsi sebagai penunjuk kala lampau (prateritum gho + Nomind rempat. o— o dibentuk 0léh
_wo.. Bentuk verban v,.w adalah verba pasif. _.o_gwm;__..m.ﬂ pat pada deretan contoh polad
e A ¥ g n
verba transitif dan pasif + nomina tempat. <2M“.= g b ini sangat emt wﬂ_wﬂ:m“s %:mam
: mpau dan kaid
d. Pola formula yang dibentuk oleh ma + Verba. I kala dalam BG yaitu kala __m a“uwﬁm._ dapat dikategorikan
: ol ulas ma dalam formula- O ﬂua.ﬁ kemampuannya 8L
f . Pola ma + Verba banyak ditemukan dalam BGRA ikl altematt makna T i persakaien
ORI SN hasannys diikuti oleh unsur lain, Misalnyd, ercal
(D.4JDL.1) i-hari terdapat kata-ka SEPEE
ma biabotalo ‘akan dimulai’ +gkan mati’ (akan datang)
(D.9.L.1) I s " +gkan hidup’ (akan datang)
ma motombi:lu malogiva  *akan berbicara’ o ..:::ﬂpﬂu <akan tidur” (akan datang)
ma motultd s gkan tertidur” (akan datang)
Crorine) . Jach Gl ma metultihl -cudsh dibunuh’ (fampav)
ma popotupalo mai akan dihadirkan ma pilate " (lapav)
‘ ur
(D.1.MH.2) ma lotuduhy MHH” cedang tidur” (dalam
. : S S 3 fuluhu
ma popolaiqo mai akan dinaikkan ma futlu-tu e}
(D2.W.3) | |
ma mopololadei ‘akan dihamparkan’ o dengan jelas bahwa md schagal mon””_.““ ”M“”
Tamp , struktur
(D.6.1S.8) borada pada posisi awal frsé e dalom BG ketika
ma wohiala dalalo “akan diberi jalan’ yang v s + verba. partikel md
paris yang sama, Y& 211
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ditkuti oleh verba dapat ki

: dapat kita golon w _;.
yaitu aspek kala fiuturum, gkan ke dalam 9‘ wy .._w._v .. ..
aspek kala prateritum, _w&u:.:ne pekerjaan akan dilaksana ma ohita tupalolo *kira-kira »_Ssmcru a&n&iﬁ:.
(Badudu, 1982: 40). pekerjaan sudah dilak

JW.1)
ma a%egwn..vﬁse *kira-kira akan dipaparkan di sini’

A e
R longan tambah o
diikuti oleh V sebagai UP. (Ramlan, 198 _m.._._vuamoveonc. . Masih banyak baris yang dibentuk dengan formula fanu
. ] : ) ini, yang semuanya mempunyai pola yang sama, yaitu fanu
a juga terdapat pada baris

1 vorba. Kelompok kata wont m
unjukkan jumlah yang banyak jika

g sama tetapi tidak men
handing dengan kelompok kata rari md. Kelompok kata wont
. ‘kalau akan’ terdapat pada baris yang sam

Kadang-kadan ;
g partik Gt E
tany, yaitu tanuma .EB.E._.:»M.__.MM Ew“ iawali deley

formula
frasa. Kelompok kata tanu ma terdapat pada bariss
2. Berikut kelompok

sebagai berikut,
D.6. i -.
MSM W.M %eh& 1 w wonu ma* verba dalam frasa di bawah ni.
aluwo mai *kira-kira akan di g
_ dihadapkan ke
‘kalau akan ada keluasan’

(D3.AM.1)
tam: ma popol b WL
: popoliodu mai kira-kira akan dihadirkan ke sil
(D.1.AY.1) (DAJDL.L) L A
tani ma popodu: e worti ma izinia . ‘xalau akan diizinkan’
popodu:dulo mai  “kira-kira akan didekatkan ke sin

(D.5JDL.1) T (D.5.JDL.1) .

wont ma mogqotoduwo timamango ‘kalau akan beroleh restu’

di depan bahwa partikel ma sejajar dengan

tanu ma popobotulo mai iice kite s ko dinaikin ko g
ke sini®

ﬁw.ﬁ_ﬁw - Dijelaskan ‘
x *kira-kira akan dinaikkan ke sini’ . akan dalam BI. Pada deretan frasa di atas, temyata ma dapat
(D.8.1S.1) . T didahutui oleh Kata wort, “atan, menjadi wonu md “kalau akan’.
tanu ma ohila molumula *kira-kira akan Selain kata wonu Yang dapat mendahului partikel ma, Unsur lain
suka memulai’ pun yang dapat mendahului formula ma adalah, debo ‘tetap’.
deboflo) ‘kalau tetap’

menjadi debo ma, ‘tetap akan’, wonu
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menjadi wormy deboflo) ma “kalau tetap akan’, dun de *
menjadi de mea ‘nanti akan’
verba,

>
Jo bolo ma “kalau skan berangkat
) e
i nggato
- yang memberi penckanan K ongg

DL.1)

¢ kan mendapat izin’
. Formula debo akan berubah makna jiks berg o holo ma mugolape kalau &

dengan formula me menjadi debo ma, yanyg artinya 8_&.
Frasu di bawah ini mempericlas hal itu.

LAY

o bolo e pegipolotaly “kalau akan dihadapkan
(D, 1.MH.2)

debo ma izinia ‘telah akan dizinkan’

(D.2.1S.10) .
deba ma lodedega pantango *telab akan menarik t@li jemurg
(telah menyebarkan undangan)

: hzumwaww ma fuayia “Lalau akan mulus’
3

| m pl _ m

ZE har banyak 98“::_95 Kata-kaw vang dirangkal denpgan

(D.4.DKU2)

debo ma lwavialo ‘telah akan diberi keleluasan®

sa de. Misalnya:
(D.2.18.10) vneeets i vane meneambil buku
debo ma yilopataro “telah akan beroleh kejelasan” De tio tu motma huku boito .n_./_._.m.._E.. di yang mens
. i
(D.2.15.10)
debo ma ha:diri papadu

: § - dinmbil kemari buku im’
“telah akan hadir i tempat® De hama mai bk boito Nanti diambi

vanti erpl shoya'
De piv:ago mola yigo ode sNant kau pergl ke rumaniy

Kelompok kata won ma dapal diperluas dengan uns helelio

linguistik lain berupa debolo atan hoin yang dapat disisipken d

¢ + sudah ada dia bar kau
hnvo do, bole Nuntl st
antara kedua kata tersebut, menjadi wonu debolo ma *kalau ukan bnﬁxa Jﬁmﬂﬂu M ? pulang’
' olingo ¥
atau wasis bofo “kalan akan®. Berikul contohnya dalam frasa P

yemula de ma

Dalam dialog pominangin ferdapat pula form
. dulam baris-hans berikur ni. :
214
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276

. it “yang’
<t enis kata sandang, ¥at
menuandung artt et e
e _Q.s »ﬂ .Ma Wharis terteptu Yaug :.Samm:upw ! ,
de ma polmnggulialo ‘nanti akan diccritakan’ | orang. By . S .
i ini pada posist awal sep
(D3.AHE) .
de ma tomatangalo ‘nanti akan ditunggu di fer .;.m...._ | ¢ :
4 L MEe amiva: o yang sepe leawnl
(D.1.MIL.8)

. B . [ ..il.«.ﬂu. . Oa g_.—ﬂma
de i polima bugo-bugady *nanti wkan ditunggu sambil ;. ol qmivatia yang sep
bekera’
(D.1.MH.])

i ai tanu’
, . . 2,186 " snerth Anda schag
de ut pohina ngadi-ngadi  *nanti akan ditunggu sambil jal .au%? W?. s hotlo yang sep
Apabila kita perhatikan unsur yang tetap dalam form

formula yang dijelaskan di atus adalah ma, sedanghun f

2.15.8) <yung seperti Anda jura bicara
delos it wiolid e
| e .
lain yang mendahulu formuln wi seperti  de. debo, de; r
rany, woni bolo. womy de bolo, merupakan varighel ¥a

ikel za + Verba
Pala formula yang dibentuk oleh part
penggunaannyy dapat berubah-ubah dalam saty kesatuan unst

3.AMT) ; N encan kabar’
y Mz.‘. miohaba-hubait yong 1

sehingga didapatkan sam pola seporri: it

[D.3.AM.T) i Syang wriangkal oleh pikiran
de ) i tlo-ileme moio 10 05 s
debo . ;
de belo E_.w;.fg.j o — dinaik di langga
e e gl verba pasit 1 Wil hilotwla fo g
woni . Q 5
vonu bolo (D.3.ATLE) 1o sitilogo “yang nﬁ..,”:.ﬁxmc eny
worti de: bolo / tay flo-ilo ma magoe pandungan
e, Formuly frasu te odelo ‘yang soperti’ berulang pada posisi (DAATLE) : ‘yang datang nanti’
awal dengan pold fa odelo + Nomina vrang 1 B regowa e
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(D3.AH.8)
ta ki pobacawer

(M.3.AM.9)
ja polotatuwalo

(D3ALLIN)
ta modita longpoia

(DAY T)
ta itozma lo Janggeadu

{(D.1.AY.T)
ta ilocme lo toduvo

(D.5.15.8)

ta ehugievo fo lipu botia

« Pola tormula yaug dibentuk oleh partikel f + Adjcktiva

(MD3.AM.7?
ta M femi-laminga

.

(D3.AMY)

ta Bii bideriga ki kahavawg

(D.LAY.T
ta fi hazdivia

Purtikel & “yang' pada formula-formula di atss dap
diikuei oleh frasa verbal dan frasa adjektival vang horfung

218

*vang memakai kebaya®

‘vang sedang hadir®

aaal penchiu,

ik ey Yang dijelaskan adali baik yang berupa neming, ¥erba
gupun adjekliva, Diperoleh palanyy menjadi demikian;
g . adelo ito utolia = frasa adjektival
1a maodifu tonggola = frasa verhal

‘yang menjadi jurn bicara’ hi bidenga Wi kabayowa = frasa adjektival

Kalau kategori formula o dibuatkan bagan variabelnya,

“yang terjangkau dengan tujyan - ampuk schagai betikut

5

partike)
“yung rerjangkan dengan s yerha
undangan’ ajokliva

‘yang memimpin negeri ini’ )\, PPola tormula mugap
‘ gert i

Di sumping formula vany telah dij claskan di glus terdapal
pula formula mogapy = Nomning arang, yang selutu diulang padu

posisi awal baris. Contah.
yany jauh- jaul o1
QP ONZNE Vit

*muaf para pernbesar negers’

(NA3.AM.31) : . :
magapn mangoetiane maal para orang fud

(D.3.AM3L) i T
gy mongliin maai para 1bu

(D3 AMAD) i .
A MEREHWHIato maal sanqk saudaca

218
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(D3.AM31) Ungkapan ini mempunysi makna v&.ﬂﬁ dalam quz_““__.
WAGUPR MORgotiomby ‘maaf para leluhur’ s hendaknyd vang didabulukan iulah uoﬂ:oson..g i

M.7 Ini dilakukan agar jika terjadi kesalahan dalam herbicara, keluarga

! : i _ lukan
M““Q&d& mnu\w*@ﬁ‘.hma. i *kami mohon mnaf* yung didatangi sudah dapal BQ—SEK,_EGS%E. Menduhu

sermohionan maal pada wakia berbicara Bﬂcuzrwz pengakuan
Jits kepada keluarga yang didatangi bahiwa kita _w_m_d manusia
binsa. sehingga kalau terjadi kesalahan dan kchilatan %.:E,s
herbicar, tidak perlu dipersonlkan, Ungkapan maapd ialah
formula  magags.  bertujuan  untuk  memperkiat z_n_f._ peroyataan dirl yang e 834:_,: so:m”n. Mﬂr—a””
prenghormatan sekaligus sebagai usaha mendekatkan dicf kepadiy itk angkuh. Di sumping itu, dengan uo:rad“:ax r

keluarga gang didatungi, agar upa vang diharapkan dapat en_.cm | ahuly, yang didacangi merasa dihurgai dan dihormati.
persetijusn dan restu dari mercka. Artinya dengun bakiasa yang
digunakan schalus mungkin 1erschut hermaksud agar apu v
diharapkan dari mercka tidak menemui kesulitan,

Di samping formula megupe dspat ditkuti olel noming
orang. magagne juga dapat ditkuti oleh usur-unsur lain schaas
peajelas. Pola ini tidak terlalu banyak dalam hahasa adat
tersebut adalah seperti berikut ini,

Keuvenderungan juru bicars menyebutkan saty per ¢
formula mongoeye, mongotiame, g lo, E:zﬁo:ﬁ
mongotiombu, dan formula lamivatia, pada wakw Mmenguca

| Pola formula pada satarn afiks

Selain farmula-formula yang divraikan i atas, terdapat
pula formula dengan unsur afiks. yai pretiks pilegi- dan m.:_zh.m
i, Kedua hal it akan diuraikan di bawah ini, Formula pilegi-
terdapal pada baris-baris di bawah ini,

(D.2.W.1)

‘relah disuruh membawakannva ke sini”
(D-3AM.T) pilegibamialalio mai

megapn pogo-pogodea:ta ‘maal scbanyak-hanyaknya® (D.7.18.9)

Lot
(D3AMT) pilegitogolealio wai  “uelah disuruh memelukkannyva ke sinl

wagapy ma popomidozlo *masl didahulukan®

D.7.15.9) % g
{D3.AM.T) vmmxgzztﬁxn,ac “Jelah disuruh membungkuskannya Ke
2AMT e
o . sini
AGADN Weio-mio ‘mmafl terlebib dabutu’ e

221
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(1.5.1D1..13)

Pitegibayahelio mai  ‘telah diswuh memberitahukann

S8 yake
sini’ y

opodulungio mai *disuruh ke sint

.-w..}.?.:.ud

- Kat-kata yang dilckati oleh formula pilegi- ialah kal opola:hio mai «difurunkan ke sini*

kala halus, lerhormal yang biasa digunakan olch juru hicara pa
acara peminangan. Kata-kata ini kurang lebih bermukna b i
juru bicara diminta untuk menysmpaikan amanat kepada pik
_unaszéns...f:»:ﬁ::nE_.mrzuEnnzmﬁnSmrEmw&.;

(¥

icar ) . : licuniuk s i juru bicara’
hicara membawokan amana, memeluk amanat, membunek llopobadaria t logia ‘ditunjuk sebagai jur

amanat, dan memberitahukan amanat itu kepada pihak pere

Amanat ity ialah keinginan untuk mempersunting gadis u.
dituju.

D.3.AM.13) . ; Zan
ilopotoqoiealio mai ‘disurub bawa ke simi

Kalay pada contoh sebelumnya, ferjadi porulangan
jileqi- pata awal kal, maka pada contoh ini terjadi perulangan
jilopo- pada posisi yang sama. Unsur infiks -if- pada kedua hentuk

Prefiks pifegi- berfungsi sehagai pembentuk ka i !
_ formula it mengandung makna bentukan kata kerja.

imperatif bentuk lampau dulam BG. Dalam hal ini kalimal vag

. 3 X a penunjuk arah
Misalnya dalam kalimat: 3 . Pola tormula penun

..?am cantoh-contoh di alas terdapal MUmMUSan -if- = mai,
vaitu bentukan kata kerja dengan inhks -i- %_E.b.cﬁ: dengan
penunjuk avah mar. Penunjuk arah mul secara lersendirl .Bm.auz_su
pula unsur formula pada posisi akhir. Meri adalah penunjuk arah

mengambil pacul di kebun®  Selanjutnya formula -i#- 1erda
pada baris-baris di bawah ini. _

_“_w.a.:u _...3. 3 y b yang bergerak ke arah pembicara, atau “arah ke sini™.

pHlopolafidiomai ‘disuruh mendekat ke sini® 3 Pada contoh-contoh sebelumnya unsur bentuk lormula

(D.4.IDL.7 nai. telah banyak diungkapkan. Misaloya! . ;

piopoiaigio mai “disuruh naik ke sini’ (D.6. SY.1) tanu ma poputalices ‘mungkin uwws
. : i (D5, IDL.3) tanu ma laige mat *kira-kira

(D.1LAY.11) dihadapkan ke sini’, (D

pilopobantalalio mai ‘disurub bawa ke sini’ 25
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b
¢hih menguatkan kehadiran formula maei, Mungkin masil

” ) (4 ‘e

ukan dinaikkan ke sini’. Contah-contoh pada formula afik K

formu i h lai |
la penunijuk arah lain vaitu mosa © ke sana®, mola

:fict g dongge ‘xami sebagai manisia biasa’

mago ‘ke samping’, yang sama posisinya dengan mo_.EEu | yia WE...G

(2) Formula-formula pada tataran kfansa h_um_i.w?. v&wsﬂw« n “Kami dari seherang jalan'

pikii: sor maqe o @i

e iy it
: gori kat vang membangun kiay B

i, ;
rmﬂ“h.um “__M__H—Ewms oleh Ramlan (19812 112}, Ber¢
i e Lkl e e
e __,E_.. {11) Klansa Verbul; (111} klausa bilang
L wm”:sasmpa klausa dalam BGRA mengacn (i
ww_ﬁ ¥k ukakan o_..m_. Ramlan, ditambah aoumwm« _,“
kan aleh Alwi (1993) lentang analisis kall .... .\.

Kalau kind perhatikan Klausa-klausa di atas. dipredikasi
| namina, oleb sobah ity klausa rerschut dapat kia wolongkan
gzt Klausa aowinal. Menurat Ramian (1981; 113} bahwa
s nominal adalal kluosa YA0E pP-nya lerdin dari kala atau

“

g golongan ™. Pola formula di atas terdiri atas formula ufolio,
s terdapat pada posisi akhir, dan [ormuia amive:tie hey ¥ang
(dapar pada puslsi depan, unsur-uasdr lsin menjadi wnsur

endamping Formula, yaitu unsir utama dalam kleusa.

a. Klausa herpola Nomina — Nomina

Klausa yang berpola Nomina + 7.o=E..5 secara formul h Klauss berpala Normna -« Verba
|

hanyva terdap
.?:.‘_ “:s qﬁw“_ pada beberapa bars, Klausa ini sangat terd 2
Vi n__.b _w__" A & ol
yang ﬁc._...p._m”n“w“sg e cansa bigpola yang ingt 4
ara formulaik dapat ditampilkan di bawah in

Klausa yang berpala Noming + Vorba secard formulatk
ik jerbatas jumiahnya dibsndingkan dengan Kiausa berpold
oy lain, Contob Klgusa berpala Nomina © Viarba terdapat dalam

(D.5.15.8) Jaris sepert besikut o
ito utefia
*Anda jurn hicara® 0.6 <Y3)
c”.u.u._.m 8) a-datl to tolohalange @nd ‘adar pemipangan akan Fopera
walotia wtolia s . - tupal ¢ lihudirkan”
sava juru hicara® e popn-Tupa o ML dibadirkan
224
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(D.6.18.4) upat dalam haris berikut ini.

woliwwo w ma moati bisala-lo *ada vang dapat dibicarak

6.SY.11) : : i alas tikar’
(D.6.15.8) popodapatola to tdy akan dihamparkan di a
amiva:tia debo ma “kami yang telah menarik ral wombato
fodedega: pantango Jemuran® ; ,
).5.JDL.1) 22 ; berbicara
(D.65Y.9) beo A T
amiva:tia ta tanu mohile “kamilah yang mungkin maohg ingoptilu lahidia P
magapy mulo-mulp, maafl lebih dahulu’® i
SJDL) Y a seperangkat
AU.Q.MK 13) _ NG mcaﬁva.:k&b " mvzom”“wsm membawa sep
amivastia me mofifelumo  *kami datang hersama ingin angguia aqato delalo
mopotuwan lo dufunge menyatukan wjnan’ u
S5.IDL.2 enyampaikan berite
(D.6.15.6) nu ma meipota-polaite Mn&:%%w_w_““wwﬂwmu _“nM:..
S s eriti foi I
fro wtolia wa mepoia- ‘Anda juru bicara ukan pia ode olamiyastia ki &
potaite fogia mengainkan berita’
3 XA e’
Subjek dalam klausa ini sclurvhnya adaluh no : blo wolodei lo toyungo disertai dengan payung

dengan horpredikal verba, Alwi (1993: 239) mengatakan ke
yang predikainya verba, nomina cenderung menduduki iy
- subjek, objek, atan pelengkap. Contoh-contoh i atus terpol
rada klausa lengkap, karena memiliki dua unsur (S
sebagui svarat lengkapnya sebuah klausa, Juga klausq ki 158
termusuk klausa susun biasa karena posisi S-nya berada di de
P (Ramlan, 1981: 107). Oqi-ogodi toyango

‘diapil dengan payung’
“disusul dengan payung’

‘dijags dengan payung'

¢. Klausa berpola Verba - Notmina «sedang diantar dengan payung’

_ ma depi-depito IR
Klausa yang herpola Verba + Nomina sccara formulg 227

-
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~(.6.15.2}

228

(D.3.AM.5) &1 y Kaut ibu yang sedang
ma longagatai dalalo “telah meratakan jalan’ fo hi —M.M%. %

(D.6.1S.8)

ma wohiala dalalo “ukan diberi jalan’ RS +sehagian telah hadiv VerprE

(12.8.SM.4) .

5

ta hi nagows mai to dalale *vang sementara di perjalanag

Deretan klausa ¢hi atas termasuk klausa yang k.
{elips) karena tidak hersubjck, vaitu (D.3.AM.S) dan (T

Losur-unsur yang menyertai predikatnya adalabh O dan |

Klausa yang berpols Nemina >%QE=:E_ M“”MM
balas jumiahoya datam BORA &ga.a..mwg .Ma%_w_%«g
luusa berpula yang Jain. Klausa-klausa UE n%a_. JM«.:%.E.&
1o Klauss ..a...ﬁw..m_,_anﬁﬁ&a.ma_»mwnu:smw.u. A

Dengan demikinn klavsa-klausa ini tergolong dalam ki . diterangkan, seperti adverbia mailapaio ?ﬁr. folog i
transitif, Klausa tak lengkap adalah klausa yang hanya terdis 2 vuwnm > M“:wau:. juga kata A hadirig ‘sedang hadir” (Abwl
unsur P, &muzswpo,.vﬂ, KET. atau tidak (Ramlun, _u.muﬂ_._..s st :
Dalam BGRA rw:mzmsw.m pada peminangan terdapat juga §
lormulaik yany terbentuk dari Klausa ok lengkap, scperti ot
patla deretan contoh di atas. Pada contah lerschut yang ten

Tarmula kats atau frasa adalah donggo, pada posisi depan,
tovungn, tovunge, dalwdo pada posisi akhir.

K lausa borpota Verba = Adverbia

Klausa yang herpala Verba + Adverbia scears ?«B:Es_n
rdapat dalam baris borikut i, Klausa i1 sungat terbatas
wturannya diatam BGRA.

d. Nomina + Adverbia

.S JDL.1)

_ , . rutah MERUAGE SECAEA CTAUT
Klausa yang berpals Nomina + Adverbia ma melotsinut lotigumange. telah meovng

formulaik rerdapat datarn buris berikut ini,

D.SJDLL . it
.was melohima fosadida telah menungy &

ﬁﬁ.mwnnaas%o.
wolofic wlolia ey ma

“saya juru bicara telah selesni
fapade fofayilic

bermusyawarah®
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(D.3.AM.15)
wa mohabari u higuntiac  * : g £SY.11)
hitahea. dan mencari tahu yang ters o-pake upia dia mo:pa sodang memakai kopiah tidak

molanggate =y rendah dan fidak ting@l’

f. Klausa berpola Adverbi .
¢ «wrbia | Nomina
Pada contoh di atas terdapat formula di depan klausa

al ma, sebagai partikel, dan formula akhir yaita dalalo. Ada
|y formulaik yang diunsuri oleh dua unsur formula di awal dan -

“ i

(D.5.IS.10) fengah ma +... dalalo

mai loboyu to dalalo

"sudah terlambat di jalan’ ) Formula-formula pada tataran kalimat

(N.5.18.40) 1
ma logoianggn dalalo “telah Di depan tclab diuraikan bahwa formula-formula pads
(DOL7T menghalang jalan’ aran frasa dan klausa schagai dasar juru bicara untuk merapgkal
Sa. \gm.‘w i Jimat yang dincapkan dalam dialog peminangan. Usaha untuk
ﬁ Q . v - . - . )
telah mendapatkan jalan® ernenuhi keperluan wnd Juru bicara pada saal penampilan hatus.
(D.6.5Y.21) kerja dengan dunia Tuar dalam ranpka racnciptakan formula-,
dela hayago datate Sl e . TR
rmula yang sesuai dengan ide dan pesan yang disampaikan dalam

“seperti panjangnya jalan’
(Di8.I8.13) ;
holo ngo:ngongo datalo |

jalog, Yan o dimaksud di sini udalah penghafilan dan penciptaan
fialan secara herimbang. Artinya, terdapat Ugd kegiatan

‘tin 1 md - . -
ggal satu jalur jalan ang dilakukan sekaligus olch juru bicara, sepert mengingat,

{DAIS.8
ma pids hw...h A enyusun, dan menampilkan. Bagaimana formula-formula itu-
) 4o X g { -
hutlongo telah teratur di tempar duduk® lersusun dengan teratur dulam kalimal, dapat didasarkan pada
; E formulu-formula yang siap pakai dalam setiap bans.
{D.6.5Y.7) ; :
Hasky Usahia untuk menarik perhatian dan menambah suasand
Q Qﬂﬁvﬁks ﬁwhu.s... g\w._wmw:.sxau .SQ.ﬁ 3 ~ C | 3 - S .
ang menycbar kepada peminangan ¥ang lebih indah dan terkesan, jurt bivara tidak
para orang toa’ terbatas memilib kalimat-kalimat yang penvh variasi. Sesual
depgan fakta dalam data bahwa Juru bicara felah siap dengan
230
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tormula-formula schagal dasa i
”Wm_“,:ﬁ dalam dinlog, Jun cwhﬂ”ﬁ”ﬂﬂvgg_;,
B:»M“Bum“wz is1 hatinya kepada lawan O_Mw“aam. |
S 1
e 8:=m=“€a yang formulaik. Mercka telah «vﬂ
e a yang siap pakai pads saat wa_saunu_s
a ueapkan pun penuh tmakna vang cukup:s

Sebagai
g Mu bukii ?_bﬁz ini ditampilkan sebagian wacani I
24 pasung urn hicars pada saat penampilan E

W gesnlo el

oo odeto talube fo
0
i wika-wulalo sipatt

debo odeln dulahi

(1.6, SY.9) ..

¢ .

Wonu odelo walube to halati ‘kalau seperti air di dal ) e deho adelo tredalo
L oa a—.:

ma wala-widalo vipati el ot . uti debhi md 20.-&&?«
dvang sifatl®
Wi bo dela
AR wa tluhe 1o : 2
LR kalau seperti gir di dulsm botd 1ANLY)
. nu deho odelo talihe 16
e waida-walaln n: b, il
Bl ; #
» sudah terbayang nur-cahaya®
Dehes adelo mato To dulabu *diibaratk o s st yaladp Sipali waw
o ] an seperti matahari’ (TR
Zaie wra fimd-Renantahy “gat sid : 3 .
h ah terbidik” ¥onn deho odélo taluehe 10
el matto fo hulalo “seperti mata bulan® .
A ulan

<att ma wala-wilalo - ma wido-walafo puiry wat

“zat sudah terbayang sipati
Wuu.. 15.12) Woru deho odeld fderdiz
..:w.w-.“ sz aedelor tafuhe 1o Staliey Seest v b _ i wa veloewnlado
: uir i dalam hatol®
232

4| (deho ma (i timanfati “

“gelah terlibat ur-cahays’

“eulau seperth wir di datam gelas’

srentu sedah torbayang sifar’
“yalow sepertd malabar’

‘zal memang sudal terbidik’
‘kalau seperit bulan’

‘yat swdab werbayang’

‘katao seperti air i dutam hotol’

ssuduh rerbayang. sifar dua nue
‘ealaw seperti air & dadam gelas’
<sudih membiyang niw dan sifat’

el sepore bulan®™
«pue-vahays sudall {erbavig’

Apabila Kita perhatikan hasil futuran ¢ pias rerdapat
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s debo adela Taluhe 10 rc?a..

Wring debe odelo raluhe 10 hurrdi iy

Contoh di atas menuajukkan babwa .

sl yaitws (1) penggunaan kata ngau L

| z_.%.p._.a.u....,uw. .om...m..wo. cdebo oddelo, yang makpanys m&.”...va__u
\.“.:.\..M*“g.. . 2) tukaran kata atau frasa cm.:mm. aanw:ﬁ:nﬂu e

h. khir to bucoudn dan [0 halari, yang Tungsi bR
. i tlempat; (31 kaw wonu dengan posist nm .mag

i ﬂcam“wu Dbaris-baris i rempunyal _E.En.m: »W:qm.

. _.M_M,“..osm sama dan depat dipolakan sehagal bertkut:

ulaik yang |

farmula yang berutang pada sctinp eaturan temschbut, yaitu f
baris “wam b adefts rabubie fo bu st wonl, debo
dan weda-wulalo, Wony dalam BG berarii .E.F:.»B:.ﬁwv .
kaix pengandaian. Visalnys didam kalimat: wioms G )
o yi wohilio olage mostons beite. “Jika dapat membel]
dia, maka diberikun kepudake motor i, Tetapi dalaim 1
i karera fovmuls tersebut horgandengan langsung
formula do adely, seperti” make maknanyn akay berubal
akna semuls werdadi “soperti, baguikan, bak” {perump

Dengan konteks seperti ini, formula wong selaman vy m ol

kehadiran formuls mea dalam penuturannya sebagai Epw”.., . MM&UM?
Aemyatan. Artays formula me tidak skan mucul kahugl L o

sehelunnya tidak diswali dengan formula wony, Fa ol g L

dalam pogisi seperti ind memjadi bermakna lampau (suatun : S, |
sy g ] Beaitu pula yang rampak dada SisEm formulaik vany

ma wila-wulale
Himi debo udelo talube to *kalau scperti air di dalam Bot

y cabatey sivali,
insi lainnya: o wilo-walals sipal
ervarn .
frte: feekue

* QQ P + .
»

| “u) .1 » (at
- - » “

ma walciwsidalo vipati o “sudak icrbayang sifat dan nug
Y

Di dalam contoh di atas leedapal variasi formula, |
formula kata, frasa, dan haris, Variasi pola formula baris adal

.

sekalt baris-hans.
Huony odelo talnhe 1o hatati

Weinws bo delo talufe to baisuin
Wonw b odeto taivhe to butidy
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mengetahui sesuntu. misalinya dalamungkapan bokeli 1o oga.
me efa:wa padogo “bury dilihat dari gerak- i
maksud dun tujusn, (2) tiduk cerohob, (4) tmane menchs

Sesuate persoatun, dan {5) tidak WSy m2eung perasaan. |
fain 3 ,‘

oo Sipart /u sudah ada Tormula-formula yang dapat mewakili wam:a

MM“S s GG pkapan letsebul. Pada bagian ini ada sejumiah kata kunci vang

| | . i X i lati

| | i torus- s i feluhe to Inziul, jaluke 0 helati,
ogoRto :

. siperti, dan formulu partikel odeln, bodelo, b adelo, debo
Ll Semua formula dan unsur formulaik semacam ini dapat
| kit sebagai bahan siap pakai dalam berbagai konteks dun
truksi kalimar (Teeuw, 1991: 14). Untuk :Sww_:.m u.s:.m Sama
dapat versi yang luin dalam hentuk fonmula schagai _..o._..%:_..
_. 1 unsur-unsue forrula dan cistem formulaiknya sudah siap.

1R W Sipali

Pernyatann yang disampaikan: dalam bentuk B
perumpamaan ilu mengandung makna bahwa schen . ¥
yang mercka harapkan dari majelis yang hadir bt

e . Awﬁam__..;,..
sebugal jury bicara), bagi mercka sudah Jelas siapa yang 1o

lawan bicara.  Tetapi mennnut adat Gorontala terds
ungkapun budaya yang besbumyi upesit de tala wema bo dila | AY.9

sigrata *biar teslanjor siap tetapi jungan salah horharap', At o wolo MaNgoOWUIdionio < Anda dengan Saudara Anda’®

bagi orang Gerontaly ketika menyelesaikan suatu pemb

mercka sclalu berusaha terhindar dari budaya tafu ngorie & W hidoga ki dugote “sedany duduk dengan reratur
— ¥ . J . ST . . ! -
mw”.n._y sulih acuma. salah anggap, dan salah tehak”. maka | i delo lale piiopota ‘eperti janur digunting rat:
| Atas tetap diungkapkan demi kejelasan maksud tadi. Of : &
Harus selalu siap untuk menghadapi segala sesuatn. di tq hi labo-latiota “tidak herlebih-lebihan
Deagan tug ini ki . Dl
= ; 8 s ..._az ini dapat disimpulkan hahwa o Qi i Iingroaola \kulau dihitung
montaky meriliki sifat: (1) kotika mengharapkan sesuaty s A . .
disampaikan dengan ¢ara buhasa yang indah, (2) tidsk ria hanen bapak woparols *kium bupak cmpat ORIE

gerik sudah dike

eleponu ma dapu-dapat ‘meskipun sudah jelas’

Cara unigk merangkal kalimat seperti inf di aa__:.r,.w.m _ far ol feaiduiunge “yang menjudi Jr Nt
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woldte.
3 hiogoparalo
aniya:tia do:ngeols apatuj 4 .

ots fujee * TR o : ,
momeasaio, patuje “kami masih ingin memperjela el hantu dulungn wolato, “yang menjadi jura hicara’
D4 IDL.S Pt . : :
5_3. Kalimut-kalimat mernbuktikan babw sudai tersedia
ruks untuk

T Friamga boti amiye:ti ¢ ,.
i pada kesempatan ini kami® Sada otk jurn bicara sejunilah formuld yang SHap

Jiscsuaikan dengan ide dan pesan yang disampaikan kepada

HOpOGOPAsaio Vg
ngin memperjelas’
Lt Fasstsactiod FOpEITN awan bicara. Teeuw 1991 15} mengatakan ansu-uasut formula
G s “yang menjadi jury bicara’ gan lormulaik dapal dicakil dolam berbugai kombinasi, dan
aik sintaksis maupun norfologls, dan

dengan segaia yanasi; b
Jika perlu semantis, Tidak ada dua kalimat yang Sama, fadal
o nlangan kalimal yang mutlak identik, GAITILD URSUT-URSUE
kotimat yang tormulaik mesmungkinkan petciptaan teks yang
durt segl kandungannya penuh wlangun arth dan makng. Judi, vang
perperan di sini ialah kreativitas jurn bivarit untuk roembangun
Lalimat e hecdasarkan formula-formauia yang sudah matang.
dan formula-fermula itulab yang menjadi dagar werckd untuk

meteiptakan kalimal-kalimal Vg disesugikan dengan murer

slaw ide pembicaraan dan berpogaog toguh pada kelompok kata

K elompok kata yang dimaksud

elepornt ma dapa~daparo.  “meskipun sudah jelas’
fe wolo mosguvatatorty - *Anda dan pars Saudara ?&?
malo Bi pipide bi pidugose. *sedang duduk teran”
i Riguga boli awivatio “pada kesempatan ini kami®
donggo ohila me:mongoiola “masih ingin memperjelas®

olo ta modihu tongpota. “leepada yang menjadi juru biga
uru bicary

L5JDL.11

Amvetia vhifa “Kamii | yang lormulak sebagzu kaa kungt

me:mongototo Sani ingin mengetahui’ -~ puda wacana futur di utas udalzah:

i mali modifm tongeoi, ‘vang menjudi jura bicura’ [t wailo mosgawulatomo * Anda clan paya Saudard Anda’
LT

hi fedloga hi dugola ‘sedang duduk dengan termur’

bo o Bianga Bori amiva:tia “pada saat ind kami (hi pldugota)
debo dorieo pomhta ‘masih meminta kejelusan’
238 un il 1t
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<ama. seperti sintaksis dan sfiksasi, Datam fujagi baik
sikahan, banyak ditemukan

BT e o
e *kepada yang menjadi jura b inangan MAUpUn proses. pert
¥ e e il clisme, terutama dalam satu baris atau kalimat,
yata bahasa adat Gorontalo selalu terikat Formula itu dapat dikelompokkan dalam beberapa jenis
Jai unsur dan konstruksinya.

‘ ~ u,._Af.wm.

o Parelclisme  perulangan

mem :
:zca_”q””ﬁ penuturan, menghubungkan makna. menmper
. gﬂgﬁma <m~.mmu.. N : :‘.4..._._..,,.
dalam bahasa adat Gorenitalo i _.r .m.m:a: formulaik yan; menggunakan afiks. Contoh:
terikat), frasa, kla PPy formula kata, afiks (mo L ! Ly
cibtlabel 15 usa, baris, partikel, dan formul o Mosadia vilodapato ‘bersedia bersiap
- Ini berarti  bahwa ula kelor
sistem bertingkat. Dalam siste Fret sistem formuls meny L ymudugo momuduto ‘menjemput nengelukan’
fain yang padu. P em formuls terdapat sistem: L. .
reagAtiku g.v andangan ini memperkuat temuan Z.~ Dilar tumuh imangs tidak berpucuk bhercabang’
_ wa sistem formulai 1es 3
alk aduish sekelompok b Ode mongotizlo ode ‘kepada para ibu kepada para
Di bapol

Jongotiamo
Pada contoh di atas terjadi  perulangan
pembentuk kata kerja, yaitu: vilo-, mo=,

dengan

yang mengikuti pola .
~pola dasar ritme d
an sintaksis yang si
L

dan mempunyai
vai sckurang-kuran
&sa_.ca:_gsas. n (Foley, 1981: 396), Pada bari ﬂaw...w
di atas terdapat sekurang-kurangnya $-baris 3
satu kata

menggunakan afiks

mongo-
yang sama dan yang

-
¥
LN
<

sama, schin 2
karena wﬂﬁa:mmﬂaﬁ A_..H.g:wﬁ: ke dalam baris yang
: urut sisten ormu
0% i R (e _,\ﬁ...“_”. b. Paralelisme perulangan makna
4. g il ! y
4 , mivip dengan bentuk kata yang berbeda. Contoly:
(4) Pola fomula §_Q_ dalam Kalima ! o
t Talu-taly we tumaly ‘menghadap dan berhadapan
Menurut Lu:

kesamaan strukiur gh.“__v.: e (1989: 62). paralelisme adaly Tula lumadu tala habari ‘galah bertanya salah kabar'

fmat atuu bagian kalimat. v_._a_az....__.., Hi luma-lumade hi haba-  ‘sedang menanya sedang bertanyit

: habaria kabar |

disertai
dengan pengulangan kata, frasa, konstruksi gram
e
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formula-
peminangan menggunakan

Ota-ota bala-bala ‘berbenteng berpagar ) Juru bicara dalam ik wa&%w% penuturan dan
formula gaya bahasa un

imbulkan nilai rasa terteniu bagi audiens.
men

o tapalu to buluwa "di kotak di peti’

c. Paralelisme perulangan kata atay frasa
~ berkelanjutan atay bertentangan. Con

1o talu way to wulea

dengan 1

n .\
.

: Unsur-unsur
smikahan dapat dirumuskan scbagal w&.w“.__ﬂwr adat, untuk
‘di nmﬂmwb: dan di g—ﬁ”g“o ”7 ahasaan wtur yang selalu n—_—.——é olc - -.ﬁ:——.. kB
| i ikan amanat dalam susunan yang (¢ L tas unsur
Oloihi alowala ‘kiri kanan’ “ﬁame“”&grnms yang indah. Formula itu terdin a
an ga
Tu i biclengan hi

kabayawq ‘bersarung berkebayy®

. - ‘ ; - ” .

diawal baris,
pada posisi yang sama, o =8~”H”.mwwﬂw_vr§= untuk
i akhir baris. Formu ¢
tengah ”M_n” %.:H“:M ritme, asonansi, aliterast, dan _ue.u_om_.omp“”
g n . ' . S
Ec.:.E wturan schingga indah kedengaran no—.rg__uvnwa_o%m.
%_Es _ ula pengulangan konstruksi baik s.wns BM B
e mgsﬁ.a.. yang discbut pola atau sistem TOTMILEE
mauppun
dalam posisi yang sama.

“sambil duduk sambil diam®
Dild mo.pa dita molanggato “tidak rendah tidak tinggi®

Pada contoh di atas terjadi perulangan konstruksi de
@ penunjuk tempat, hi *sedang’, dilq “tidak’, dan reduplik
serta deretan kata yang berlawanan makna,

d. Kesimpulan

kna Penuturan Bahasa Gorontalo Ragam Adat dalam
1.1 Makna

. Gorontalo
(1) BGRA : Upacara Perni-  kahan Etnik
mempunyai

Susunan yang teratur dan hus
digunakan pada acara perikahan. Keteraturan itu ditam
olch adanya baris-baris kalimat

am dialog
10 dimaknai secara eksplisit, Pemaknaan EJ:.M_Q».”*«. i
tlu : ‘ i ks |
ﬁn.:m:m:mg dapat ditinjau da v..qgme..h ._“_M:Szm e
v_rv konteks budaya; (2) konteks sosial; (3)
(1) xo 2
konteks ¢stetika; dan (5) konteks etika.

{2) Cara untuk memperlancar pengungkapan

. juns b c
menggunakan pola-pola yung formulajk. ;
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jumpanm $ jas” yang dipelibarn
B EBMME. QMMHN.%M h-::u“u“ :nweg dan B.oxw__.”.
| .s_a:h.mm Bunga tentu saja %25._.358.% menari :
k_ _._”mh%»:m mata, harum baunya SE:wuu.Bow:xaw”:mwgmﬂoogruasm
imtuk ingin memetiknya, sedangkan gadis diump

I) Makna Penuturan Ditinjau dari Konteks Budaya

BGRA memiliki tuturan yang bermakna budaya. Tul
yang dimaknai dalam kajian ini adalah berupa:

(1) Wor ito tahu-tahu iztani, de amiva:tia ta megivango | | .
‘Kalau Bapak/lbu memiliki intan, nanti kami yang membe L tah dan menarik tetap e w.aaec s e sk
e P i c.usm—:,__““, ..wae“_u di Gorontalo biasanyd
yecara baik dan Eémjm. E &
e &v.:m“_.:amgsg atau kiasan ini adalah E_Er
Zm“c“_mﬂqaum serta menyatakan kasih sayang .SEEM
s Gorontalo, gadis adalah anggota xa_E:m.
e aine \atannya, agar idak menimbulkan aid

ang selaly dijaga kehorn : winE
N:E kejelekan nama keluarga. Ungkapan ntan, bunga,

2 ga w . ; ﬁ&
b . i dalam bahasa gwﬂ OO—.O.S, O.
SC —g m.owcac ﬂmx_mm—ﬂus. wﬁﬁmsmmﬁ :ﬂ——n-ngmw harus a»-mﬁaaasw
SCEA | .

secar kias g_u. Kigsannya pOﬂmgn:Sw FO-:GWMH—%”

(2) Wanuiro o polohunge de amiya:iia ta lalacita mai he momul

“Kalau Bapak/ibu memelihara bunga hias, biarlah kami e
datang menyiramnya’.

(3) Wonu it bia-biahe bu:rungi, de amivatia ta \.aSaEQ.M
Kalau Bapak/Ibu memelihara burung, biarlah kami yang ak
memeliharanya atau memberinys makanan’,

Tiga rangkaian tuturan di atas terdapat penggung
kata-kata yang menarik dan perlu dimaknai dalam uraian i
Apa makna dan mengapa si Utolia lo hunggudu ‘utusan® pa
tahap mohabari *mencari kabar’ tentang sang gadis yang menjg
idaman menggunakan kata-kata kias seperti: infani  *int
polohungo *bunga hias', dan bu:rungi ‘burung*?
Seorang gadis ialah laksana barang berharga yang dijag

oleh orang tuanya, oleh sebab itu diumpamakan barang hias
intan yang mahal harganya. Intan berlian ialah sesuatu barang ya
menjadi idaman bagi setiap orang yang ingin memilikinya. San
gadis laksana intan berkilavan yang ingin dimiliki oleh seso 10

244

Al mai woluwe

(4) Dequ polele mai dia:zlu de woluwe, dequ “Mw?.s %
de dia:lu ‘Dikatakan tidak ada padahal dikatakan

padahal tidak ada’.

. tanyaan
Ungkapan ini merupakan %iuwg. atas _“uau h.sﬁ
terungkap pada acard mopoqopatata 4 u §e - '
qEM.S; kepastian'. Menurut budaya Gorontalo kalau seseora
Bt
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v

memberikan jawaban terhadap sesuatu pertanyaan | _.._w..
ungKapan yang tidak menyinggung perasaan orang lain,

Memperhatikan ungkapan di atas, maka intj j
terdapat pada gaya kontradiktif yaitu “dikatakan tidy
padahal ada, dikatakan ada padahal tidak ada™ Akhir ung

>

aksud disini adalah makna kebersamaan

il peminangarn.

juru bi {
1 selalu dipertahankan oleh juru bicara v&“ ”“_.
. . masyarakat Gorontalo konsep tentans : _azw%axnzusuga%g
iy menonjol dan sulit untuk dipisahlkan dd
glniu me

1. Si ini dapal dimanifestasikan ummm
__._Ea-re._. m*aﬂ_ﬂm_”ﬂ““““ hentuk .c_a_..m._sg&o:m. ”“_.:w
| r_rmu:nu_.. Rw: menghormati, saling memahami, dan saling
| .:m:x@.d. ”“Em mencapai - keseimbangan., atau r&a_n..m%h
‘_u WM__._«M ﬁ“ sernuanya ity akan membuahkan rasa persatuan

Kebersamaan di lingkungan xo_z."“..m”a:mx% melalui kata-kasta
_ iu
Konsep kebersamaan L aerak melayant
disampaikan oleh juru bicara pada mm..% & R
- kata dari mitra bicaranys, Pada posisi terientd, |
tur

yang dijadikan pegangan, Kalau berakhir dengan “ada",
sung gadis sudah ada calon Tain, schingga pembicaraan
dapat dilanjutkan. Apabila diakhiri dengan “tidak u&;_-"
sang gadis belum ada calon lain, schingga terdapat pol
untuk diteruskan pembicaraan. Secara singkat ada dua ap
yang terdapat dalam ungkapan ini, yait diterima dan ditol
lamaran sesorang. |
Kebiasaan orang Gorontalo ketika mencrima ami
seseorang tidak dinyatakan secara terang-terangan, melain|
disampaikan secara tidak langsung agar jauh dari nera.
mobulilo *janggal’. Begitu pula carmn menolak lams i
disampaikan secara tidak langsung agar orang yang dital

|

oln
L)

lamarannya tidak tersinggung. Cummings (2007: 16) menys keluarga yang ikut hadir da
penolakan secara fak langsung terhadap suaty tawaran dis 2 ungkapan seperti berikut.
lebih sopan daripada menystakan secara terang-terangan terhada ‘ helu-helumo
tawaran itu valo mongowutatonto mealo F~§~WM.§ yang bersatu’
: . | 1oy dan Saudara-saudara Anda atau .

Di dalam makna peradatan Gorontalo gays xa:.namw.ﬁ d ‘Anda dan
#as bermnksud: (1) memperiegas: (2) mewmperhslus amanah, d Amivastia
(3) menghormati tamu agar tidak tersinggung. Dalam BG um Kami',
bisa dikstakan dengan: “ma o rifontain ‘stdah bertunangan’, tolia

tia sama-sama wtoid tcara

dan “diipo o tilanrahu *belum bertunangan®. Namun ungkapan’ ﬁ.ﬂ.ﬂﬁnﬂﬁﬁw sama-sama sebagai juru bicard,

246




“*_weawe?&&c ma hi ha:diria Wi
ara undang
ngan (sanak kelvarga) telah hadir’, i
Waujud Kepercayaan itu diungkapkan melalui tu
i di bawah ini.

Adati lo mon
A:da gotiombunto mul
>&.~. para lelubur kita .nam?_m..

e .?EB: semacam ini frekuensi kemunculann
En.% dialog sangat tinggi, dan futuran ini pula se i
ari tanda kebersamaan 3 bagai ¢
: an yang dumili =
pada umumnya, g imiliki olch awmkgn,nw
Sec .
ol wﬁ.uv&man:w dapat diasumsikan bahwa adi 4
ik P ketja sama yang harus diemban oleh kedua g
aw. proses komunikasi dalam upacara pemikahan a_n_.s” '
1 ” ;
oniun lancar, (Wijana, 1996: 46). Datam ilmu ko i
w a::.:: Mulyana (2001: 4) bahwa tu i :M_, \ .L
: _.,Snz sosial, yaitu uniuk tujuan xggmue___ = _“nx ini meg
ikatan dengan orang lai i untuk menunjy
g lain, me . .
kerja sama, mbangun dan memelihara hy

Assalamu alaikumowr. whr. Bismillah hirrahmaaniy rahim

Lumdulillahi rabbil aalamiin wabihinastaiinu ala wmuriddunya

dliin wesalatu wassalamt ala savidina muhammadin wa ala

,u wa sahbihi aimain amma ba ‘du
Syukuru wau dewo popataluwonto mola ode kudrati lo

Wit tar ohuquve o alamu moga:qamila, 1a {ma-imato mai polautia
dunia waw agama tuqudu u yitomata kudurati iradatilio Eya
s ma melolotalua wolo mongowwlatonto 1o ta:mbati botla.
lawati wau salamu dugola ola Nabinito Nabi Muhammad
nv. Tanggalepata mayo de saha:batilio wolo ongonga:laga

wluduga olia wolo to:mula hihilingalio duga:nto ito helu-hetuma
a laita tima-timanga to

y hiluloga molimomota 1o hianga botia t

cqatillo.

3N
) Makna Penuturan Ditinjau dari Konteks Religiu |
5
Syukur dan takzim kita perhadapkan kepada Allah

gebagai pemilik alam, dan Maha mengetahui serta mengawasi
yegala macam isinya. Dan atas kudrat dan iradat-Nyalah sehingga
kita dapat bertemu di tempat ini. Salawat dun salam mari kita
peruntukkan kepada Nabi kita, Nabi Mubammad s.a.W. dan
kepada keluarganyd, sahabatnys, dan scmoga sampai kepada
kita yang sempat hadir di tempal ini yang masth selia mengikuti

syareat dan sunnahnya.

Al M,s_iﬁa manusia kepada Allah tidak saja di .
t Shalat lima waktu, melai pudh
2 « metamkan diim R
melalui wtur kata, sikap dan arosit M_Mﬂ.zhzh.m_xau.._,,
yan i : s ak perbuat
vn:m MQBE itu terwujud melalui kegiatan sosial i 5” v._
W _.owwmua adalah kegiatan sosial yang Bn_:m_sav»&.” .
N in E.mm:. dari Allah swi. Juru bicara dalam pe E. i
7 gh manusia biasa, tentu saja harus berdoa %_uoa_ .

n memoho

restu kepada Allah swi. untuk memulai dialog e
248 agar kegiatan in|
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al kita harus bersyukur,

b

Apa yang dilakukan oleh juru bicara jale h e jaran dari agama ??:ramw—wsav.”:«:iu peminangan dalam
kepercayaan sebagai perilaku yang berupa tindaka _._ usuk bersyukur bertemt
yang dilahirkan sebagai corminan emosi yang &E._ kan : (duan sehat wal afiat.
sesuatu objek yang diyakini dapat memberikan voswe...r
kehidupan di alam ini (Dharmojo, 2005:119). Ekss insyaAliah
dilakukan dalam peminangan ada kaitan secara vert ... *Atas izin Allah
secara langsung maupun tidak langsung dengan Sang v e dari bahasa Arab, pernyataan

Kata Insya Allah berasal

laksanakan sesud
PP raksi verbal peminangan

Salawat di atas diawali dengan salam yang d
kepada majelis vang hadir. Salam adatah salah satu ¢
diucapkan seseorang ketika bertemu dengan orang |ai
it salam wajib dijawab bagi umar Islam Kemudian &
dengan basmatah, yang artinys “Dengan Nama A
membuktikan bahwa setiap pekerjaan harus mengatasnag
Allah agar senantiasa beroleh rahmat dari Sung vnaois.

Apabila kita perhatikan, bahasa adat «,o_.cui ¥
digunakan dalam acam peminangan bercampur %:wg

ln doa agar ki
itu-kata Arab bisa muncul dalam EMN e
isebabkan oleh sistem peradatan di O
N dengan hukum-hukum agama fslam. e
E xwﬁw_. adat besendikan svarak, svard

Ialam ung }

itabuilah (Quran).

h

Hartoko, 1984: 15)

(dalam A
Arab. Selain dalam tuturan yang ditampilkan di atas, _a..&.. it | Menurut ws::.mum.ﬁz ng berurusan dengan keindahan.
3 &
Wiluran pada situasi yang lain yang menggunakan BG 25. estetika adalah cabang o lisis konsep-konsep dan

bahasa Arab dari Al Quran olch i Juru bicara dari kedun cm_n__ i

ana
stetika bersangkutan dengan - bul bilamana sescorang
pada kegiatan yang sama. Tuturan tersebut seperti berikut ini

. alan yang b
pemecaharn persoalan-perse RS segi keindahan

gkan suatu objek yang N
”MH”_: 1986: 20). Keindahan dalam tuturan dapn

a.auuw»?
elalul card g::.aarm_ Interaksi é&a dalam ﬁo
me

.— n

agurangi  ketegangan. Terciptanya  suasand
me

Bo. odito amiva:tia ma mosvukuru ode E:va ode Rasil \i\
Wi

‘dengan demikian kami akan bersyukur kepada Allah dan R
karena telah beroleh panjang umur’,

“Bersyukur kepuda Allah dan Rasul” aclalah unghkapy
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|

disebabkan oleh adanya komunikasi yang efektif, A dalam tuturan berkut TS
komunikasai itu kedua belah pihak saling Bmzmsﬁnnm - 1
menerima pesan yang disampaikan karena terdapit unsy § 15 2 Jul Alhanduliltah mengikut!
di dalam interaksi tersebut. Liliweri (2003: 46) me ....“ ) \lhamdulitiah _
dalam interaksi antarbudaya, komunikasi yang efektif __”.”.,. , Juliala mola 1 anda jury bicara’ {
terjadi apabila kedua belah pihak memberi makna yang s i lo ta odelo ito utolia  ‘pembicarad : |
pesan yang mereka pertukarkan. syang sedang berbicara \

Pertukaran pesan itu terwujud melaloi rangkaian | o ma meipota-poiditc |
yang memiliki ciri kesastraan schagai manifestasi keinda hi i hadapan kami YAng hadir” _.
suaty tuturan yang tampil secara individual dalam egz.r _ w olamive:tia hi ha:dirie di hadapa i L‘,_
yang kreatif (Tambabayong, 1981: 115). Untuk mengekspres wtotia “namun Kami scbagal jurk
tampilan keindahan itu oleh setiap individu dapat & ki owaliuwo fowd

melalui berbagai cara atau bentuk kegiatan, Faktor-faktor es
mempunyai kaitan dengan stilistik atau gaya bahasa Cgﬁm 9

X {titipi amanat’
, pilopobadaria 10 Jogia “Yang dititip |
¥ | ‘masih cagamwsi&mr dulu

Xix)
ahata logu
Bagi scbagian masyarakat Gorontalo terutama i fanu %.ﬂ..w.wc uahd
. .. -

pemangku adat perasaan indah ity mereka salurkan el mold:y dengan keluarga
diaolog dalam peminangan ketika mereka bertindak seha aal | ode tili mohuwalia o T
bicara pada kegiatan tersebut. Di sana juru bicara me Uy ade wakili “erutama kepada y
kebebasan untuk menambah, mengurangi dan menyederhs nak polu-polutiqo & nemerintah negeri ini’
kata-kata dalam dialog, Hal ini dilakukan, di samping bermaksy ? ta ohuguo fo tipu botia D€ i’
untuk mempermainkan kata-kata agar terdengar lebih __am_. P I akan segert
menarik, juga bermaksud agar majelis yang hadir pada _E? Hﬂwﬁhﬁéi

1 h i
peminangan terhindar dari perasaan bosan akibat pengg izinia seluruh kalimatnyid di

i atas K
kata-kata yang terlalu menoton. Indahnya tuturan di utas

Scbagai contoh ckspresi keindahan terscbut dapat kit 25
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an
gerak, suasant, hubungan makna, d

westi bunyi, . s
...,.__..m.,._ﬂn dan ini dimanfaatkan oleh penyaif H:M..n ons
p”. N E.§m§ vokal biasa discbul »mcﬂsgww sl

...:m&.ﬁ:: aliterasi. Setain ifu, gaya bands
mni g

akhiri dengan bunyi a. sementara pada bagian tuturan L
dengan bunyi o. Contoh seperti berikut,

DAIS. 6
Ju! Athamdulitiah moduliala mola kaulie 1o ta odelo it

_ ; wur estetikn,

) . o merupakan unsur 1
hotulo ) M tolah dinraikan sebelumny adis, yaitu paramata, hynga ..
tantu:li pogudaga u mulo-mulo, \forn vang berkaitan dengan At \kan keahlian penutur
amiya:tia hotia luntudulungowolato 7

ain-al nju
i, polahngo. dan lam-laim, “ama””.c“ R e n_,
e . S i intan,
, giptakan keindahan s dikiaskan seperti permata, §

posisiken. disat o dan menarik. Semua it sctain ada
wrum

u bunga yang B o i mertpakan unsur estetik.
. a dengan sisteim formulaik, juga me ttaf moral, sopan
L rik ridak hanya pada kiasan, tetaptjugsn S
o 119 - 8-8
{lni este Kats yang terats dan gerakan yang i
n, wiiur K& nﬁ—g &G:@fﬂﬁxmﬁ ?ﬂg 24
Gﬁwwzvnﬂﬁ-

debo ma mofimamanga to mongodulaga Eeanexaanwb..m.
tame ma moposadia mago lo wu:mbato.

Ju! Alhamdulillah mengikuti pembicaraan anda sebgai ta
“tentu penghargaan yang teratama’

‘kami ini sebagai juru bicara’

‘tetap lebih menghargai bapak dan para saudara bapak’
“kira-kira akan siap dengan segala perlengkapannya,

u
S ondali. Dalam fujogi YAng ngKEPEST
}MH“.,”_. “Mmﬂ &E.&xa?.g._x dalam ryjaqi dialogis,
finl-hal 1tu SuC

gﬂ— - Bﬁﬁ N

adanya unsures iy
sant penampilan
yang digunakan pard pemangku adat pada
memperdalam makna

dan rasa keindahan datam pengungkapan
.

Perulangan bunyi yang sama di akhir baris pada fort

: eks Etika
5) Makna Penuturan pitinjau dari Kont

yang sama diungkapkan pula ofeh Luxemburg (1989: 91) b
pengulangan bunyi merupakan sarana penting guna menyusus
bahasa puisi. Dampak yang dapat diperolch dengan pengula ngat

Tuhan hanya manustalah yang

Seluruh makhtuk ciptaan b o
perctika. Etika itu lehily berkaitan dengan k perbuatan
¢ _

( i i 4g g s ,.

——-—



kata (c¢f Darmojo, 2005:40). Bagi masyarakat Gora it
ctika terpatri dalam pola tingkah laku Seseorang ya ) y
dikenal dengan kawli dan pigili. Kauli yaitu tutur catn b
yang teratur dan menycjukkan orang, Tutur kata yang. |
menyinggung orang, dan penuh kerendahan hati, sedang
yaitu etika atau pembawaan yang lemah lembut, suka
dan menghormati orang lain, penampilan yang
dan tegur sapa yang baik (Tuloli dkk, 2004: $3). Etik
adat kesopanan yang dianut oleh masyarakat Gop
dalam tindak tutur maupun dalam sikap dan perilaku
di masyarakat luas,

masalah etika atan norma yang berdampak sosial bagi masy
atau audiens. Hal itu terungkap melalui wujud fo

ctika dalam dialog, dapal dideretkan berikut ini.

D.3.AH.6 B
amiya:tia tia tuqudu wolia  “kami masih sebatas juru bica

donggo itotuhata logu ‘masth berkewajiban
molalailia bermusyawarah’
ode ongonga:laga ‘dengan keluarga®

10 tHi mantahizto mantahi:va *sebelah-menyebelah’
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.g% fmvgw E—mﬂ w.gm

; wolutuga de haltpa terhormat

Formula di atas berisi P

\ebih mengutamak :
wakty peminangan- >B_.“N§ Y
L warah dari keluarga x
bicara secard etis a«:”._:
i agar apa yang Q_S.Em
Tidak tuput dar g
rendahkan diri. sclalu men

helum berbicard. We

ran seperti herikut,

wan fomuloslo

manusia biasa

esan ﬁwﬂg wﬁnc bic

an euka, norma, atau
a segala keputuse?

ia persctujuan dari KeluarEs
adalah keputusan D

fngatan mereka
hulukan perm

jud dari sikap sepenti ini terun

ara dalam

adat kesopanan
adatah hasil
pihak, Kesempatan it

yang

ersama.
juga yait sclalu
ohonan maal
gkap fewal

. *dan sebelum memulal

‘
- ‘ vd = -t - . \




donggo moda:ta u hi
palonga olipata

amiyatia o hihile,
moha:rapu potuhata
Odito olo amiyatotia
wonu bolo tala yilawadu,
tala lumady, tala habari
meambola tala lapali,
tuqudy dia ta odelo ito
wolo mongowutatonto

ta me:vila-yilawadulo,
tuma-lumadulo,

haba-habari:olp

meambola lapa-lapali-olo,

wa dia ta tugudy
amivaronia

ta me:hi yila-yvilawade,

258

; «disindir ditanyai’
‘masih banyak yang te | luma-lumade, hi haba- *disindir
haria
X R ikata-katai’
*kami mohon petunjuk’ weambola hi lapa-lapalia.  “atau di
| . : menggambarkan
Semua tuturan yang ditamp e minangan
: acara pe ¥
*begitu juga kami’ (ika para juru bicara dalam vaa_w_.om pada feod
begitu juga i - i ini dari dulu sampai sekarang cna%:&s_mgw
: o L talo yang diharapkan dapat
kalau datang menginterogasi kontcks budaya Gorontalg . Eah oy
el du E hart. Unsur etika yang muncul pada )

rmra._%e“c (1) permohonan maaf’ kalau ada yang ,mu_ﬂ..? w:ww
hilaf; (2) pernyataan o erbicara di depan

i ntuk b
¢ : |sh-olah ketidakpantasan :._ =
e puan, Semua ini sehagai tanda penghormi

‘atau salah tutur’

‘tidak puntas seperti Ands’ . .

*dengan para saudara anda® . keluarga peremy
saan, dan kesopanan.
‘datang diinterogasi’ il
ulan
‘sindir sana-sini* 6) Kestmp = graian tentang makna
. " Setelah diadakan analisis dan egimipuas scbagai
"ditanya-tanyai staran BGRA, dapat ditarik beberapa Kes
pen
‘atau dikata-kataj' berikut.
barkan makna
‘dan tidak pantas seperti kani® (1) Bahasa adat dalam pernikahan menggam L e
| : dalam penggunaat :
budaya sebagaimana terpantul ias’, burungi

L Jre) s (4] .gﬂw hias
‘yang datang Snzmi_nam»&.._ seperti i:nrani “intan . polohung







a bersifat formal dan mengikat |
peminangan. __

verbal sclesai. Pertukaran posisi seperti ini s iRA dalam penEBURERTEY
pertukaran posisi yang terjadi pada komunikas
Yang membedakannya dengan komunikasi atau d \ GRA te .

umumnyaadalah penggunaan variasi bentuk katu di angan dil R f
pada saat penampilan. wlit komunikasi. t dalam J
Pola Formula Bahasa Gorontalo Ragam fces [
Pola

| ) talo ‘
Upacars Pernikahan Etnik Goron liki sistem )

memiliki §
isis data, ternyata BGRA
analisis S e berbeda dengzan

Dalam tanggomo gistem

(3) Formula-formula umum yang mengawali dialop g
peminangan sudah merupakan formula tetap,
divcapkan oleh Juru bicara pada episode p h

-~

h
4
S

| Berdasarkan
formulaik. Sistem formul

dialog peminangan ity bukan spaty pembicaraan behy : tanggomo.
suatu tutur yang mempuyai sistem, vang diatur dal b . maa_ formulaik QMMMM - M..wsm»mw. i %s.m,aw::.
e b qogagzu.i“_uﬂa BGRA telah ditemukan unsur lain berupa
2) Ciri Bahasa Gorontalo Ragam Ad o moa.mzaa :Mn_o_:qox a NN mo_.acwp. wu..m:w s
| . s e berulang oleh jurd bicars atau
Pernikahan Etnik Gorontalo e S m&ns.—m
penutur pada saal penampilan.

(1)Setclahanalisisdatadilakukan,ternyatabahasapercakapung
_zws.:m:mm: ::H..Eﬂ ciri tessendiri dalam pengung :
Ciri ini yang membedakan penelitian ini dengan vene
sebelumnya yang juga menggunakan pendekatan forn
Ciri yang menjadi indikator dalam bahasa va.:msgmsw_..
berbentuk rejagi dan lebih mengandalkan penggunaan si
pada waktu interaksi berlangsung. Penerapan njagi ....

ra juru bicara. selalu melakukan

weaktu penampilan pd SB
E _.s%ea..% komposisi atau susunan ».oa..._s..n h”.m,”saama
) ian. penambahan, dan nonms.ns.mn:. e
ﬂwws »%, dengan menyesuaikan w.EM“sg o
%&SSBB. Situasi dan kondisi YANE o o i

, ot audiens, fisik pelaku dinlog, ;
il dan materi pembicaras

disesuatkan dengan konteks acara dalam proses _63%-.... dikenakan, waktu yang .%M.B 2 cormulayang
sehingga terwujudlah tujaqi dinlogis, tujagi deskriptif, dalam 355»:@.:.._.@85:.:.,3. ?“ m&@.&&wﬁv«:&!ﬁ:
tufaqd arahan. dikemukakan Tuloli bahwa terjadiny?@
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lewat tutur

Yemua unsar itu e ik.
elalu piliian kata MERas 1l
. ao w.—-.. __, |
(3) Bahasa adat Gorontalo selalu terikat pada pengguni penclifian i adalah Il
formulaik, Sistem formulaik itu berguna untuk me n endekatan yang digunakan dalam jiti masih banyak , |

selalu disesuaikan dengan situasi pertunjukan seper
tempat, audiens, dan waktu yang tersedia.

penuturan, mengembangkan makna, memperindal formula. Menurut hemat perlu dikaji dengan
dan memudahkan variasi. f & é%%%%gm e
" : snakan metode dan pendckatan Yai
4) Makna Penuturan Bahasa Gorontalo Ragam Adal menge dapat Jiterapkan pada
Upacara Pernikahan Etnik Gorontalo ?ﬂgr.“““. giterapkan dalam BGRA

(1) Budaya orang Gorontalo dari dulu sampai sekar ng
ingin mempersunting sang gadis senantiasa menggy

lainnya. analisis

kata-kata yang bemakna kias sepeti i-ntani ‘intan’, polo penelitian ini bar terpusal pada gﬂ””— ”-M”n.__.__wm&“nm masalah
‘bunga hias’, busrungi ‘burung’, yang semuanya _a onverbal belum nﬁsmr&:mﬂ&u stuh, perlo penclitian
perlambang belaka kepada sang gadis. Demikian juga tor .“ndw_ Jan nonverbal terungkap secard i
simbol-simbol verbal dalam dialog untuk melam .H janjutan khusus mengkajl masalah nonv e |
jenis objek yang bukan pengantin. Simbol-simbol : - dakan Jagi _.go_w.ﬁ:ﬁ:ﬁ%e . 4
tersebut berupa u pogo-pogo:yo wau u oli-oiyogo ‘yang d 4. Disarankan pula agar 3 %% fastem _ ,_.
dan yang bergerak’, u wuntu-wuntu wau u a&?wieaum lisan lainnya i agmﬁwhﬂ.%%
dijunjung dan yang diduduki’, ilata wau bulonggodu *| formula dalam penciptadt
dan guntur’. Secara pragmatik kata-kata tersebut dig ..‘
sesuai dengan konteks pada saat itu, schingga secs
perlokutif; baik audiens sasaran maupun audiens un
melakukan interpretasi terhadap tuturan 1ersebut.

(2) Rasa kebersamaan, unsur estetika, dan unsur etika tus \, )
mewamai penampilan para juru bicara dalam peminangan, 265
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